Prolog 


Malam begitu pilu. la berjalan menyusuri kota tanpa tahu 
arah. Angin yang bertiup seolah menemani malam pahitnya. 
Mengerti tentang luka dan masalah yang menerpa. 


Semua terasa begitu hampa. Tak tahu kemana lagi ia harus 
bercerita. Jangankan sekedar teman, keluarga pun ia tak kan 
percaya akan arti mereka. Saat itu,rintik hujan pun mulai 
menemani. Entah itu membasuh luka hatinya,atau 
menambah rasa perih pada hatinya. 


la tetap berjalan. Hujan dan angin malam seakan setia 
menemaninya. Rintik yang mulai menderas pun kini 
menyamarkan air matanya. Tersedu ditengah derasnya air 
hujan,suara tangisan yang seakan berlomba dengan petir 
yang menggelora. 


Ranata Misella,gadis itu berhenti tepat saat ia merasa 
seseorang melindunginya dari deras air hujan. Payung 
berwarna purple itu tertangkap retina Misella saat ia 
mengadah. 


" Ibu ku pernah bilang, kalau hujan-hujanan itu bisa 
membuat kita jatuh sakit." Ucap orang itu melawan suara 
deras hujan seraya membuka payung yang berada di 
tangan satunya lagi. 


"Payungnya untukmu saja." Ucapnya lagi seraya melepas 
genggaman gagang payung yang refleks disambut oleh 
Misella. Sedangkan orang itu sudah pergi meninggalkan 
Misella dengan larian kecilnya. Misella hendak mengejar, 
namun langkahnya terhenti pada sebuah benda yang 
hampir ia pijak. Misella berasumsi bahwa benda ini terjatuh 
dari tas seseorang yang memberinya payung ini. Keyring 


akrilik itu basah,namun Misella masih melihat jelas gambar 
Keyring akrilik tersebut. Gambar tujuh orang remaja 
tanggung dengan perawakan Asia Timur itu kini berada di 
genggaman Misella. Meski ia tak tahu siapa yang 
menolongnya, setidaknya suatu saat nanti ia berharap akan 
dipertemukan kembali dengan pemilik payung dan keyring 
ini. 


Dari hal kecil ini,Misella menyadari bahwa masih ada orang 
yang peduli dengannya di dunia ini. 
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Hari ini Misella mengemasi semua barangnya. la tak tahan 
lagi tinggal bersama dengan orang yang selalu 
mementingkan egonya sendiri. 


"Pokoknya aku mau pindah ke rumah Kak Vellisa!" Tegas 
Misella pada Ibunya. 


"Misella dengerin mama." Sahut Hani,lbu Misella. 


"Apalagi ma? Ga ada yang harus aku dengerin lagi dari 
mama. " Jawab Misella. 


"Mama sendiri aja ga pernah dengerin aku,ga pernah 
perhatiin aku. Trus kenapa sekarang aku harus dengerin 
ucapan mama?" Lanjut Misella kesal. 


"MISELLA! " Bentak Hani. 


"APA? MAMA KALAU TETEP MAU NIKAH SAMA PACAR MAMA 
ITU SILAHKAN. AKU JUGA GA BAKAL PEDULI LAGI." Jawab 
Misella yang juga semakin tersulut emosi. 


"Kamu kenapa jadi bentak-bentak mama?" Sahut Hani. 


"Trus aku harus apa? Larang mama buat ga nikah lagi? 
Percuma. Mama juga ga bakal dengerin aku kan?" Jawab 
Misella. 


"Udah lah ma. Aku capek kaya gini terus." Lanjut Misella 
seraya menyeret koper-koper dan barang-barangnya keluar 
Kamar. 


"BEGITU KAMU KELUAR DARI PINTU RUMAH INI,JANGAN 
PERNAH BISA KEMBALI LAGI!" Sorak Hani. 


Sedangkan Misella masih tetap berjalan keluar rumah. Tak 
peduli dengan ucapan sang Ibu yang telah murka padanya. 
la tetap berjalan keluar rumah sambil menyeret semua 
bawaanya. Tak ada alasan lagi mengapa ia harus tinggal di 
sini. Meski bersama orang yang telah melahirkannya. 
Namun hal ini sudah berubah sejak lima tahun lalu. Tak ada 
lagi yang sama. Memang benar ,semua orang pasti akan 
berubah. Tak akan pernah sama selamanya. 


Dulu,lima tahun lalu. Pertengkaran hebat antara Ayah dan 
Ibu Misella benar-benar mengguncang perasaan Misella dan 
kakaknya,Vellisa. 


Pertengkaran hebat itu terjadi karena Hani,lbu Misella yang 
menangkap basah suaminya tengah berselingkuh dengan 
sahabatnya sendiri. Perselingkuhan itu pun juga di saksikan 
oleh Vellisa,kakak kandung Misella secara langsung. 


Hingga pertengkaran itu berakhir dengan perpisahan yang 
tak terelakkan dan menguras air mata yang tak terhingga. 


Misella benci Ayahnya. Keluarganya,hidupnya. Setelah 
memutuskan berpisah,Misella lebih memilih hidup bersama 
sang Ibu,yang saat itu ia merasa sudah benar untuk tinggal 
bersamanya . Sedangkan Ayahnya benar-benar menikah lagi 
dengan sahabat istrinya sendiri. 


Saat itu Misella benar-benar iba pada Ibunya. Dan yang ia 
punya untuk sebagai tempat sandaran adalah 
kakaknya,Vellisa. Namun di Saat-saat Misella 
membutuhkannya,ia harus berangkat ke Korea demi 
melanjutkan studi nya. Sekarang Misella benar-benar tidak 
punya Siapa-Siapa. 


Setelah dua tahun hidup berdua hanya dengan sang 
Ibu,banyak sudah yang telah ia lalui. Mulai dari ia 
menyadari alasan ayahnya yang tega menyelingkuhi 


Hani,lbunya. Yaitu sikap egois dan ketidakpedulian nya 
terhadap keluarga. la hanya peduli dengan 
reputasinya,pekerjaannya,dan uangnya. Sebab ini lah Ayah 
Misella, Fathur, meninggalkan sang istri. 


Selama dua tahun itu pula Misella mencoba mencari 
kesibukan baru. Mencoba mencari hal yang bisa membuat 
masalah hidupnya terlupakan walau sejenak. Dan Misella 
pun menemukan kesibukannya, kebahagiaannya. Yaitu 
menjadi seorang penggemar. 


Begitu banyak uang yang telah ia habiskan selama dua 
tahun ini. Misella tak peduli sudah berapa banyak uang 
yang telah ia habiskan. Toh ibunya menghasilkan uang. Dan 
itu adalah tujuan hidup ibunya. 


Mulai dari membeli album, merchandise,nonton 
konser,hingga ikut fansign idolanya,BTS. 


Misella sebenarnya sadar bahwa uang yang telah ia 
habiskan berjumlah cukup banyak. Namun sang ibu juga 
tetap tidak akan peduli. Misella selalu tercukupi dengan 
uang dari Ibunya saja. Ibunya juga tidak akan peduli apa 
yang dilakukan dengan putrinya. 


Hani selama ini tak pernah lagi peduli 

pada Misella. Tak pernah memperhatikannya. Tak pernah 
membuatnya bahagia. Namun Misella menemukan 
kebahagiaannya saat menjadi penggemar. 


Hal itu bermula dari Keyring yang masih ia simpan. Keyring 
dengan tujuh orang pemuda canggung yang pada saat itu 
Misella belum mengetahui siapa mereka. la dulu benar- 
benar buta dengan dunia perkpop-an. Namun sejak saat 
itu,Misella menemukan petunjuk jalan kebahagiannya yang 
baru. 


Misella setiap hari berharap bisa bertemu lagi dengan si 
pemilik Keyring itu,juga pemilik payung berwarna purple itu. 
Misella sungguh ingin bertemu. Namun sayang,Misella tak 
pernah ingat wajah gadis itu. Sebab,malam itu, kejadian 
tersebut terjadi cukup cepat. Semoga semesta bisa 
memepetemukan Misella kembali dengannya. 


Misella ingin berterimakasih atas pertemuan singkat yang 
telah ia lalui dengan gadis itu. la ingin berterimakasih 
padanya. Dan ingin mengembalikan barang-barangnya 
yang ada pada Misella. 


(Payungnya) 
(Keyring nya,tapi OT7 yaaa) 
(Gambar di keyring nya) 
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Kembali pada lima tahun setelah perpisahan tersebut. 
Misella merenungkan nasibnya lagi. Begitu banyak hal yang 
sudah terjadi dalam hidupnya. Tak bisa kah ia bahagia 
layaknya remaja lain yang memiliki keluarga harmonis 
dengan kasih sayang yang utuh? Sungguh ia selalu 
mengasihani jalan hidupnya. 


13.40 
"Kak,aku otw." 


13.42 
"Otw kemana?" 


13.45 
"Seoul." 


Setelah Misella mengirimkan pesan pada sang kakak yang 
berada di Seoul,ia langsung check in dan masuk ke ruang 
tunggu. 


Satu minggu setelah bertengkar hebat dengan sang ibu, 
Misella habiskan waktunya untuk mengurus surat-surat 
kepindahannya ke Seoul. Mulai dari surat pernyataan 
pindah sekolah,translate data diri ke penerjemah 
tersumpah,hingga visa,serta pembaruan paspor. 


Uang yang selama ini selalu dikirim oleh ayahnya itu 
akhirnya ia pakai untuk keperluan mendesak seperti saat 
ini. Selama ini Misella tak pernah mau untuk menyentuh 
uang tersebut. Namun akhirnya ia pun menggunakannya 
karena tak ada pilihan lain. Misella juga tak ingin 
mengganggu gugat uang hasil usahanya dari menjual 
album, merchandise,dan berbagai macam barang KPop 
lainnya. Sebab uang itu hanya akan ia gunakan untuk study 


nya di masa depan dan juga untuk membeli tiket konser di 
comeback idola nya. 


Drrrtt...Drrrtt... 
Kak Vellisa is calling... 
"Hallo,Sella." Ucap Vellisa dari seberang sana. 


"Kenapa tiba-tiba gini? Ada apa?" Tanya Vellisa heran saat 
menerima pesan bahwa adiknya itu sedang dalam 
perjalanan ke Seoul. 


Misella pun akhirnya menceritakan pada Vellisa apa yang 
sebenarnya sudah terjadi satu minggu lalu. Misella sengaja 
agar tidak memberi tahu Vellisa hari itu karena ia tahu 
kakak nya itu tengah sibuk mengkoordinir event yang akan 
dilangsungkan di kantornya. 


Setelah bercerita di telpon dengan durasi yang cukup 
lama,akhirnya waktu sudah menunjukkan keberangkatan 
Misella dengan penerbangan menuju Seoul. 


Penerbangan yang menghabiskan waktu tujuh jam itu 
Misella pergunakan untuk menonton acara rutin dari 
idolanya yang sudah ia download tadi pagi. Setelah 
menontonnya sampai selesai,Misella pun menghabiskan 
waktunya untuk tidur hingga sampai di Bandara 
Incheon,tempat ia akan mendarat nanti. 


Sesampainya di Bandara Internasional Korea Selatan itu, 
Misella langsung menghubungi kakaknya untuk memberi 
kabar bahwa ia telah sampai di Bandara Incheon dengan 
selamat. 


Setelah mengemasi semua barang bawaannya,Misella 
langsung menuju Airport Railroad Express atau biasa di 


sebut dengan AREX. Yaitu salah satu transportasi yang biasa 
Misella gunakan dari Bandara Incheon menuju pusat kota 
Seoul. Perjalanan dari Incheon menuju Seoul juga 
menghabiskan waktu sekitar kurang lebih satu jam. 
Sebenarnya bukan hanya AREX,namun masih ada 
transportasi lainnya sepertinya Kereta Bawah Tanah,Bus,dan 
Taksi. Tapi Misella lebih memilih memakai AREX saja. Selain 
perjalanannya yang cepat tanpa hambatan,Misella juga 
sudah mempunyai kartu saldo untuk menaiki AREX ini. 


Di Korea saat ini sudah hampir menunjukan pukul sepuluh 
malam. Misella kembali mengeratkan Jaket tebal yang sudah 
ia pakai sejak keluar dari pesawat. Meski sudah sering 
bolak-balik Indonesia-Korea, Misella tetap saja masih belum 
terbiasa dengan suhu di negara sub tropis ini. Walaupun 
winter di Negri Gingseng ini sudah berada di 
penghujung,namun tetap saja Misella masih belum terbiasa 
dengan suhu minus seperti saat ini. 


Perjalanan satu jam itu ia habiskan untuk melihat 
pemandangan kota yang ia lintasi. Gemerlap cahaya yang 
memenuhi retina Misella. Sudah sering ia lalui hal ini. Dan 
ini adalah salah satu hal yang ia sukai dari setiap 
perjalanannya. Menatap dan melihat gemerlap cahaya kota 
di malam hari . 


Banyak orang yang iri dengan kemampuan finansial yang 
dimiliki oleh Misella. Orang-orang hanya memandang sisi 
luar Misella saja. Mereka tak pernah tahu bahwa hari- 
harinya telah melalui sekian banyak luka. 


Percayalah,dia yang terlihat sempurna di mata kita,belum 
tentu benar-benar bahagia. Misella contohnya. 
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Malam semakin dingin. Misella baru turun dari AREX di 
stasiun Kota Seoul. Untung saja dia masih tetap bisa 
menaiki kereta terakhir hari ini. 


Di stasiun,ia menyeret semua bawaanya menuju bangku di 
sekitarnya. Misella telah menghubungi Vellisa untuk 
menjemputnya di stasiun. la pun memilih menunggu Vellisa 
di stasiun ini. 


"Permisi,sepertinya ini milikmu." Kata seorang gadis seraya 
memberikan Keyring akrilik bersejarah itu dengan logat 
bahasa Korea nya. 


"Ah,ne. Gamsahamnida." Jawab Misella seraya 
menganggukkan kepalanya santun. Gadis itu pun juga 
membalas Misella dengan anggukan sopannya sembari 
tersenyum dan kemudian pergi. 


"Aigoo. Untung aja ga hilang." Ucap Misella pada dirinya 
sendiri seraya mengelus Keyring akrilik tersebut lalu 
memasukkannya kedalam slingbag miliknya. Misella tak 
mau lagi menyantolkan Keyring itu. la takut barang 
berharga yang bersejarah dalam hidupnya ini akan terjatuh 
lagi dan berujung tak ditemukan. 


"Sella-ya annyeong." Ucap Vellisa dengan senyum rekahnya 
dari arah samping kanan Misella. 


"Eonnie..." Sorak Misella yang langsung berdiri dan 
menghambur ke pelukan Vellisa. 


"Bogoshipo." Gumam Vellisa pada Misella. 


"Nado." Jawab Misella seraya memeluk Vellisa erat-erat. 


Setelah itu mereka pun berjalan meninggalkan stasiun 
menuju parkiran mobil dimana Vellisa memarkirkan mobil 
miliknya. 


Sepanjang perjalan Vellisa menanyai keadaan adik semata 
wayangnya itu. la tahu bahwa adiknya selama ini sangat 
tertekan dengan kondisi keluarga yang broken home seperti 
ini. Vellisa juga merasa bersalah dulu sudah meninggalkan 
Misella saat kondisi keluarga mereka benar-benar hancur. 


Ini lah saatnya Vellisa untuk merawat adiknya itu dengan 
baik. Misella sudah mengambil keputusan untuk pindah ke 
Seoul dan tinggal bersamanya. Jadi,ini akan menjadi 
tanggung jawabnya . 

Meski Misella sudah sering bolak-balik Indonesia-Korea 
namun tetap saja waktu singkat itu tidak cukup untuk 
menebus rasa bersalah Vellisa pada Misella. Juga rasa 
rindunya pada sang adik. 


"Emang nyonya Hani mau nikah sama siapa?" Tanya Vellisa. 
la sudah enggan memanggil ibunya itu dengan sebutan 
mama sejak tahu kelakuan ibunya juga sama seperti 
ayahnya. 


"Biasa,relasi." Jawab Misella enggan. Karena memang Misella 
tahu. Selain benih cinta yang tumbuh di antara manusia 
paruh baya itu juga ada jiwa bisnis dalam tujuan mereka. 


"Aish,aku ga ngerti lagi sama hidup mereka. " Ucap Vellisa 
yang tertuju kepada jalan hidup orangtua mereka seraya 
menyetir. 


"| don't care. And | always do." Jawab Misella dengan raut 
kesalnya. Sedangkan Vellisa hanya bisa membuang napas 
berat. 


"Oya,btw besok BTS bakal sampe di Bandara Incheon dari 
Wembley. Kamu mau ikutan ke sana juga?" Tanya Vellisa 
mengalihkan pembicaraan tak menyenangkan mereka. 


"Ga deh kak. Aku cape,besok mau istirahat aja." Jawab 
Misella seraya tersenyum tipis pada Misella. 


Selain memiliki perekonomian yang mapan,otak cerdas,dan 
bekerja di suatu industri musik cukup terkenal sebagai 
komposer, Vellisa juga merupakan pemimpin salah satu 
fansite BTS di Korea. Oleh sebab itu,apapun yang 
dibutuhkan dan diinginkan Misella selalu dengan mudah ia 
dapatkan . 


Setelah sesampainya di unit apartemen milik Vellisa. Misella 
langsung memilih ke kamar mandi untuk bersih-bersih dan 
kemudian langsung beristirahat karena seminggu terakhir 
ini tubuhnya benar-benar terasa lelah. 


Vellisa memang sengaja memilih unit apartemen miliknya 
dengan dua kamar. Agar yang satunya untuk Misella. Kamar 
Misella di apartemen milik Vellisa ini sangat rapih dan 
tentunya penuh dengan sentuhan merchandise idola 
mereka,BTS. 


Misella harap, keputusan yang ia ambil ini adalah keputusan 
yang paling tepat. Serta dapat lebih jauh menambah 
kebahagiaan hidupnya di masa depan. 
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Pagi ini tetap terasa dingin oleh Misella. Meski unit 
apartemen ini sudah memiliki penghangat ruangan,tetap 
Saja Misella masih merasa belum terbiasa dengan suhu 
minus ini. 


Alarm yang sedari tadi melantunkan lagu Fire milik BTS itu 
selalu berhasil membuyarkan alam mimpi Misella. la pun 
membuka mata secara perlahan,lalu menguap. Menggeliat 
layaknya seperti yang dilakukan orang-orang biasanya. 
Meski terasa dingin,setidaknya tidur Misella kali ini terasa 
nyenyak dan efektif. Serta tubuhnya terasa lebih fresh. 


Setelah bangkit dari ranjang empuknya,Misella pun memilih 
untuk mandi agar tubuhnya semakin segar. 


"Mau kemana?" Tanya Misella pada Vellisa yang sudah 
berpakaian rapih. 


"Kan mau ke Incheon buat take a picture BTS airport style." 
Jelas Vellisa lagi. 


"Ah,iya lupa. Mian." Jawab Misella dengan sedikit tertawa 
seraya mencomot potongan apel yang sudah di siapkan oleh 
Vellisa untuknya. 


"Kamu beneran nih ga mau ikut? Tumbenan banget." Ucap 
Vellisa heran. Biasanya Misella jika di ajak untuk menunggu 
kedatangan artis idolanya akan nomor satu mengiyakan. 
Namun kali ini ia lebih memilih untuk di rumah. 


"Lagian Kakak ga kerja?" Tanya Misella. 


"Hari ini libur. Istirahat habis event kemarin." Jelas Vellisa. 
Misella pun mengangguk paham. 


Vellisa pun pamit pada adiknya itu. Seperangkat kamera 
andalannya ia bawa pergi menuju Bandara Incheon. 


Setelah kepergian Vellisa,tinggal lah Misella seorang diri. la 
memilih membereskan barang bawaanya dan menyusunnya 
sedemikian rupa agar terlihat rapi dan bersih. 


Setelah sekiranya selesai. Misella memilih untuk mengecek 
ponselnya. la lihat pesanan demi pesanan yang sudah 
menumpuk beberapa hari ini. Jasa titip yang ia lakukan 
untuk membelikan barang-barang pesanan customernya di 
Korea ini juga menghasilkan laba yang cukup sebagai 
simpanan di masa depan. 


Karena bosan hanya di apartemen saja,Misella pun memilih 
untuk keluar dan sekalian berbelanja sesuai pesanan 
customernya. 


Jaket berwarna peach itu membalut tubuh ideal Misella. 
Rambut hitam legam itu terurai indah. Bibir merah muda 
dengan balutan liptint menambah paras cantik Misella 
semakin terlihat. 


la pun berangkat menuju pusat perbelanjaan menggunakan 
bus. Hal ini sudah sering ia lakukan. Jadi ia tak pernah 
merasa canggung. Dulu saat pertama kali,Misella ditemani 
oleh Vellisa yang mengajaknya berkeliling beberapa kali 
untuk memperkenalkan pusat perbelanjaan dan membawa 
dirinya ke House of Army yang mana menjual semua 
merchandise yang bersangkutan dengan BTS. 


Setelah berbelanja dan mendapatkan semua apa yang ia 
cari. Misella pun memilih pulang menggunakan taksi agar 
lebih mudah karena barang bawaanya yang banyak. 


Di tengah perjalanan pulang,Misella tak sengaja melihat 
rombongan mobil agensi dan mobil mewah serta beberapa 


mobil pengawal dan satu mobil petugas polisi sebagai 
pemimpin rombongan. 


Sepertinya itu rombongan artis idolanya. Karena memang 
meraka datang dari arah Incheon. Misella pun berpikir lega 
bahwa artis idolanya dapat sampai kembali dengan selamat. 


Di sini,rombongan seperti itu memang sudah sering di 
jumpai. Jadi terkadang orang-orang tidak menganggap hal 
tersebut terlalu penting. Namun bagi kalangan 
penggemar,hal itu adalah pemandangan luar biasa. Terlebih 
jika penggemar yang berasal dari luar negeri untuk berlibur 
ke Seoul. Itu adalah hal yang tak akan pernah mereka 
lupakan meski hanya melihat rombongan tersebut. 


Misella kemudian menurunkan kaca mobil taksi yang ia 
tumpangi. Niat hati ingin membuat instastory di akun 
miliknya. Namun tiba-tiba salah satu mobil rombongan yang 
melaju berlawanan arah dengan Misella itu membuka kaca 
mobilnya. Dan terlihat lah di sana ada sosok Park Jimin yang 
sekilas melambai pada seonggok orang yang hendak 
menyebrang jalan. Di susul Jeon Jungkook yang ikut 
menyembulkan sedikut kepalanya . 


Rombongan yang hendak menyebrang jalan itu pun 
bersorak riang sebab mendapatkan lambaian dan senyuman 
dari salah satu member BTS itu. 


Misella yang melihat aksi itu secara langsung pun tertawa 
dan senang melihat idolanya yang ramah. Hal itu pun tak 
luput dari kamera ponsel Misella yang sedari tadi sudah 
merekam. 


Sebentar lagi,berita ini akan sampai ke seluruh penjuru 
dunia. Percayalah,the power of social media is the stranger. 


Sesampainya di apartemen,ternyata Vellisa masih belum 
pulang. Misella pun langsung memilih untuk mengemasi 
belanjaannya. la langsung melakukan packing sesuai 
pesanan yang akan ia antar ke Bandara Incheon besok hari 
untuk pengiriman ke Indonesia. 


Besok, Misella juga harus mengurus pendaftaran ke 
sekolahnya yang baru. Sebab Minggu depan proses 
pembelajaran sekolah di Korea akan segera di mulai setalah 
libur musim dingin selama dua minggu. 
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"Misella,kamu udah tau kan jadwal comeback mereka?" 
Tanya Vellisa saat Misella tengah asik memainkan piano di 
ruang musik sekaligus menjadi ruang kerja milik Vellisa. 


"Udah dong." Jawab Misella yang melanjutkan kegiatannya. 


"Oke bagus. Aku bakal daftarin kamu buat nonton comeback 
stage mereka. Semoga kita dapat tiket keberuntungan. " 
Jelas Vellisa seraya mengotak-atik komputer dihadapannya. 


"Kakak ga ikutan?" Tanya Misella. 


"Jadwalku bakal padat dua minggu kedepan." Jawab Vellisa 
dengan sedikit cemberut. 


"Kasian..hahhaa." Ledek Misella. 


"Dih ngeledek ya kamu. Aku lagi sibuk banget nih urusin 
comeback artis agensi tempat ku kerja. " Ucap Vellisa. 


"Lagian sih,dari awal kenapa ga daftar di Big Hit 
entertainment aja si? Kan biar ga ribet." Jawab Misella. 


"Ya dapetnya di sana mau gimana dong." Sahut Vellisa. 


"Kakak sih,kerja dimana,nge-standnya sama siapa." Ucap 
Misella diiringi tawa penuh ledekannya. 


Bukan tanpa sebab Misella berkata seperti ini. Misella tahu 
bahwa sebenarnya Vellisa sering di marahi atasan agensi 
tempat ia bekerja. Karena Vellisa memang terkadang selalu 
sibuk dengan fansite yang ia pimpin. Meski ia sebagai salah 
satu komposer lagu di agensi itu tapi tetap saja ia masih 
dibanding-bandingkan dengan komposer lainnya. 


"Bighit ga buka lowongan apa ya? Pengen daftar." Celetuk 
Misella. 


"Mau daftar jadi apa kamu? Tukang bersih-bersih?" Sahut 
Vellisa seraya tertawa. 


"Ya ga gitu juga kali kak." Jawab Misella. 


"Sekolah aja dulu yang bener." Ucap Vellisa. Misella pun 
hanya mengangguk-angguk takzim. 


"Oh iya,album pre order kakak bulk kisaran berapa?" Tanya 
Misella. 


"Banyak kok. Tenang aja." Jawab Vellisa. 


"Aku juga pesen di weply empat set. Hehe." Ucap Misella 
girang. 


"Oh ya udah gapapa,bagus dong. Semoga entar kamu 
kebagian ikutan fansign lagi. " Jawab Vellisa ikut senang. 


"Btw,kamu udah putusin mau sekolah dimana?" Tanya 
Vellisa. 


"Udah." Jawab Misella dengan pasti. 
"Odi?" Tanya Vellisa. 

"SOPA." Jawab Misella singkat. 
"Mwo?" Kaget Vellisa. 

"Waeyo?" Tanya Misella heran. 

"Neo jinjja?" Ucap Vellisa lagi. 


"Eoh, jinjja-ya." Jawab Misella pasti. 


"Kamu mau jadi artis?" Tanya Vellisa dengan candaannya. 


"Emang artis doang yang boleh sekolah di SOPA? Engga 
kan?" Ucap Misella . 


"Ya engga sih. Trus kamu mau ambil jurusan apa? 
Teater,tari,atau musik?" Tanya Vellisa. 


"Mau seni penyiaran aja. Biar entar jadi host terkenal atau 
pimpinan agensi heheh.. " Jawab Misella seraya tertawa 
canggung. 


Sebenarnya ia memang tak mau mengambil bidang 
musik,tari,atau teater. Dia lebih suka bekerja di belakang 
panggung dari pada harus di depan panggung. 


Memang kebanyakan yang sekolah di SOPA adalah para idol 
K-Pop atau para trainee dari berbagai macam agensi. SOPA 
sendiri merupakan sekolah yang paling terkenal dikalangan 
fans. Karena selain siswanya adalah seorang KPop 
idol,sekolah ini juga merupakan sekolah dengan fasilitas 
terbaik. 


Kepanjangan dari SOPA sendiri adalah Seoul School of 
Performance Arts. Yang didirikan pada 6 Maret 1966. Setelah 
pindah gedung pada tahun 2008,SOPA kini terletak di 
Kawasan Gung-dong,Guro-gu,Seoul. 


Sekolah ini juga tidak terpaut jauh dari apartemen milik 
Vellisa. Oleh sebab itu,Misella memilih sekolah ini sebagai 
tujuan utamanya melanjutkan pendidikan. 


"Sell,kamu ga minat gitu sekolah selain di SOPA?" Tanya 
Vellisa lagi di sela-sela pekerjaannya . 


"Kaya di Kyunggi High School?" Lanjut Vellisa. 


"Bukannya itu sekolah khusus Cowok?" Tanya Misella. 


"Kan ada mitranya. Sekolah yang khusus ceweknya juga ada 
tau." Jawab Vellisa. 


"Aish,Kakak kaya ga tau aja deh. Kan sekalian mau cuci 
mata. " Jelas Misella blak-blakan. Seraya tertawa geli. 


"Neo jinjja.." Ucap Vellisa seraya melemparkan bantal 
karateker BT21 dengan nama RJ tersebut kepada Misella. 


Mereka pun tertawa dan melanjutkan aktivitas masing- 
masing. 
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Enam 


Waktu sudah menunjukan pukul sembilan pagi. Misella 
sudah bersiap berangkat menuju SOPA langsung. Misella tak 
perlu repot-repot ke Bandara Incheon untuk melakukan 
pengiriman. Sebab ternyata pagi ini Vellisa mendadak ada 
urusan di Incheon. Oleh sebab itu Misella sekalian menitip 
pesanan yang harus ia kirim itu pada Vellisa. 


Semua berkas yang sudah ia persiapkan dari awal tidak lupa 
Misella bawa sebagai pemenuhan persyaratan pendaftaran. 
Mulai dari laporan hasil siswa, penghargaan, sertifikat 
TOEFL, sertifikat TOPIK, Identitas diri,dan lain sebagainya. 


Sertifikat TOEFL sendiri adalah bukti bahwa kita telah 
menguasai Bahasa Inggris dengan baik dan mendapatkan 
skor melampaui ambang batas. Sedangkan sertifikat TOPIK 
adalah bukti bahwa kita sudah menguasai Bahasa Korea 
dengan baik dari level ke level. Dan. Misella sendiri sudah 
menguasai Bahasa Korea hingga level enam. Yaitu level 
puncak dari tes TOPIK. 


Seperti biasa, Misella selalu menggunakan bus untuk 
bepergian. Sama seperti halnya warga Korea pada 
umumnya. 


Sesampainya di SOPA, keadaan lingkungan sekolah 
memang sepi. Karena memang masih dalam fase libur. 
Namun masih dapat Misella liat beberapa siswa dan siswi 
yang berlalu lalang yang sedang mengurus urusan mereka 
masing-masing. 


"Kau berasal dari Indonesia?" Tanya seorang staf yang 
melayani administrasi pendaftaran Misella. 


"Ah,ne." Jawab Misella seraya mengangguk sopan. 


"Apakah kau pindah ke Korea bersama orangtua mu?" Tanya 
staf tersebut. 


"Anio,aku tinggal bersama kakakku." Jawab Misella dengan 
senyum yang dipaksakan. 


"Oh begitu. Baiklah. Aku dan pihak administrasi sekolah 
akan mengurus ini terlebih dahulu. Kau bisa kembali besok 
untuk mengisi formulir pendaftaran dan wawancara terlebih 
dahulu." Jelas staf tersebut. 


"Ne, gamsahamnida." Ucap Misella seraya pamit dan 
meninggalkan staf tersebut. 


Misella yang masih memiliki banyak waktu luang pun 
memilih untuk berkeliling SOPA. Beberapa kali ke Seoul 
Misella hanya bisa melihat sekolah ini dari luar saja. Dan ini 
lah saatnya dia untuk memasuki dan melihat-lihat kawasan 
sekolah yang dahulu telah melahirkan Jeon Jungkook 
sebagai salah satu alumni terkenal dari sekolah ini. 


Misella seakan tak pernah lupa untuk update di akun 
Instagram miliknya. Membuat instastory misalnya. Juga 
Misella mengambil beberapa foto di spot-spot legend yang 
ada di sekolah ini. Misella juga menyempatkan berfoto selfie 
dan juga foto full body dengan meminta bantuan salah satu 
siswa yang lewat di sekitarnya. 


"Gamsahamnida." Ucap Misella pada gadis yang sudah suka 
rela mengambilkan fotonya. 


Gadis yang perawakannya lebih tinggi dari Misella itu pun 
menjawabnya dengan senang hati. Kemudian sedikit 
berbincang dengan Misella walau sekedar bertanya apa 
yang sedang Misella lakukan di sekolah ini kemudian 
berpamitan. 


Setelah kembali dari SOPA, Misella memilih untuk mampir di 
sebuah restoran ayam yang berada tak jauh dari 
apartemennya. la memilih menu makan siangnya dengan 
ayam goreng tepung spicy. Ditemani dengan secangkir 
coklat panas sebagai pereda dinginnya suhu tubuh Misella. 


Saat hendak pergi meninggalkan restoran, tiba-tiba mata 
Misella teralinkan pada sosok misterius yang tengah duduk 
di sudut restoran. Posisinya yang sedikit tertutupi oleh 
tembok dan bunga membuat beberapa orang mungkin tak 
menyadari keberadaannya. 


Misella kembali duduk tenang. Memperhatikan dengan jelas 
Siapa sosok misterius tersebut. Karena memang Misella 
sendiri merasa bahwa orang itu sedang menunggu 
seseorang. 


Misella seperti hapal dengan postur wajah lelaki tersebut. 
Meski sudah memakai maske, topi dan hodie yang menutupi 
kepalanya,tetap saja Misella si penggemar kelas atas 
sepertinya tau siapa orang itu. 


Benar saja. Tebakan Misella benar. Itu adalah Jung Ho-seok. 
Paras wajah nya terlihat jelas. Pancaran mata dari balik 
Kacamata minus itu terlihat jelas oleh Misella saat Jung Ho 
Seok - salah satu idolanya di BTS itu mengadahkan 
kepalanya saat seorang wanita menghampiri mejanya. 


"Ah,meet up kakak sama adek ternyata. " Gumam Misella 
saat tak sengaja melihat wajah perempuan tersebut. Tak lain 
dan tak bukan , perempuan itu adalah kakak satu-satunya 
Jung Ho Seok. 


"Kirain mau dating." Batin Misella tertawa geli. Lalu ia 
memilih untuk meninggalkan restoran itu dan kembali ke 
apartemen. 
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Tujuh 


Setelah berganti baju,Misella memilih untuk memeriksa 
pesanan berikutnya. Ia berada di kamar dan berhadapan 
dengan laptop untuk merekap orderannya. 


Misella yang tengah asyik berkecimpung dengan dunia 
bisnis online nya sembari mendengarkan musik idola 
kesayangannya itu tiba-tiba di buyarkan dengan bunyi bel. 
Yang pasti itu bukan Vellisa. Tidak mungkin dia memencet 
bel apartemennya sendiri. 


"Siapa yang datang ..." Gumam Misella seraya berjalan 
menuju pintu depan. 


"Ne,.." ucap Misella seraya membuka pintu. 


"Eoh.."kaget Misella saat melihat siapa yang datang 
bertamu ke apartemennya. Lebih tepatnya apartment Vellisa 


"Ah, Annyeonghaseo. Jung Dawon-inmida." Ucap gadis 
cantik yang bernama Jung Dawon tersebut. 


"Ne, annyeonghaseo." Jawab Misella sedikit canggung. 


"Kau pasti adiknya Vellisa bukan?" Tanya Jung Dawon 
memastikan. 


"Ne. Geunde,apakah kau dan kakakku saling mengenal?" 
Tanya Misella memastikan. 


"Ah,geure." Jawabnya dengan nada meyakinkan. 


"Ya, Misella! A/goo...kenapa kau tak menyuruhnya masuk? " 
Sorak Vellisa yang tiba-tiba saja sudah muncul di koridor. 


Vellisa juga menegur Misella dengan bahasa Korea nya yang 
sangat fasih. 


"Ah,joesonghabnida." Ucap Misella meminta maaf karena 
sudah lupa mempersilahkan tamu kakaknya itu masuk. 


"Gwencana." Jawab Jung Dawon terkekeh. 
"Kajja." Ucap Vellisa seraya mengajak Jung Dawon masuk. 


Sementara Misella masih merenungi hal yang baru terjadi. 
Bagaimana tidak heran. Misella tak menyangka kalau kakak 
semata wayangnya itu selama ini juga berteman dengan 
perempuan yang ia lihat di restoran ayam tadi siang. Jung 
Dawon,kakak perempuan Jung Ho Seok. 


Jung Dawon atau juga dikenal dengan Jung Jiwoo itu adalah 
kakak perempuan kandung dari Jung Ho Seok atau biasa 
kita sebut J-hope. Jung Dawon sudah dikenal sebagai 
selebgram dan merupakan pemilik salah satu brand fashion 
terkenal bernama Mejiwoo. Yang mana ia sendiri sebagai 
model dari brand global miliknya. 


"Eonnie. Apakah kau mau minum?" Tanya Vellisa pada 
Dawon seraya melepas jaketnya. 


"Ah,ne. Aku mau soju." Jawab Dawon. 


"Sella-ya. Bisakah kau mengambilkan Soju untuk kami?" 
Sorak Vellisa dari arah ruang Tv. 


Misella yang dari tadi masih berdiri di dekat pintu depan 
pun langsung berjalan menuju dapur untuk mengambilkan 
soju sesuai perintah Vellisa. 


"Ah,aku sangat lelah." Keluh Dawon seraya tiduran di sofa 
ruang tv. 


"Wae geure?" Tanya Vellisa mengerti maksud keluhan 
Sahabat yang terpaut dua tahun lebih tua darinya itu. 
Sedangkan Misella menaruh Soju di meja yang ada di ruang 
tv tersebut. 


"Apakah aku harus pergi?" Tanya Misella sopan kepada 
mereka berdua. 


"Anio,kau boleh duduk di sini saja." Jawab Dawon. Misella 
pun menuruti perkataan Dawon tersebut. 


"Aku tadi bertemu adikku." Ucap Jung Dawon seraya 
menuang Soju. 


"Hoseok?" Tanya Vellisa memastikan. 


"Ne,dia berbicara padaku bahwa ia rindu rumah dan 
orangtua." Jelas Dawon seraya meneguk sojunya. 


Misella hanya bisa tersenyum kecut saat mendengar Dawon 
mengucapkan bahwa Hoseok-Idolanya itu sudah sangat 
merindukan rumah dan orangtuanya. Sedangkan Misella 
sendiri tak pernah lagi merasa rindu pada rumahnya yang 
dulu, keluarganya yang dulu, orangtuanya-yang dulu. Hati 
Misella sudah terlanjur tersakiti dengan keadaan broken 
home seperti ini. Namun ia masih bisa bersyukur bahwa 
dirinya termasuk anak yang tidak terjerumus dalam dunia 
kenakalan remaja seperti kebanyakan anak yang mengalami 
broken home . 


Vellisa tau bahwa setiap membahas rumah, keluarga,dan 
orangtua adalah sesuatu yang sensitif bagi Misella. Tapi ia 
harus apa? Apa yang harus ia lakukan? Ini memang sudah 
jalan takdir hidup mereka yang sudah ditorehkan oleh 
semesta. 


"Uri Hoseok juga akhir-akhir ini merasa ada sasaeng fans 
yang menguntitnya. Begitu juga dengan member lain." 
Ucap Jung Dawon membuyarkan suasana hati kelabu 
Misella. 


"MWO?" Kaget Vellisa. Sedangkan Misella hanya membuang 
napas berat. 


"Nega ara." Ucap Misella. Yang langsung mendapat tatapan 
heran dari Vellisa dan Dawon. 


"Apa yang kau tahu?" Tanya Dawon. 


"Aku tahu kau tadi bertemu dengan Hoseok oppa di restoran 
ayam yang tak jauh dari sini." Jawab Misella. 


"Aku juga tahu siapa yang menguntit adikmu eonnie." 
Lanjutnya. 


"Ottokae araseo?" Tanya Vellisa mewakilkan Dawon . 


"Kebetulan aku berada di restoran itu saat Hoseok oppa 
masih menunggu Dawon eonnie." Jawab Misella. 


"Lalu saat aku hendak pergi,aku melihat Vantae Kim." 
Lanjutnya. 


"Vantae kim?" Tanya Dawon. 
"Ne." Jawab Misella. 


"Ssaeki. Dia memang fans yang sangat terobsesi. Dasar 
gila." Sahut Vellisa yang langsung tahu siapa itu Vantae 
Kim. 


Vantae Kim sendiri adalah nama salah satu fansite BTS yang 
cukup terkenal dikalangan fansite lainnya. Bagaimana 


tidak,dia benar-benar seorang penggemar yang sangat 
terobsesi. 


"Ah,jankkaman." Ucap  Misella seraya mengotak-atik 
ponselnya. 


"Igo..." Lanjut Misella seraya menunjukkan hasil 
pencariannya di layar ponsel. 


"Geu-saekki." Umpat Dawon saat melihat siapa yang 
menguntit adiknya itu akhir-akhir ini. 


"Ini akun panncafe miliknya . Dan juga instastory di 
Instagramnya selalu sama dengan lokasi BTS berada." Ucap 
Misella. 


"Ini juga fotonya yang sempat ku ambil saat dia menguntit 
Hoseok oppa tadi siang." Lanjut Misella seraya menunjukan 
foto Vantae Kim yang tengah menguntit Hoseok saat itu. 


"Kau tenang saja. Kita akan selesaikan masalah Vantae Kim 
ini secepatnya. "jelas Vellisa. 


"Geunde,berurusan dengan Vantae Kim berarti kita juga 
harus siap berurusan dengan sassaeng lainnya. Karena 
biasanya mereka juga memiliki suatu komunitas." Sambung 
Vellisa. 


"Dan aku yakin salah satu dari mereka pasti ada yang 
bekerja sama dengan Dispacth. " Ucap Vellisa 
menambahkan. 


"Aku dan fansite lain akan mencoba menyelesaikan 
permasalahan ini secepatnya. "Final Vellisa . 


Dawon pun sangat berterimakasih pada sahabatnya itu. Dan 
tentunya juga untuk Misella yang sudah memberikan 


informasi yang sangat berguna. 
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"Aku tidak menyangka ternyata kalian saling mengenal." 
Ucap Misella seraya terkekeh. 


Sudah hampir satu jam mereka saling bercerita. Mulai dari 
membahas pertemuan Dawon dan Hoseok tadi siang, 
sassaeng fans,bisnis,dan lain sebagainya. 


"Ya,pabo-ya. Kau kira pesanan mu itu sedikit? Customer mu 
membeli brand milik Dawon. Tentu saja aku yang 
mengurusnya." Jawab Vellisa . 


"Ne,dulu brand ku ini belum untuk global. Hanya fashion 
lokal. Tapi Vellisa sangat sering membeli brand ku ini. 
Setelah ku telusuri ternyata dia juga membeli brand ku atas 
pesanan dari negara kalian, Indonesia. Sejak saat itu aku 
lebih sering bertemu dengannya. Geurigu, karena Vellisa lah 
aku bisa membuat brand ku menjadi brand global. Dia 
menginspirasi ku." Jelas Dawon secara rinci. 


"Wah,Daebak." Salut Misella. 


"Neo,jinja Daebak" Ucap Misella pada Vellisa seraya 
mengacungkan dua jempolnya pada Vellisa dan Dawon . 


"Lagian,apa kau bodoh? Kami juga sudah saling mengikuti 
di akun Instagram masing-masing." Ucap Vellisa. 


"MWO?" Kaget Misella. 


"Ya Waktu ku tidak hanya untuk memperhatikan followers 
di Instagram mu eonnie." Jawab Misella kesal pada Vellisa 
karena sudah mengatakan dirinya bodoh. 

Vellisa dan Dawon pun tertawa. 


"Ah,matta. Apakah kalian sudah membeli tiket konser BTS 
yang di Seoul?" Tanya Dawon. 


"Done. Aku memesan tiga tiket VIP." Jawab Vellisa. 
"Wah jinjja?" Tanya Dawon meyakinkan. 


"Ne,aku tau kau selalu tidak akan kebagian tiket. Makanya 
aku memesan tiga. Untukku,Misella ,dan kau." Jawab Vellisa. 


"Ah,daengida." Ucap Dawon seraya menghela napas syukur 
bahwa dia mendapatkan tiket konser adiknya itu. Karena 
Dawon sendiri sudah berjanji untuk selalu datang di setiap 
konser mereka saat di Seoul. 


"Apa kau juga menjual tiket konser mereka juga?" Tanya 
Dawon pada Misella. 


"Ne,biasanya hanya lima sampai sepuluh tiket saja. 
Seberapa dapat saat tiket itu rilis. Sungguh itu sangat 
susah." Jawab Misella. 


Mereka pun lanjut berbincang tentang apa saja yang 
terlintas di pikiran mereka. Juga saling bertukar pikiran saat 
ini membuat mereka sedikit lega dengan beban yang 
mereka hadapi. 


"Ah iya. Bagaimana pendaftaran mu tadi?" Tanya Vellisa 
pada Misella. 


"Aku besok harus kembali ke SOPA untuk interview jika 
pendaftaran ku diterima." Jawab Misella. 


"Ah,begitu. Semoga kau mendapatkannya." Ucap Dawon. 


"Apakah kau ingin menjadi idol?" Tanya Dawon. 


"Anio. Aku lebih suka bekerja di belakang panggung. 
Menyukseskan penampilan dan karir seorang idol. Itu 
tujuanku." Jelas Misella. 


"Kau ingin menjadi produser? CEO agensi?" Tanya Dawon 
memastikan. 


"Ah,ne. kira-kira seperti itu." Jawab Misella. 


"Wah, Daebak. Hwaiting!!" Ucap Dawon menyemangati 
Misella. la pun tersenyum pada Dawon yang hangat dan 
baik hati itu. Sifat Dawon ternyata tak jauh beda dari 
Hoseok. la ceria,easy going,dan juga cerewet. Misella 
senang bisa kenal dengan saudari dari idolnya itu. 


"Ah baiklah,aku mau pulang dulu. Tubuhku terlalu lelah." 
Ucap Dawon seraya bersiap-siap untuk pulang. 


"Aku akan mengantarmu." Ucap Vellisa. 


"Aish,tidak usah. Aku bisa pulang pakai taksi." Jawab Dawon 
menolak tawaran Vellisa. 


"Ya, Misella apakah kau mau ikut? Kita sekalian makan 
malam saja." Ucap Vellisa yang diangguki oleh Misella. 


"Aku dan adikku sekalian makan malam di luar. Ayo aku 
antar." Ucap Vellisa seraya memakai jaketnya dan berjalan 
keluar terlebih dahulu. 


Mereka pun pergi meninggalkan apartemen tersebut. Saat 
di perjalanan,Dawon mendapat panggilan video dari 
Hoseok. 


"Eoh,Hoseok-ah. Wae geure?" Ucap Dawon. 


"Ah,Noona. Kau sedang keluar?" Tanya Hoseok saat melihat 
Dawon yang berada di dalam mobil. 


"Tidak. Aku dalam perjalanan pulang saat ini." Ucap Dawon. 
"Bersama siapa?" Tanya Hoseok. 


"Temanku." Jawab Dawon seraya mengalihkan kamera 
ponsel pada Vellisa yang sedang menyetir. 


"Ya,Hoseok-ah annyeong." Ucap Vellisa menyapa Hoseok. 
Seolah-olah mereka sudah akrab sejak lama. 


"Eoh, Vellisa Noona." Jawab Hoseok. 


Misella yang dari tadi memperhatikan Dawon sedang 
melakukan panggilan video dengan Hoseok dari kursi 
belakang sudah merasa greget ingin ikut menyapa. Terlebih 
Vellisa juga terlihat akrab dengan Hoseok. Sungguh , Misella 
heran seberapa besar lagi relasi yang dimilki oleh kakaknya 
itu. 


"Ah,geurigu. Ini adik Vellisa." Ucap Dawon seraya 
mengalihkan kamera ponselnya pada Misella. 


"Annyeonghaseo." Sapa Misella dengan senyum ramahnya. 
Sungguh ,meski Misella sudah sering bertemu langsung 
dengan BTS,tapi tetap saja ia selalu ingin berteriak setiap 
kali berhadapan dengan idolanya itu. 


"Eoh, annyeonghaseo." Jawab Hoseok tak kalah ramah . 


Dari suara-suara di seberang sana Misella juga mendengar 
suara Park Jimin yang bertanya dengan siapa Hoseok 
melakukan panggilan video di malam hari. Sepertinya Jimin 
baru datang. 


Namun tiba-tiba saja kamera ponsel Hoseok malah 
menampilkan sosok Kim Namjoon. Tentu saja itu hasil dari 
merebut ponsel dari tangan Hoseok karena mereka 
penasaran. Ternyata Namjoon sudah terlebih dahulu masuk 
ke ruangan tempat Hoseok berada dari pada Jimin. 


Misella juga sedikit kaget tiba-tiba di layar ponsel malah 
menampilkan sosok Kim Namjoon yang dilatarbelakangi 
dengan suara protes Hoseok dan tawa Jimin. 


"Eoh,Neo...." Ucap Namjoon seperti hafal pada wajah Misella 
yang terpampang pada panggilan video. 


"Neo...Id Card!!!" Sorak Namjoon saat mengingat Misella. 
"Iya,kau si Id Card itu." Ulang Namjoon memastikan. 


"Id Card?" Ucap Hoseok dan Jimin dari seberang sana secara 
bersamaan 


"Id Card?" Juga ucap Dawon yang juga tidak paham. 


Mereka tidak paham apa maksud Namjoon menyebut Misella 
adalah si Id Card. 


"Ne,kau adalah salah satu army yang paling sering datang 
ke fansign kami bukan? Wah aku selalu ingat padamu." Jelas 
Namjoon. 


"Wah Hoseok-ah. Apa kau diam-diam berkencan dengan 
salah satu ARMY?" Tanya Namjoon dengan gelak tawanya. 
Namun tentu saja masih ada rasa was-was dalam hatinya. 


"MWO?" Kaget Jimin.Terlebih Hoseok. Dia yang tak tahu apa- 
apa malah disangka berkencan. 


"Ya,Namjoon-ah apakah kau gila?" Ucap Hoseok seraya 
merebut ponselnya kembali. 


"Aku mau lihat." Ucap Jimin seraya merebut ponsel Hoseok 
yang baru ia rebut dari Namjoon. 


Misella, Dawon,dan Vellisa masih termangu dengan tingkah 
tiga lelaki dewasa tersebut. 


"Eoh. Kau benar Hyung." Ucap Jimin pada Namjoon. 

"Dia gadis Id Card itu." Lanjut Jimin seraya tertawa. 
"Sella-ya annyeong." Sapa Jimin pada Misella. 

"Kau tahu namaku?" Kaget Misella saat Jimin menyapanya . 


"Ya,pabo-ya. Id Card mu itu selalu membuatku ingat 
padamu." Jawab Jimin seraya terbahak. 


"Ah,kau sangat lucu setiap datang ke fansign. Semua 
member bahkan mengingatmu." Jelas Jimin. 


"MWO? JINJA?" Kaget Misella lagi yang sangat tersentuh 
karena idolnya itu mengingat wajah,nama,dan moment 
dirinya di setiap fansign. 


"NE." Jawab Jimin semangat. 


"Ya. Hoseok Hyung. Neo jinjja." Ucap Jimin pada Hoseok tak 
menyangka. 


"Mwonde?" Ucap Hoseok yang masih tidak mengerti. 


"Ya. Jangan pura-pura bodoh." Ucap Jimin seraya 
menyerahkan ponsel tersebut kepada pemiliknya. 


"Mianhae-yo" ucap Hoseok pada Misella. 


"EOH,MATTA!! ID CARD!" Kaget Hoseok yang baru 
menyadari dengan siapa ia berhadapan. 


"YA,MIAN MIAN. JINJA MIAN. AKU BARU MENYADARI KALAU 
INI KAU." Ucap Hoseok masih tak menyangka. 


"Sudah lama aku tak melihatmu." Lanjut Hoseok. 


Reaksi Hoseok itu pun mendapat tatapan heran dari 
Namjoon dan Jimin. Bagaimana tidak heran kalau Hoseok 
saja baru ingat dengan orang yang sedang melakukan 
panggilan video dengannya saat ini. 


"Wah,aku rindu melihat Id Card konyolmu itu." Lanjut 
Hoseok. Misella pun tertawa dan berterimakasih pada 
mereka karena sudah mengingat dirinya. 


"Jadi benarkah kau adalah adik Vellisa Noona?" Tanya 
Hoseok. 


"Ne." Jawab Misella. 


"Vellisa Noona?" Tanya Namjoon dan Jimin yang ternyata 
masih ikut mendengarkan. 


"Ne. Vellisa Noona. Dia salah satu pemimpin fansite kita. 
Komposer lagu di salah satu idol group juga." Jelas Hoseok. 


"Ah matta. Vellisa Noona,dua hari lalu aku melihat mu ada 
di bandara bersama kamera mu itu. Hasil fotomu selalu 
sangat bagus. Aku menyukainya." Celetuk Namjoon yang 
langsung ingat dengan Vellisa mana yang dimaksud Hoseok. 


"Jadi sebenarnya kau melakukan panggilan video dengan 
siapa? Kenapa aku yang merasa bingung." Keluh Jimin. 


"Dawon Noona." Jawab Hoseok. 


"Kakak mu? Aigoo. Kenapa kau tidak bilang?" Protes Jimin. 


"Dawon Noona, Vellisa Noona. Mianhamnida" ucap Jimin 
merasa bersalah. 


"Ne, mianhae-yo" ucap Namjoon juga. 
Kamera pun kembali pada wajah Dawon. 


"Ne,gwencana." Jawab Dawon seraya tertawa. Begitu juga 
dengan Vellisa dan Misella. 


"Oh iya,ada apa kau menelpon ku?" Tanya Dawon. 


"Tidak ada . Aku hanya memastikan mu baik-baik saja." 
Jawab Hoseok. 


"Ya, Hoseok-ah. Aku bukan gadis kecil." Protes Dawon. 
"Ye..ye.." balas Hoseok. 


"Ya sudah aku sudahi dulu ya. Aku mau latihan koreo dulu. 
Jaeljja." Ucap Hoseok lagi seraya mematikan sambungan 
telepon . 


"Mereka ada-ada saja." Ucap Dawon seraya tertawa dan 
memasukkan ponselnya kedalam tas. 


"Mereka memang seperti itu." Jawab Vellisa dengan tawanya 


"Ah, Geunde. Kenapa mereka memanggilmu Id Card?" Tanya 
Dawon pada Misella. 


"Ah,itu...." Ucap Misella terputus sebab dirinya selalu akan 
terkekeh saat mengingat kebiasaannya itu. 
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Sembilan 
4 tahun lalu... 


Hari ini adalah pertama kalinya Misella melakukan 
perjalanan keluar negri. Tepatnya ke Korea Selatan. Misella 
melakukan perjalanan ini sendirian. Tanpa ditemani ibunya. 
Saat itu Misella masih berumur 14tahun. Masih kelas tiga 
SMP. 


Misella memberanikan dirinya untuk ke Korea demi 
menyusul Vellisa. Serta tak lain dan tak bukan juga karena 
ia memenangkan tiket fansign BTS saat itu. 


Saat itu masih zaman album mereka yang bertajuk Skool 
Luv Affair dengan Boy in Luv sebagai single utama album 
mereka. Misella sangat beruntung bisa memenangkan tiket 
fansign tersebut. 


Saat Misella sampai di Korea pertama kali,saat itu musim di 
Korea juga sedang berada pada fase akhir musim dingin. 
Misella benar-benar kedinginan. 


Misella di jemput oleh Vellisa di Bandara Incheon saat itu. 
Vellisa yang saat itu masih berada di jenjang pendidikan 
perkuliahan itu sangat senang bisa bertemu lagi dengan 
adiknya. Sebenarnya Vellisa juga tidak menyangka bahwa 
keisengannya mendaftar beasiswa kuliah di Korea berujung 
menghasilkan buah. 


Sebelum jadwal fansign itu diadakan,Vellisa langsung 
mengajari Misella berbagai hal pada saat itu selama dua 
hari berturut-turut . Mulai dari pembuatan kartu AREX,cara 
menggunakan kereta dari Incheon ke Seoul, membawa 
Misella ke pusat perbelanjaan,menjelaskan ini itu dan segala 
macamnya. 


Saat fansign tiba,hari itu bertepatan dengan ulang tahun 
Min Yoongi atau Suga. Tak lupa Misella membawa hadiah 
khusus yang sudah ia persiapkan untuk salah satu member 
yang sedang berulang tahun itu. 


"Aku ga nyangka kamu menangin tiket fansign." Ucap 
Vellisa saat mereka dalam perjalanan menuju lokasi fansign. 


"Iya,aku juga ga nyangka kalau kakak juga Army." Sahut 
Misella. Vellisa pun tertawa. 


"Terus kamu tahu mereka dari mana?" Tanya Vellisa. 
"Aku? Mm...ada deh. Hehe." Jawab Misella canggung. 


"Dih apaan,main rahasia-rahasiaan ya kamu." Jawab Vellisa 
seraya tertawa. 


"Hehe..trus kakak cuma fotoin mereka dari jauh aja dong?" 
Tanya Misella. 


"Ya iyalah. Kan aku ga menang." Sedih Vellisa seraya 
mengelus tas berisi kamera yang baru saja ia beli enam 
bulan yang lalu. 


"Semoga kakak menang di fansign berikutnya..." Ucap 
Misella seraya terkekeh. 


Setelah opening oleh mc dan berbincang dengan para 
member,kini waktunya army untuk face to face dengan 
idolanya itu. 


Tibalah kini saatnya giliran Misella yang langsung di soraki 
oleh Vellisa. Suara Vellisa benar-benar keras dan 
mengundang tawa orang-orang yang ada di sana. 


"Dia selalu bersorak." Ucap Seokjin seraya tertawa. Hal itu 
tak luput dari pendengaran Misella. 


"Annyeonghaseo." Sapa Seokjin-member tertua di BTS pada 
Misella. 


"Ne,annyeonghaseo." Jawab Misella dengan begitu haru 
sampai hendak menangis. 


"Ya,kau hendak menangis?" Tanya Seokjin yang langsung 
menggenggam tangan Misella hangat. 


"Ah,ne. Mianhamnida." Ucap Misella yang langsung tertawa 
gugup. Sebab ini pertama kalinya ia bisa bertemu langsung 
dengan tujuh pemuda ini. 


Seraya menanda tangani album yang di bawa Misella 
itu,ternyata seokjin memperhatikan sesuatu yang 
tergantung di leher Misella. 


"Eh,apakah itu?" Tanya Seokjin penasaran. 


"Ah,ini. Id card ku. "Jelas Misella seraya menunjukkan Id 
card buatannya sendiri. 


Hal itu langsung menyemburkan tawa receh dari member 
yang bernama Kim Seokjin itu. 


"Ah,kyomne.." Ucap Seokjin dengan sisa tawa recehnya. 
Misella juga ikut tersenyum melihat idolanya tertawa karena 
dirinya. 


"Apakah itu kau buat sendiri?" Tanya Kim Seokjin. 


"Ne ahjussi.aku membuatnya di percetakan." Jawab Misella 
polos. 


"AHJUSSI? Ya,Neo.. jinjja." Ucap Seokjin Ahok karena di 
panggil Paman oleh Misella. 


Kim Taehyung yang duduk di samping Seokjin pun juga ikut 
tertawa saat melihat Id Card milik Misella tersebut dan 
mendengar Misella memanggil Hyung nya itu dengan 
sebutan ahjussi. 


"Annyeonghaseo. Joeneun Misella-inmida. Aku masih muda 
dan tentunya kalian lebih tua. Bolehkah aku memanggil 
kalian Hyung?" Ucap Kim Taehyung yang membaca tulisan 
yang tertera di Id card yang menggantung di leher Misella. 


"Ini untukmu." Ucap Misella seraya memberikan sebuah 
hadiah dengan kotak kecil berwarna pink kepada seokjin 
yang masih tak habis pikir dengan jalan pikir fans nya yang 
satu ini. 


Lalu Misella pun langsung bergeser ke depan Taehyung. 
Karena memang waktu ia berbincang dengan Seokjin sudah 
habis. 


"Kenapa kau mau memanggil Seokjin Hyung ahjussi? " 
Tanya Taehyung dengan tawanya. 


"Bukankah kau ingin memanggil kami dengan sebutan 
Hyung? 


"Mwo..geunyang." Jawab Misella seraya tertawa. 


"Panggilan Hyung kan hanya untuk lelaki yang lebih muda 
kepada lelaki yang lebih tua. " Jelas Taehyung dengan 
kekehannya. 


"Nega ara. Geunde, aku kira itu tidak masalah. Mari kita 
hapus saja aturan itu diantara kita. "Jawab Misella seraya 
tertawa. 


"Kau memang benar-benar." Jawab Taehyung seraya 
mengacak rambut Misella pelan. 


"Baik lah Misella,kau boleh memanggilku Hyung." Ucap 
Taehyung. 


"Jinjja?" Jawab Misella dengan antusias. 


"Eumm,geunde,kau harus mengganti namamu dahulu 
menjadi Misello. Ottae?" Ucap Taehyung terbahak. 


"Kalau begitu mending tidak usah. Aku akan memanggilmu 
Taehyungie saja. " Jawab Misella seraya mencibir pada 
Taehyung. Dan kemudian bergeser ke arah Jeon Jungkook. 


"Ya,Neo. Jinjja..." Ucap Taehyung gemas seraya tersenyum 
lebar melihat tingkah Misella. 


"Lagian kalau aku memanggil mu dengan sebutan Hyung 
akan terdengar aneh." Jawab Misella. 


"Taehyung Hyung. Aneh bukan?" Ucap Misella langsung 
mempraktekkannya. Hal itu pun langsung mengundang 
tawa Taehyung dan Jungkook. Serta Army lainnya yang 
berada di samping Misella. 


"Ini untukmu." Ucap Misella seraya menyerahkan cermin 
dengan riasan gambar UF O. 


"Cermin? UFO? Oh wae?" Heran Taehyung dengan 
senyumannya. 


"Ne. Kau selalu menampilkan wajah 4D mu kepada Arny. 
Cobalah kau bercermin saat wajahmu seperti itu. Aku yakin 
kau akan tertawa lebih keras dari pada tawa para army saat 
melihat wajahmu yang seperti itu." Jelas Misella dan 
langsung mengajak Jungkook berbicara. 


Yungkook-ah annyeong. " Sapa Misella. 


"Eoh,kau tidak memanggilku dengan sebutan oppa? Atau 
Hyung sesuai yang kau mau?" Tanya Jungkook heran. 


"Sireo." Ledek Misella. 
"Wae?" Tanya Jungkook. 


"Because you are a golden maknae in this group." Jelas 
Misella seraya tersenyum. 


"Memangnya umurmu berapa?" Tanya Jungkook. 
"Yang pasti kau lebih tua. Welk." Ledek Misella lagi. 


"Ya,kau benar-benar membuatku kesal." Jawab Jungkook 
berakting kesal pada Misella. 


"Ini untukmu." Ucap Misella seraya menyerahkan 
bungkusan makanan khas Indonesia pada Jungkook. 


"Wah,ige mwoya?" Ucap Jungkook seraya mengambil 
bungkusan tersebut dengan sumringah. 


"Itu Dodol. Makanan khas Indonesia." Jawab Misella pada 
Jungkook. 


"Wah,gomawo." Jawab Jungkook dengan senang hati 
menerima hadiah makanan dari Misella. 


Misella pun mengangguk dan tersenyum pada Jungkook. 
Kemudian Misella langsung bergeser ke arah Namjoon. 


"Annyeonghaseo..." Ucap Namjoon seraya highfive dan 
menggenggam tangan Misella sebentar. 


"Apakah kau berasal dari Indonesia?" Tanya Namjoon yang 
tadi mendengar percakapan Jungkook dengan Misella. 


"Oh Ne." Jawab Misella dengan yakin. 


"Wah. Kau bahkan berbicara bahasa Korea dengan fasih." 
Puji Namjoon. 


"Pasti Bahasa Inggris mu juga tak kalah bagus." Lanjut 
Namjoon. 


"Kau hebat." Ucapnya lagi dengan memuji Misella seraya 
menangkup pipi Misella gemas. 


Hal itu pun tak luput dari perhatian army lainnya. Alhasil 
menimbulkan sorakan histeris di ruangan tersebut. 


Eoh,Id Card mu..." Tunjuk Namjoon pada id card milik Misella 
tersebut seraya tertawa. 


"Sedari tadi masalah dia memang id cardnya." Ucap 
Jungkook yang ikut menyahut. 


"Wah,baiklah. Kau boleh saja memanggilku Hyung." Ucap 
Namjoon pada Misella. 


"Wah,really?" Ucap Misella. 


"Of course. You can call me Hyung anytime." Jawab 
Namjoon. 


"Ouh,thankyou..." Balas Misella dengan senyum harunya. 
"Geunde,aku masih sedikit bingung dengan Bahasa Korea. 


Aku ingin menjadi pintar seperti mu Namjoon Hyung." 
Rengek Misella. Yang di iringi kekehan Namjoon. 


"Ya. Kau itu sangat pintar,dan masih muda sekali. Kau masih 
bisa belajar lebih giat dan lebih keras lagi. Dengan begitu 
kau akan mendapatkan segalanya. Yakinlah." Ucap Namjoon 
memberikan semangat pada Misella. 


"Baiklah. Aku akan berusaha semampu ku." Jawab Misella 
dengan senyum penuh tekad. 


"Terimakasih sudah memberiku semangat. Kau juga harus 
lebih kuat dan lebih semangat ." Lanjut Misella juga 
memberi semangat pada Namjoon. 


"Semoga musik kalian semakin banyak di cintai oleh orang 
banyak. Semoga kalian juga menjadi dikenal banyak orang 
dengan karya-karya luar biasa kalian." Lanjut Misella lagi. 


"Tidak. Ini sudah cukup. Aku sudah bahagia dan senang. 
Sudah debut dan memiliki album saja aku sudah merasa 
lebih dari cukup. Cinta kalian pada kami, semangat yang 
telah kalian berikan,itu sudah cukup untukku dan untuk 
kami semua." Jawab Namjoon dengan senyum penuh 
Karismanya. 


"Ya,Namjoon Hyung . Saranghae." Ucap Misella yang tak 
tahu lagi harus berkata apa . 


"Nado Saranghae." Jawab Namjoon dengan tawanya. 


"Ini untukmu." Ucap Misella seraya memberikan sebuah 
buku sastra Inggris pada Ledear BTS tersebut. 


"Wah,kau memberikanku ini?" Tanya Namjoon meyakinkan 
Misella. 


"Tentu saja. Aku tahu kau sangat suka membaca buku karya- 
karyanya." Jawab Misella. 


"Gomawoyo." Ucap Namjoon pada Misella. Misella pun 
mengangguk dan kemudian bergeser. 


Namun tiba-tiba Misella baru menyadari bahwa buku diary 
nya yang ia letak di sampingnya itu ternyata sedang berada 
ditangan Jungkook. 


"YA!" Kesal Misella pada Jungkook seraya menarik buku 
diary itu dan memukul pelan tangan Jungkook. Sedangkan 
Jungkook hanya tekekeh kecil. 


Kini saatnya Misella berhadapan dengan Hoseok atau biasa 
dipanggil dengan sebutan J-HOPE. 


"Sedari tadi aku menunggumu." Gemas Hoseok pada 
Misella. 


"Oh wae?" Tanya Misella. 


"Id card mu. Dari Seokjin Hyung hingga Namjoon . Kalian 
membicarakan hal yang sama." Jelas Hoseok seraya tertawa 
geli. 


"Kenapa memangnya id card ku ini?" Tanya Misella seraya 
memandang id card nya sekilas. 


"Ya,kau satu-satunya orang yang baru melakukan ini di 
fansign kami." Jawab Hoseok terbahak. 


"Itu sangat lucu. Kau juga menaruh ava mu di sana." Ucap 
Hoseok lagi yang tak lepas dari tawa gelinya. 


"Kalau saja namja chingu mu melihat ini,ia pasti akan 
tertawa." Lanjut Hoseok. 


"Namja chingu eopseo." Jawab Misella dengan raut wajah 
sedih yang ia buat-buat. 


"Eopseo? Jinjja eopseo?" Tanya Hoseok memastikan. 
Tawanya semakin melebar. 


"Ya,Jung Hoseok. Kau menertawakan ku?" Ucap Misella 
berpura-pura kesal . 


"Ya,kau memanggil nama lengkap ku?" Sahut Hoseok juga 
berpura-pura kesal. Dan mereka pun tertawa. 


"Aku bahkan tidak menyukai lelaki di sekolahku." Jelas 
Misella. 


"Oh wae?" Tanya Hoseok. 


"Mereka membenci kalian. Dan aku tak suka itu. " Jawab 
Misella dengan raut wajah kesalnya. 


"Tapi kau tidak apa-apa?" Tanya Hoseok. 


"Aku tidak apa-apa. Walau terkadang aku sering diganggu 
mereka karena menyukai kalian. Aku tidak masalah. Mereka 
akan selalu kalah jika berhadapan denganku." Jelas Misella 
yang diakhiri dengan senyum bangganya. 


"Syukurlah." Sahut Hoseok. 


"Maafkan kami yang masih belum bisa membanggakan 
kalian semua." Lanjut Hoseok pada Misella. 


"Ya! Jung Hoseok kau tidak boleh seperti itu. Kalian sudah 
melakukan yang terbaik dan membuat kami bahagia itu 
sudah lebih dari cukup." Jawab Misella. 


"Ck,kau memanggil nama lengkap ku lagi." Ucap Hoseok 
malah protes. 


"Sepertinya id card mu hanya berlaku untuk Namjoon saja 
sepertinya." Lanjut Hoseok seolah-olah cemburu. 


"ung Hoseok. Wajah mu saat ini tidak cocok dengan 
kepribadianmu. Percayalah. " Ucap Misella seraya tertawa. 


"Ini untukmu. " Ucap Misella seraya memberikan sebuah 
topi untuk Hoseok. 


"Wah. Gomawo." Ucap Hoseok dan langsung memakai topi 
tersebut. 


Misella pun bergeser lagi. Ini waktunya bersama Park Jimin. 
Setelah menanda tangani album,Jimin langsung menyapa 
Misella. 


"Apakah kau juga akan memanggilku Hyung?" Tanya Jimin 
seraya tersenyum dengan mata segaris. 


"Anio." Jawab Misella. 
"Waeyo?" Tanya Jimin heran. 


"Ah,tapi bolehkah aku mencubit pipimu sebentar? Itu benar- 
benar imut." Ucap Misella yang malah salah fokus dengan 
pipi Jimin. 


"Sireo." Jawab Jimin . Namun tiba-tiba tangan Hoseok sudah 
menempelkan tangan kiri Misella pada pipi Jimin. 


"Eoh,Hyung." Protes Jimin pada Hoseok. Tangan Misella yang 
seperti menampar Jimin pun langsung ia sembunyikan. 


"Ah, mianhae-yo." Ucap Misella seraya menahan tawanya . 
Sebab Jimin benar-benar terlihat imut saat terlihat kesal 
seperti ini. 


"Jimin-ssi." Panggil Misella. 


"Eoh? Tiba-tiba formal? Wae?" Tanya Jimin heran. la tidak 
benar-benar kesal pada Misella. 


"Aku dengar kau jika tidak menjadi idol,kau ingin menjadi 
seorang polisi. Benarkah?" Tanya Misella. 


"Oh Ne. Waeyo?" Ucap Jimin serta tersenyum kembali. 


"Baiklah. Kalau begitu aku akan memanggilmu Jimin-ssi saja 
." Ungkap Misella. 


"Eoh wae? Bukan kah kau mau memanggil ku Hyung?" 
Tanya Jimin. 


"Anio. Hehe" Jawab Misella seraya terkekeh. 
"Waegeure?" Tanya Jimin lagi. 


"Ah,karena kau seorang polisi. Aku mau menjadi seorang 
pencuri saja. Ayo tangkap aku." Ucap Misella seraya 
mengarahkan kedua lengan tangannya seperti hendak 
diborgol secara suka rela. 


"Ah,kau mau menjadi pencuri. " Ucap Jimin seraya 
menggenggam kedua pergelangan tangan Misella. 


"Baiklah,aku akan menangkapmu karena kau telah menjadi 
pencuri yang baik." Ucap Jimin lagi seraya tertawa. Misella 
pun ikut tertawa. 


"Geunde,Jimin-ssi. Yang kucuri adalah hatimu. Apakah aku 
tetap di penjara?" Tanya Misella lagi penuh dengan 
gombalan. 


"Wah,kau benar-benar pencuri cilik yang lihai." Sahut Jimin 
seraya tersipu malu dan tersenyum manis. 


Misella pun tertawa melihat reaksi Jimin yang digombal 
bocah ingusan sepertinya. 


"Ini untukmu." Ucap Misella seraya menyerahkan botol 
minum imut yang dipenuhi dengan gambar wajah Jimin. 


"Ah,ige mwoya..." Heboh Jimin seraya melihat-lihat botol 
yang penuh dengan gambar wajahnya. 


"Itu botol minum. Untuk mengingatkan bahwa kau harus 
banyak minum. Karena aku tau kau juga sangat sering 
berlatih dengan keras untuk tarianmu."Jelas Misella pada 
Jimin. 

"Ah,romantisnya kau jadi wanita. Gamsaeyo." Ucap Jimin 
pada Misella. 


Akhirnya Misella sampai di member terakhir yang belum 
Misella hampiri. Yaitu Min Yoongi. Atau biasa dikenal sebagai 
Suga. Dia lah member yang sedang berulang tahun pada 
hari ini. 


"Ah,Yoongi oppa. Saeng-il chukhae ." Ucap Misella membuka 
percakapan. 


"Mwo? Oppa?" Ucap Hoseok dan Jimin yang mendengar 
Misella memanggil Yoongi dengan sebutan oppa. 


"Wah,kau benar-benar aneh." Ucap Hoseok seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya . la tak paham lagi 
dengan fans seperti Misella. 


"Ya kau benar." Sahut Jimin membenarkan ucapan Hoseok. 


"Biarkan saja mereka memanggilku oppa. Kalian mau apa?" 
Ucap Yoongi membela Misella. 


Member lain pun tertawa. Juga Misella . 


"Aku kira kau akan memanggilku Hyung seperti Namjoon. 
Ternyata tidak?" Ucap Yoongi pada Misella. 


"Ini karena kau hari ini berulang tahun." Ucap Misella seraya 
melepas id card nya. 


"Ah, gamsahamnida." Ucap Yoongi yang menerima ucapan 
selamat ulang tahun dari Misella. 


"Ini untukmu." Ucap Misella seraya mengalungkan id card 
tersebut pada leher Yoongi. 


"Eoh. Wae?" Ucap Yoongi yang kaget melihat id card 
tersebut diberikan kepadanya. 


"Oppa cari tahu saja . Di dalam sana ada sesuatu yang 
spesial. "Jawab Misella seraya menunjuk id card miliknya. 


"Eoh?" Heran Yoongi seraya membolak-balik id card tersebut 
mencari apa yang spesial. 


"Tidak ada apa-apa." Protes Yoongi dengan wajah herannya . 


"Isseo." Jawab Misella bersikeras bahwa di sana ada sesuatu 
yang spesial. 


"Opseo." Bantah Yoongi. 
"Isseo." Ucap Misella. 
"Mwonde?" Tanya Yoongi. 


"Igo,wajah kesal mu. Eksepsi mu. Reaksi mu." Tunjuk Misella 
pada wajah Yoongi seraya terbahak. 


"Ah,kiyowo." Ucap Misella lagi masih dengan senyum 
puasnya sudah mengerjai Yoongi. 


Member lain yang melihat Yoongi di jaili oleh fans seperti 
Misella pun ikut terbahak. 


"Wah,kau benar-benar menjebakku." Ucap Yoongi dengan 
senyumannya. 


"Chukae. Kau berhasil." Ucap Yoongi lagi seraya menatap 
Misella yang masih dengan tawanya. 


"Puas sekali kau mengerjai ku." Protes Yoongi. 


"Ah,tentu saja." Jawab Misella seraya mengeluarkan sesuatu 
untuk Yoongi. 


"Ini untukmu. Tapi jangan terlalu sering minum alkohol." 
Ucap Misella seraya memberikan hadiah gelas whisky pada 
Yoongi. 


"Ya. Dari man kau mendapatkan ini?" Tanya Yoongi histeris 
karena senang mendapat hadiah gelas whisky impiannya. 


"Dengan caraku." Jawab Misella singkat seraya tersenyum 
lebar. 


"Wah. Gomawo." Ucap Yoongi sangat berterimakasih. 


"Geurigu, saeng-il chukhae Yoongi oppa." Ucap Misella lagi 
sebagai penutup perbincangan mereka dikesempatan kali 
ini. 

"Ne, hwaiting." Ucap Yoongi menggenggam tangan Misella 
penuh energi menyemangati. 


Misella pun berdiri dan tersenyum pada mereka. Lalu sedikit 
membungkukkan badan sebagai tanda pamit dari dirinya 
kepada BTS. 


Misella pun kembali duduk di bangku miliknya seraya 
melihat-lihat interaksi army lainnya yang tengah face to 
face dengan idola mereka. Seperti dirinya tadi. 


Misella sangat senang bisa mendapatkan kesempatan 
seperti ini. Kedepannya, ternyata Misella selalu diberikan 
kesempatan ini lagi dan lagi. Sampai idola nya itu hafal 
wajah Misella. 


Mereka memanggil Misella dengan sebutan si gadis id card. 
Karena setiap datang ke fansign,Misella selalu memakai id 
card tersebut seolah itu adalah salah satu aksesoris yang 
wajib ia pakai . 


Misella juga dikenal sebagai fans yang memanggil idolanya 
sesuka hati. 


Memanggil Seokjin dengan sebutan ahjussi, menyebut 
Taehyung dengan sebutan Taehyungie, Jungkook dengan 
sebutan Jungkook-ah,Namjoon dengan sebutan Namjoon 
Hyung, Hoseok dengan sebutan Jung Hoseok-seperti 
sebaya,dan Jimin di panggil dengan panggilan formal, Jimin- 
ssi. Sedangkan Yoongi,hanya dia yang dipanggil oppa oleh 
Misella. Si penggemar yang jalan pikirannya tak bisa di 
tebak oleh idolanya. 


daaa 
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Next soon 
Gomawo 


Sepuluh 


"Jadi setiap Fansign kau membawa Id card yang berakhir 
akan kau serahkan pada setiap member?" Tanya Dawon 
seraya tertawa. 


Mereka memilih untuk makan malam di salah satu restoran 
dekat apartemen Dawon. 


"Ne eonnie, seperti itu. Geunde, sebenarnya di setiap Id card 
ada hadiah dan ada surat di dalam sana. Aku dan orang 
percetakan mendesign itu sedemikian rupa agar bisa 
menyimpan lipatan surat. "Jawab Misella. 


"Jadi ternyata di dalam id card mu itu ada lipatan sebuah 
surat?" Kaget Dawon . Vellisa juga belum tahu pasal ini.. 


"Lalu apakah mereka menyadari itu?" Tanya Dawon. 
"Kurasa belum satu pun." Jawab Misella. 
"Kenapa tidak kau beri tahu saja ?" Tanya Vellisa. 


"Biarkan saja mereka yang tahu sendiri nanti ."jawab 
Misella. 


aaa 


"Sanggupkah kau langsung masuk pada jenjang akhir?" 
Tanya seorang guru yang mewawancarai Misella. 


"Kemampuanku lebih mahir dibanding siswamu." Jawab 
Misella percaya diri terkait masalah penyiaran,etika 
publikasi dan lain sebagainya. 


"Apakah kau yakin?" Tanya guru tersebut merasa 
tertantang. 


"Jika SOPA menerimaku,maka kau akan melihat sendiri 
nantinya." Jawab Misella lagi dengan percaya diri. 


"Baiklah. Kau diterima. Aku suka kau yang percaya diri dan 
tak mudah terintimidasi." Final sang guru tersebut. 


"Gamsahamnida..." Ucap Misella. 


Setelah wawancara dan pengurusan berkas,Misella langsung 
hendak pulang. Sesekali ia manyapa ramah siswa-siswi yang 
berpapasan dengannya. 


"Eoh,mian." Ucap seseorang yang tak sengaja menabrak 
Misella di koridor sekolah. 


"Gwencana-yo?" Tanya orang yang tak sengaja menabrak 
Misella. 


"Eoh, gwencana." Jawab Misella seraya membersihkan 
jaketnya yang terkena susu pisang. 


"Mianhamnida." Ucap gadis yang menabrak Misella lagi. 
Lalu Misella langsung pergi meninggalkan lokasi tersebut. 


Misella sangat risih dengan jaketnya yang kotor karena susu 
pisang tersebut. Namun apa yang bisa ia lakukan? Marah 
pun tak akan membuat jaketnya bersih seperti semula. 


Sesampainya di apartemen,Misella langsung membersihkan 
diri dan mengganti pakaian, ia langsung kembali keluar 
sesuai jadwal pertemuan fanclub yang Vellisa pimpin untuk 
membahas jadwal dan target comeback dari artis idola 
mereka. 


Mulai dari membahas hal-hal menyangkut 
comeback,album,jadwal,dan lain sebagainya. 


"Masternim,aku menemukan ini tersebar di beberapa web 
sasaeng." Ucap Kim Ji Oh,salah satu army yang juga ikut 
pertemuan fanclub tersebut pada Vellisa. 


Kim Ji Oh menemukan beberapa foto yang tidak akan 
pernah ditemukan di sosial media mana pun. Sebab,Kim Ji 
Oh merupakan salah satu fans yang sering menyamar 
sebagai klien dari hasil penguntitan oleh Sasaeng fans. 


Kim Ji Oh kerap menyampaikan sesuatu yang mengganjal 
atau membuat kehidupan artis mereka akan menjadi tidak 
nyaman. 


"Baik. Aku dan Misella akan mencoba mencari alamat IP si 
pengunggah yang ada di web itu. " Jawab Vellisa seraya 
melanjutkan pekerjaan lainnya. 


aaa 


Next soon 
Gomawo 


Sebelas 


Malam kali ini terasa begitu panjang bagi Misella. 
Pandangan kosongnya terarah ke langit-langit kamar 
apartemen. Pikirannya lagi-lagi melayang pada ingatan 
kenapa ia bisa menjadi penggemar 7 pemuda bintang dunia 
itu hingga saat ini. 


Rasa sakit itu seolah selalu bersarang saat ia mengingat 
malam dingin yang disertai hujan deras saat itu. Kekacauan 
masa remaja yang ia lalui itu berasal dari keluarganya 
sendiri. Tapi setidaknya, di tengah rasa sakit itu,ia kembali 
menemukan pengisi kekosongan harinya. la bahagia telah di 
pertemukan dengan gadis pada malam itu. Terimakasih 
sudah memperkenalkan 7 pria itu padanya meskipun 
dengan tidak disengaja. 


"Belum tidur?" Tanya Vellisa yang sedari tadi sudah berdiri 
di dekat pintu memperhatikan Misella. 


"Ah,aku belum ngantuk." Jawab Misella seraya duduk. 


"Mau makan ramyeon?" Tanya Vellisa menawarkan ramyeon 
pada adik semata wayangnya itu. 


"Apa stok kita masih ada?" Tanya Misella meragukan 
keberadaan stok ramyeon di dapur mereka. 


"Kalau begitu temani aku ke toserba di gang terdekat." Ucap 
Vellisa mengingat stok ramyeon mereka yang telah kandas. 


"Aish,sireo." Tolak Misella seraya berbaring dan menarik 
selimutnya. 


"Ya!" Ucap Vellisa seraya menarik selimut Misella dan 
langsung menarik paksa Misella agar menemaninya ke 


toserba. 
"Ah,Eonnie..." Rengek Misella. 
"Ppali..." Ucap Vellisa. 


"Geure geure." Jawab Misella seraya melepaskan diri dan 
langsung mengambil sweater berwarna hijau stabilo 
miliknya. 


Mereka pun berjalan keluar untuk membeli ramyeon di 
toserba terdekat. Selama di perjalanan Misella dan Vellisa 
menghabiskan waktu mereka dengan membahas Sasaeng 
fans yang tadi ia bahas saat pertemuan di fans club. 


"Kita akan bahas jalan keluar ini lagi nanti di grup chat. Kita 
masih belum tau perkembangan mereka akhir-akhir ini." 
Jelas Vellisa. Misella pun mengangguk paham. 


"Ah,Vellisa Noona. " Sapa pekerja paruh waktu yang 
sepertinya sudah kenal dekat dengan Vellisa. 


"Chaaaah...Min Young-ah . Aku sudah bilang kau berhenti 
saja bekerja paruh waktu. Apa kau tidak lelah?" Ucap Vellisa 
seraya memukul bahu remaja pria yang sepertinya sebaya 
dengan Misella. 


"Anio,na gwenchana Noona. Jinjja." Jawab Min Young seraya 
tersenyum meyakinkan. 


"Jinjjayo?" Tanya Vellisa memastikan. Min Young pun 
mengangguk pasti. 


Min Young? Nugu? Batin Misella. 


"Ah geure, Min Young-ah. Perkenalkan ini adikku,Misella. Dia 
baru pindah beberapa hari di sini." Ucap Vellisa yang 


memperkenalkan Misella seraya menepuk pelan bahu 
Misella. 


"Ah, annyeonghaseo. Joneun Kim Min Young-inmida." 
Ucapnya memperkenalkan diri. 


"Ah,ye. Annyeonghaseo. Misella-inmida." Jawab Misella 
seraya tersenyum ramah. 


"Min Young-ah. Aku ingin makan di sini." Ucap Vellisa yang 
ingin makan ramyeon cup di toserba ini. 


"Ne." Jawab Min Young sopan. 


Misella dan Vellisa pun memilih duduk di luar toserba seraya 
memakan ramyeon cup dengan Coca cola sebagai minuman 
mereka. 


"Kenapa kita tidak makan ramyeon di apartemen saja?." 
Tanya Misella. 


"Eum,geunyang." Jawab Vellisa acuh seraya menyuap 
ramyeon nya. 


"Kim Min Young. Si pekerja paruh waktu itu,sepertinya 
eonnie kenal dekat dengannya." Ucap Misella mulai kepo. 


"Ah,Min Young-ah...dia salah satu trainee di perusahaan ku 
bekerja. "Jawab Vellisa. 


"Jinjja?" Tanya Misella memastikan. 


"Hmm,dia sangat pekerja keras. la melatih tarian dan 
suaranya dengan sangat baik." Jawab Vellisa. 


"la punya bakat dan talenta yang luar biasa. Wajah tampan 
dan rendah hati." Lanjut Vellisa. 


"Geunde, keluarganya sangat melarang Min Young untuk 
menjadi seorang Idol. Itu lah sebabnya ia juga bekerja paruh 
waktu. la tak mau menggunakan fasilitas dan uang dari 
keluarganya. " Jelas Vellisa. 


"Neo Ara? Setahu ku Min Young adalah anak konglomerat. 
Ayahnya juga anggota dewan. Mungkin ayahnya Min Young 
ingin anaknya menjadi politikus atau pebisnis seperti dia. " 
Lanjut Vellisa. 


"Malang sekali." Ucap Vellisa yang langsung menghentikan 
suapan Misella. 


Misella membuang nafasnya kasar seraya menaruh 
sumpitnya kesal. 


"Wae?" Heran Vellisa. 


"Eonnie,apa kau tidak sadar? Kita jauh lebih malang 
dibandingkan Min Young. Keluarga kita jauh lebih buruk. " 
Jelas Misella dan langsung meneguk minumannya. 


Vellisa langsung diam membeku tak bisa berkata-kata. 
Benar,iya lupa bahwa fakta kehidupan keluarga yang ia 
miliki lebih malang jika dibandingkan kisah Min Young. 
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Next soon. 
Gomawo 


(20/07/2020) 


Duabelas 


"Sella kamu mau kemana?" Ucap Vellisa saat Misella 
memilih meninggalkan vellisa di depan toserba tersebut. 
Namun Misella tidak menjawab. Ia tetap berjalan. 


"Misella..." Sorak Vellisa lagi yang menimbulkan tatapan 
aneh dari orang sekitar. 


"Noona,wae geure?" Tanya Min Young yang langsung 
menemui Vellisa saat mendengar kegaduhan di luar. 


Sebenarnya Min Young juga tak sengaja melihat gerak-gerik 
perdebatan mereka dari awal meskipun ia tak tahu apa yang 
mereka bicarakan. 


"Dia kesal padaku yang mengasihani kehidupan orang lain." 
Jawab Vellisa sedikit frustasi. 


"Ye?" Tanya Min Young yang kurang mengerti. 


"Aku mengsihani hidup keluarga orang lain. Tanpa 
memandang betapa lebih malangnya kehidupan keluarga 
ku." Jawab Vellisa dengan volume yang sangat kecil. Namun 
masih bisa didengar oleh Min Young. 


Min Young langsung mengerti maksud pembicaraan Vellisa. 
la paham betul bagaimana rasanya memiliki keluarga 
namun seperti tidak pernah memiliki. 


"Noona,ke arah mana adikmu pergi?" Tanya Min Young. 


"Mwola. Dia hanya akan berjalan kemana kakinya 
melangkah." Jawab Vellisa. 


"Noona,bisakah kau menggantikan ku sebentar?" Tanya Min 
Young seraya menyerahkan rompi nya yang sebagai 
penanda bahwa ia adalah seorang pekerja paruh waktu di 
toserba itu. 


"Ya! Oedi ga?" Tanya Vellisa pada Min Young yang sudah 
berlari meninggalkan dirinya. 


"Menemui adikmu!" Sorak Min Young dari jauh. 


"MWO?" Kaget Vellisa. la kaget dengan sikap Min Young. 
Kenapa harus repot-repot dirinya mencari Misella. Padahal 
mereka baru bertemu hari ini. Tapi sudah seperti sahabat 
yang mencari sahabatnya saat merasa sedih. 


"Misella,Min Young.. kalian membuatku frustasi. " Ucap 
Vellisa seraya masuk ke dalam toserba dan memakai rompi 
tersebut. Untungnya Vellisa sudah memiliki pengalaman 
dengan pekerjaan ini. Ini adalah penghasilan yang 
membantunya hidup saat kuliah dulu. 


Sementara itu, Misella masih berjalan tanpa arah tujuan 
yang jelas. Sebenarnya ia tidak marah pada Vellisa. Namun 
ia hanya kesal pada dirinya sendiri. Mengapa ia harus 
merasa sensitif setiap kali orang-orang berbicara tentang 
keluarga. 


la tahu bahwa tak sepantasnya ia merasa kesal pada takdir. 
Ini memang sudah jalan hidup yang harus ia lalui. Mampu 
tidak mampu,tapi ia sudah berhasil bertahan hingga sejauh 
ini. Misella akan membuktikan kesuksesan dirinya yang 
tanpa punya keluarga yang utuh dan harmonis. 


Sampai pada akhirnya Misella berhenti melangkah. Akhirnya 
ia menemukan tempat yang cocok untuknya malam ini. 
Jembatan Sungai Han. Sungai yang terkenal sebagai tempat 
bunuh diri paling laris seantero drama Korea. 


"YA! MISELLA. NEO MWOANNYA?" Sorak Min Young seraya 
berlari ke arah Misella yang tengah duduk di pinggiran 
jembatan. 


"YA! CHUGULE?" Ucap Min Young seraya menarik 
pergelangan tangan Misella erat-erat agar Misella tak bunuh 
diri. 


"YA,GAMCHAGIYA AISH! " Ucap Misella tak kalah kaget saat 
mendengar sorakan Min Young yang juga menarik 
pergelangan tangannya. 


"MIN YOUNG? " Sorak Misella saat tau siapa yang 
mengganggu lamunannya. 


"NE,NA MIN YOUNG. KIM MIN YOUNG. WAE?" Ucap Min Young 
masih dengan nada tinggi. 


"YA SAEKKI-YA. KAU HAMPIR MEMBUAT KU JATUH!" Kesal 
Misella pada Min Young karena membuatnya kaget dan 
hampir terjatuh ke sungai. 


"MWO?" Heran Min Young. 


"Bukan kah itu yang kau mau? Kau mau lompat dari sini? 
Kau mau mati bukan?" 


"MWORAGU?" Kaget Misella mendengar tuturan Min Young. 
"MUSUNSURIYA!!" lanjut Misella. 


"YA! KAU KIRA AKU SEBODOH DAN SEPUTUS ASA ITU 
HINGGA MAU BUNUH DIRI? WAHH JINJJA! " Ucap Misella lagi 
masih penuh dengan kekesalan. 


"Kau tak perlu mengelak. Kau pasti mau bunuh diri bukan? 
Jika tidak,mengapa kau duduk di pinggiran jembatan ini?" 


Ucap Min Young seolah-olah tahu isi pikiran Misella. 


"Wahh,Daebak. Kim Min Young. Uri chingu ania. Geuji?" 
Jawab Misella. 


"Geunde wae? Kau malah mau membantuku? Bahkan kita 
baru bertemu hari ini. WAE?" Lanjut Misella. 


"Tak usah mengalihkan pembicaraan. Kalau kau tidak mau 
bunuh diri,lalu kenapa kau duduk di sini? Melihat lumba- 
lumba di sungai Han? Atau mau melihat UFO terbang di 
langit Seoul?" Jawab Min Young. 


"Lihatlah dirimu, duduk di sini sudah seperti orang frustasi 
di tinggal pacar." Lanjut Min Young. 


"Ya,aish SAEKKI-YA. BICHOSEO?" Umpat Misella kesal di 
bilang seperti orang frustasi. 


"Nega anio. Neo!" Jawab Min Young. 


"Waahh, lihat. Banmal kamchagi uri? Chaaaah.. Min Young- 
ah daebak!" Ucap Misella santai seraya turun dari tembok 
pinggir jembatan seraya melepas paksa cengkraman Min 
Young pada pergelangannya. 


"Biarkan aku menjelaskan. Satu, aku bukan tipe orang yang 
mau mati sia-sia seperti ucapanmu. Dua, aku tidak frustasi 
apalagi karena cinta. Tiga,urusi saja urusanmu. Jangan 
campuri urusanku." Jelas Misella seraya berjalan 
meninggalkan Min Young setelah dirinya selesai berbicara. 
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Min Young-ah annyeong!! 


Tiga belas 


"Aigoo,dasar si keras kepala." Ucap Min Young sambil berlari 
mengejar Misella. 


Saat ini mereka berada di sekitar pemukiman apartemen 
Misella berada. Sekitar sepuluh menit lagi jika berjalan kaki. 


"Ya! Kenapa kau mengikuti terus?" Kesal Misella saat 
berbalik sekilas menghadap Min Young . 


"Mungkin saja kau mau bunuh diri lagi? Apa kau tidak 
kasihan melihat kakakmu?" Ucap Min Young. 


"Ya Min Young-ah. Jangan bertingkah seperti kau tau 
segalanya." Jawab Misella yang sudah kesal setengah mati 
karena sedari tadi pria yang bernama Min Young ini 
menuduhnya hendak bunuh diri. 


Misella pun kembali berjalan meninggalkan Min Young. 
Namun mobil yang tiba-tiba muncul dari persimpangan 
membuat Misella tak menyadari bahaya yang 
menghampirinya. 


"YA! Pabo-ya! Awas." Ucap Min Young saat detik-detik 
kecelakaan. 


Bruukk... 


Bunyi hantaman yang di iringi ban mobil yang mengerem 
mendadak itu memenuhi pendengaran Min Young dan orang 
di sekitar. Semua kaget melihat kecelakaan yang baru saja 
terjadi. 


Si pengendara mobil dan penumpangnya langsung keluar 
untuk melihat kondisi orang yang tak sengaja tertabrak 


mobil miliknya. 


"YA AISH SAEKKI-YA!!!" Umpat Misella seraya bangkit dan 
berlari pincang menuju Min Young. Misella pun langsung 
memukuli Min Young secara brutal. Benar, Misella kesal pada 
Min Young. Menurutnya, kecelakaan ini terjadi karena Min 
Young yang membuatnya merasa kesal dan tidak nyaman. 
Sehingga ia tidak fokus memperhatikan jalan sekitar. 


Sang pengemudi mobil pun kaget melihat korban 
kecelakaan ini yang langsung mengumpat pada orang lain. 
Bukan kepadanya. 


"Ya.Ya.Ya! Appo!" Sorak Min Young yang kesakitan saat di 
pukuli Misella. 


"Neotemone'" Ucap Misella. 
"Ya. Nega wae?" Tanya Min Young. 


"Hal ini terjadi karena kau!" Jawab Misella seraya meringis 
kesakiktan. Sebab lutut dan siku Misella terluka akibat 
kecelakaan ini. 


"Chogi..." Ucap pengemudi yang ingin menengahi pertikaian 
kecil mereka. 


"WAE?" Ucap Misella dan Min Young bersamaan. Sang 
pengemudi dan temannya itu pun sedikit kaget. 


"Kau terluka. Biar ku antar ke rumah sakit saja." Ucap 
pengemudi bersuara berat tersebut. 


"Eoh,jankkaman." Ucap Misella saat mendengar suara dan 
melihat wajah pengemudi tersebut. Meski pengemudi dan 
temannya itu menggunakan topi dan masker, Misella tetap 
hapal dengan mereka. 


"Seolma...". Gumam Misella dan langsung melihat ke 
sekelilingnya yang ramai memperhatikan mereka. 


"Waegeureso-yo?" Balasnya. 


"Chogi,bisakah kau buka masker kalian itu terlebih dahulu?" 
Ucap Min Young pada pengemudi mobil itu dan temannya. 


"ANDWAE" Panik Misella saat melihat salah satu dari 
mereka hendak membuka maskernya. 


"Hajima." Ucap Misella lagi. Hal itu pun menimbulkan 
kebingungan pada tiga lelaki tersebut. 


"Kalian mau bawa aku ke rumah sakit kan? Ppali." Lanjut 
Misella seraya seenaknya memasuki mobil yang tergolong 
mewah tersebut. 


"YA! PPALI" Sorak Misella saat melihat 3 lelaki tersebut 
masih diam di tempat. 


KKK 


Seusai memasuki mobil dan berjalan meninggalkan lokasi 
kejadian tersebut. 


"Hyung..ah ani ani..Oppa." Ucap Misella dari jok belakang. 


"Oppa?" Ulang Min Young heran. Sedangkan sang 
pengemudi dan temannya itu menoleh ke arah Misella 
bingung. 


"Ya.Id Card." Ucap teman dari sang pengemudi. 
"Mwo?" Heran Min Young lagi. 


"Jeongmal mianhae..." Ucap orang yang memanggil Misella 
Id Card tersebut. 


"Wahh,aku tak menyangka kita bertemu lagi tapi dengan 
keadaan seperti ini. " ucapnya lagi. 


"Hyung,mwosunsuri-ya?" Tanya sang pengemudi pada 
temannya itu. 


"Ya,gadis ini adalah fans kita. Si Id card. Kau lupa?" 
Tanyanya . 


"Mwo? Uri fans? Id Card?" Pikir sang pengemudi mencoba 
mengingat-ingat dan memahami maksud pembicaraan 
Hyung nya itu. 


"Ne. Id card." Jawabnya seraya membuka masker yang 
menutupi setengah wajahnya dan kemudian kembali 
menoleh kepada Misella. 


"Eoh,neo? Hoseok sunbaenim..." Ucap Min Young dengan 
mata melotot karena kaget dan tak menyangka siapa yang 
satu mobil dengan dirinya saat ini. 


"Id card!!" Ucap pengemudi yang langsung menepi dan 
ngerem mendadak. 


"Ya. Taehyung-ah simsimiya" Protes Hoseok pada Taehyung 
yang membawa mobil . 


Benar. Mereka berdua adalah Kim Taehyung dan Jung 
Hoseok dari boyband bernama Bangtan Sonyeodan atau 
lebih dikenal dengan BTS. Mereka adalah idola Misella. 
Kebetulan yang sangat mengejutkan. 


"Wahhh Daebak." Ucap Min Young yang masih terkesima 
dengan keadaanya saat ini. 


"Ya, Hoseok-ah, Taehyungie. Apakah kalian akan baik-baik 
saja?" Ucap Misella membuka suara. 


"Ya, aish. Jaga cara bicaramu!" Tegur Min Young seraya 
hendak membungkam mulut Misella. 


"Ah, gwenchana. " Lerai Hoseok. 


"Wahh,memang benar ini adalah kau. Si Id card. Kau tak 
pernah berubah sama sekali." Sambung Taehyung. 


"Aish. Itu tidak penting sekarang. "Jawab Misella. 


"Yang penting ,apakah kalian akan baik-baik saja dengan 
kejadian ini? " Lanjut Misella dengan raut wajah cemasnya. 


"Mwosunsuri-ya? Harusnya aku yang mempertanyakan itu. 
Kau terluka akibat kecelakaan ini. "Jawab Taehyung. 


"Oleh sebab itu aku bertanya. Aku terluka karena tertabrak 
mobil yang kalian kendarai. Apa itu akan baik-baik saja? 
Apa kalian akan terkena skandal?" Ucap Misella. 


"Ya,Misella.." Kaget Min Young melihat Misella lebih 
mengkhawatirkan idola nya itu. 


"Ya,id card. Masalah itu nanti saja. Bisa kami urus 
belakangan. Sekarang yang penting adalah membawa mu 
ke rumah sakit. "Jawab Hoseok. 


"Taehyung-ah kajja." Lanjut Hoseok menyuruh Taehyung 
kembali melanjutkan perjalanan. 


"Anio." Jawab Misella. 


"Antar aku ke rumah saja. Aku tidak masalah. Ini cuma luka 
kecil. " Lanjutnya. 


"Ani. Kau harus ke rumah sakit." Ucap Taehyung. 


"Sireo. Kalau kita ke rumah sakit, orang-orang akan melihat 
kalian dan aku dengan kondisi yang seperti ini. Itu akan 
menimbulkan gosip." Jawab Misella. 


"Tapi kami menggunakan ini." Jawab Hoseok seraya 
menunjukkan topi dan maskernya. 


"Tetap saja. Kalian pikir paparazi,haters dan Sasaeng fans 
akan membiarkan hal itu? Anio." Ucap Misella lagi. 


"Antar aku ke rumah eonnie ku saja. Tidak masalah." Final 
Misella lagi. 


"Eoh Noona..." Ucap Min Young yang baru saja mengangkat 
panggilan telepon dari Vellisa. Mereka pun menghentikan 
perdebatan tersebut sementara. 


"Min Young-ah,eodinya?" Tanya Vellisa dari seberang sana. 
"Apakah kau berhasil menemukan adikku?" Tanyanya lagi. 
"Ne Noona. Misella bersamaku." Jawab Min Young. 
"Daengida." Ucap Vellisa. 


"Berikan hp mu padanya. " Pinta Vellisa. Min Young pun 
langsung mengarahkan telpon genggam nya pada Misella. 


"Sireo." Ucapil Misella yang belum mau berbicara dengan 
Vellisa. 


Vellisa yang mendengar suara Misella pun langsung 
memberi perintah pada Min Young untuk mengaktifkan loud 
speaker. 


"Ya. Misella aish saekki-ya." Umpat Vellisa dengan suaranya 
yang sedikit tinggi ditambah dengan mode loud speaker 
yang di aktifkan Min young. 


"Wah, eonnie kenapa kau malah mengumpatku?" Protes 
Misella. 


"Ya. Mianhae. " Ucap Vellisa meminta maaf. Belum lagi 
Misella menanggapi,ia langsung di hujami pertanyaan oleh 
Vellisa. 


"Misella. Kau dimana? " 

"Kau baik-baik saja kan?" 

"Ya,Min Young-ah . Adik ku baik-baik saja kan?" 
"Kalian ada dimana?" 

"Beri tahu aku." 


Pertanyaan demi pertanyaan Vellisa layangkan tanpa 
memberi mereka waktu untuk menjawab. 


"Noona,chonchoni-chonchoni." Ucap Min Young menyuruh 
Vellisa untuk pelan-pelan. 


Hoseok yang geram pun langsung memberi isyarat untuk 
membiarkannya berbicara dengan Vellisa. Namun Misella 
hendak menahan Hoseok. Tapi tetap saja Misella gagal. Min 
Young sudah langsung memberikan ponsel tersebut pada 
Hoseok. 


"Annyeong,Vellisa Noona. " Sapa Hoseok terlebih dahulu. 


"Nugu...se...HOSEOK?" Jawab Vellisa kaget karena siapa 
yang berbicara dengannya saat ini . 


"Ya,ya. Waegeureso-yo?" Ucap Vellisa lagi. la tahu ada yang 
tidak beres saat ini. 


"Adikmu tak sengaja tertabrak oleh kami." Jawab Hoseok. 


"MWO?" Kaget Vellisa bukan kepalang. Mereka yang 
mendengar pun juga ikutan kaget mendengar suara Vellisa. 


"YA! EODINYA? BERITAHU AKU. SEKARANG." Lanjutnya. 
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Empat belas 


"Noona!" Panggil Min Young setelah sedikit membuka kaca 
mobil. 


"Eoh,Min Young. " Sahut Vellisa yang langsung menghampiri 
mobil tersebut. 


"Dimana adikku?" Tanya Vellisa seraya melihat-lihat ke 
dalam mobil. 


"Ya! Gwenchana?" Tanya Vellisa lagi saat melihat Misella. 


Tanpa memberi waktu untuk menjawab,Vellisa kembali lagi 
mencerca pertanyaan demi pertanyaan pada mereka. 


"Hoseok-ah.." panggil Vellisa . Namun terhenti saat melihat 
sosok Taehyung yang juga berada di dalam mobil tersebut. 


"Eoh, Taehyung-ah..." Ucap Vellisa yang di angguki oleh 
Taehyung. 


"Apakah kalian sudah memberi tahu manager kalian?" Tanya 
Vellisa. 


"Ajig." Jawab Taehyung karena mereka memang belum 
memberitahu kejadian ini pada manager mereka. 


"Barhae." Titah Vellisa pada mereka untuk memberitahu 
Sejin,Manager BTS. 


"Ppali. Karena berita kalian yang terlibat kecelakaan ini 
sudah mulai tersebar." Lanjut Vellisa seraya memperlihatkan 
tranding tweet kepada mereka secara bergantian. 


"Ya, ottokae?" Tanya Hoseok pada Taehyung. 


"Ya,ppali." Desak Vellisa pada Hoseok dan Taehyung. 
Taehyung pun akhirnya mulai menelpon manager mereka. 


"Ah, Taehyung-ah. Odienya?" Tanya Sejin, manager mereka. 
"Eoh, Hyung..." Jawab Taehyung sedikit ragu. 

"Apa kalian baik-baik saja?" Tanya Sejin. 

"Ye. Geunde. Sesuatu telah terjadi." Jawab Taehyung. 


Sementara itu Vellisa juga ikut masuk ke dalam mobil dan 
langsung meminta Taehyung untuk memberikan ponsel 
padanya. 


"Eoh,Sejin oppa. Vellisa-aeyo. Aku langsung ke intinya saja. 
Taehyung dan Hoseok tak sengaja menabrak adikku,tapi 
tidak terluka parah. Geunde,berita ini sudah tersebar di 
Twitter. Jadi,kau ke rumah sakit sekarang,nanti ku kirimkan 
alamatnya. Biarkan media tahu faktanya. Skandal ini hanya 
skandal kecil. Arasseo?" Jelas Vellisa sesingkat mungkin 
meski masih sedikit berputar-putar. 


"Arasseo. Akan ku lakukan." Jawab Sejin pada Vellisa. 
Mereka memang sudah dibilang cukup akrab dan sering 
bertemu di beberapa event besar. 


"Gamsahamnida." Ucap Vellisa seraya mematikan 
sambungan telepon dan langsung menyuruh Taehyung 
menuju rumah sakit terdekat. 


"Ke rumah sakit sekarang." Ucap Vellisa pada Taehyung. 


Mereka pun langsung menuju rumah skait terdekat untuk 
mengobati luka Misella. 
Rencana Vellisa ini memang lah yang terbaik bagi semua. 


"Agensi kalian sudah mengkonfirmasi bahwa kalian terlibat 
kecelakaan." Ucap Vellisa lagi setelah mengecek ponselnya. 


Setelah sampai di rumah sakit,mereka langsung keluar dan 
membawa Misella untuk perawatan luka ringan yang ia 
miliki. 


Konfirmasi dari Big Hit,agensi BTS itu menyatakan apa yang 
memang sebenarnya terjadi. Penggemar yang tadinya 
khawatir pada idol mereka itu pun sudah sedikit lega. 
Namun Taehyung dan Hoseok akan tetap di panggil ke 
kantor polisi untuk laporan kasus ini. 
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Tranding di Twitter dipenuhi dengan hashtag Taehyung dan 
Hoseok. Wajar saja fans khawatir dengan idola mereka. 
Terlebih jika terlibat suatu kecelakaan meski bukan 
kecelakaan yang besar atau terdengar serius. 


Manager BTS-Sejin dan pihak Big Hit Entertainment juga 
sudah mengkonfirmasi kebenaran berita kecelakaan artis 
mereka itu. Meski demikian, Taehyung dan Hoseok tetap 
melalui tahap pemeriksaan oleh pihak kepolisian. Juga 
Misella yang terlibat sebagai korban pun ikut dilakukan 
pemeriksaan dan kesaksian. 


Semua pun berjalan dengan lancar dan terkendali. Hasil 
penyelidikan akan keluar lusa. Namun Misella memilih untuk 
menyelesaikan hal ini secara kekeluargaan saja. 


"Apakah kau baik-baik saja?" Tanya Taehyung pada Misella 
saat mereka akan berpisah. 


Misella,Vellisa dan Min Young memang diantar oleh Sejin 
bersama Taehyung dan Hoseok. Juga ada beberapa 
pengawal di mobil lainnya. 


"Kalian tidak perlu khawatir,ini bukan apa-apa bagiku." 
Jawab Misella seraya tersenyum kikuk. 


"Aku sungguh minta maaf atas kejadian ini." Ucap Taehyung 
lagi. 


"Ya. Jika kau minta maaf kepada ku lagi, aku tak akan 
memaafkan mu. Arasseo?" Jawab Misella seraya memukul 
lengan Taehyung. Mereka pun tertawa ringan melihat aksi 
Misella. 


"Apa kalian tidak sadar? Bahwa penggemar kalian yang 
lainnya mengharapkan bahwa diri mereka lah yang berada 
di posisiku saat ini." Ucap Misella di iringi tawa nya. 


"Ah, geure..." jawab Hoseok sedikit mengangguk. 


"Percayalah, ARMY sangat menyayangi kalian semua." Ucap 
Misella lagi yang disetujui oleh Vellisa. 


"Kami tahu. Kami juga menyayangi kalian lebih dari apapun. 
"Jawab Hoseok. 


"ARMY adalah cintaku." Ucap Taehyung. 


"Ah, bolehkah aku menceritakan pengalamanku ini di sosial 
media milikku?" Tanya Misella pada Sejin. 


"Tapi apakah kau akan baik-baik saja?" Tanya Sejin dan yang 
lainnya. 


"Saat ini tengah marak Sasaeng fans dan haters yang bisa 
mengancam nyawa. Apakah itu akan baik-baik saja?" Ucap 
Sejin sedikit khawatir. 


"Ku rasa akan baik-baik saja. Kalian jangan khawatir. " Ucap 
Misella. 


"Dia akan menjaga ku." Lanjut Misella seraya menunjuk 
sang kakak, Vellisa . 


"Baiklah semoga kalian akan baik-baik saja." Jawab Sejin. 


Mereka pun akhirnya berpisah di depan komplek apartemen 
Vellisa. Sedangkan Min Young sedari tadi sudah terlebih 
dahulu pamit untuk kembali bekerja. 


Malam semakin larut,hari ini ternyata cukup berat di alami 
oleh Misella. Seperti hari biasanya. Luka di siku dan lututnya 


bukanlah luka yang serius dan tidak harus mendapatkan 
perlakuan khusus. Ini hanya luka biasa seperti kau jatuh 
terluka saat belajar naik sepeda. 


Besok Misella juga harus mempersiapkan beberapa hal yang 
harus ia urus. Termasuk menemui beberapa orang yang ia 
anggap perlu untuk di temui. 


KKK 


Pagi ini tranding di Twitter dan sosial media lainnya masih 
membahas kasus kecelakaan tadi malam yang menimpa dua 
personel BTS tersebut. Penggemar masih tetap 
mengkhawatirkan keadaan Taehyung dan Hoseok. Padahal 
di sini yang terluka adalah Misella. Tapi Misella selalu 
memahami situasi dan kondisi yang terjadi seperti saat ini. 


Misella tetap merasa bersyukur bahwa yang terluka 
hanyalah dirinya saja. Akan beda cerita jika idolanya yang 
terluka saat kecelakaan tadi malam. 


"Sarapan dulu." Ucap Vellisa yang sudah bersiap-siap untuk 
berangkat kerja. 


"Ne." Jawab Misella seraya mengoleskan selai kacang pada 
rotinya. 


"Sekolah akan dimulai besok bukan?" Tanya Vellisa. 


Akhir-akhir ini mereka berdua lebih banyak menggunakan 
bahasa Korea saat berkomunikasi. Tujuan Vellisa sendiri 
adalah agar Misella semakin terlatih dalam berkomunikasi. 


"Ne. Besok aku akan bertemu lebih banyak orang-orang 
baru." Jawab Misella seraya mengunyah rotinya. 


"Baiklah. Kalau begitu aku berangkat kerja dulu. Kalau 
butuh sesuatu jangan lupa menelponku. " Ucap Vellisa 
seraya mengambil hand bag miliknya. 


"Ne,eonnie." Jawab Misella. 
"Geurigu, mianhae." Lanjutnya. 


"Mwoga?" Tanya Vellisa untuk apa adiknya itu meminta 
maaf. 


"Aku sudah marah padamu tadi malam." Jawab Misella 
dengan raut wajahnya yang menyesal. 


"Ya,sudahlah. Itu juga salahku." Jawab Vellisa seraya 
mengacak rambut Misella. 


"Aku pergi dulu. Hati-hati jika kau bepergian." Ucap Vellisa 
lagi seraya berjalan keluar menuju pintu. 


Misella pun melanjutkan kegiatannya dan akan mengurus 
beberapa hal. 


Drrttt... 


Tiba-tiba sebuah panggilan masuk dengan nomor tak 
dikenal membuat fokus Misella teralihkan dari roti miliknya. 


Misella pun mengangkat panggilan tersebut. 
"Akhirnya aku menemukanmu." Ucapnya. 


"Nugu...seyo?" Tanya Misella . Tiba-tiba sambungan telepon 
pun terputus. 
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Don't forget to vote and comment. 
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Enam belas 


Siang ini Misella sudah selesai mengambil seragam sekolah 
yang ia pesan. Setelah itu dirinya memilih untuk bertemu 
dengan sesama penggemar yang sudah menjadi sahabat 
baginya. Juga dirinya akan membahas masalah Sasaeng 
fans yang saat itu belum selesai dibicarakan. 


"Sella-ya,apakah kau baik-baik saja?" Tanya Ji-Oh pada 
Misella. Sebab mereka semua sudah tahu bahwa Misella 
adalah orang yang terlibat dalam kecelakaan tadi malam. 


Misella memang sudah meng-upload dan menceritakan 
pengalamannya pada hal yang ia alami terkait kecelakaan 
tersebut saat hendak tidur tadi malam. 


Banyak fans yang merasa lega dan mendoakan Misella serta 
memberikanya semangat. Juga banyak yang berterima kasih 
pada Misella telah menjadi bagian dari penggemar yang 
sudah bergabung sejak lama. Mereka bersyukur Misella 
bukan penggemar yang banyak tingkah dan tidak 
memanfaatkan keadaan. Penggemar juga berterima kasih 
pada Misella yang juga telah menceritakan bahwa Idola 
mereka juga sangat mencintai penggemarnya itu. 


Namun juga tidak sedikit orang yang juga membenci Misella 
dan menuduh Misella dengan hal yang tidak-tidak. Seperti 
menuduh Misella sebagai seorang Sasaeng yang sengaja 
menabrakan diri pada mobil yang dikendarai Taehyung,dan 
lain sebagainya. 


"Aku baik-baik saja." Jawab Misella seraya menunjukan luka 
dengan perban kecil di sikunya. 


"Lihat? Ini hanya luka kecil." Jawab Misella. 


"Ya. Bukan itu yang aku maksud. Maksud ku apakah kau 
akan baik-baik saja setelah mengunggah pengalamanmu 
tadi malam?" Ucap Ji-Oh menjelaskan. 


"Maksudmu aku akan jadi sasaran hujatan atau target 
Sasaeng,begitu?" Tanya Misella. 


"Geureu..." Jawab Ji-Oh. 

"Aku kira juga begitu. Biarkan saja. Aku juga Inging bermain 
dengan Sasaeng fans sialan itu." Jawab Misella seraya 
menunjukan riwayat panggilan di ponselnya pada Ji-Oh. 


"Ige mwonde?" Tanya Ji-Oh dan yang lainnya. 


"Aku menerima beberapa panggilan masuk saat sarapan 
tadi pagi. Aku yakin mereka adalah Sasaeng yang merasa 
kalah saing denganku. " Jawab Misella seraya menyuap kue 
beras. 


"Ya... Apa kau sesantai itu?" Cemas Ji-Oh 


"Bagaimana jika mereka akan bertindak di luar perkiraan 
kita?" Tanya Bae Jun-pemimpin salah satu Fansite Jimin. 


"Geogjeong hajima. Aku akan baik-baik saja." Jawab Misella 
agar mereka jangan khawatir terhadap dirinya. 


"Vantae Kim pasti sedang sibuk sekarang menyusun 
rencana." Ucap Bae Jun. 


"Wae?" Tanya Ji-Oh. 


"Beberapa dari Fansite Sasaeng itu pasti sedang memata- 
matai Misella saat ini." Jawab Bae Jun. 


"Ya,neo jinjja?" Tanya Ji-Oh memastikan. 


"Apakah ini akan baik-baik saja?" Lanjut Ji-Oh. 


"Gwenchana. Lagian ini akan seru jika mereka membuntuti 
ku. Akan ku buat mereka menyesal nanti." Jawab Misella 
seraya tersenyum licik. 


"Ya. Senyummu menyeramkan." Ucap Bae Jun dan Ji-Oh 
seraya tertawa. 


"Eoh,geurigu,besok kita sudah mulai sekolah bukan?" Tanya 
Ji-Oh 


"Apa kau sudah menyiapkan semua?" Tanya Bae Jun pada 
Misella. 


"Menyiapkan apa?" Tanya Misella . 


"Helis..jangan berpura-pura bodoh. Aku tahu maksud kau 
mengapa bersekolah di SOPA." Jawab Bae Jun seraya 
tertawa. 


"Kau harus tampil cantik besok. Di SOPA banyak sekali lelaki 
tampan." Lanjut Bae Jun yang langsung mendapat jitakan 
dari Ji-Oh dan Misella. 


"Ya. Maksud mu aku sekarang tidak cantik?" Ucap Misella 
seraya pura-pura kesal. 


"Eoh. Kau tidak lebih cantik dariku." Jawab Bae Jun berlagak. 
"Terserah kau saja." Jawab Misella 
"Jangan pedulikan dia." Sahut Ji-Oh pada Misella. 


"Lagian apakah di sekolahmu sama sekali tidak ada lelaki 
tampan?" Tanya Misella. 


"Isseo. Geunde,mereka sudah punya Yeochin." Jawab Bae Jun 
dengan raut wajah kesalnya. 


"Jangan bilang kau masih belum bisa melupakan atlet bola 
itu. " Cecar Ji-Oh yang langsung di tanggapi dengan gelak 
tawa Misella. 


"Ya,Bae Jun-ah. Aku selalu turut berduka saat mengingat 
Kisah percintaan mu itu." Ucap Misella yang merasa kasihan 
dengan kisah cinta tragis yang di alami Bae Jun. 


"Jika aku menjadi kau,akan ku tendang lelaki itu dari atas 
menara Namsan." Sahut Ji-Oh. 


"Benar. Enak saja dia. Setelah mendekati mu tapi dirinya 
malah berkencan dengan gadis lain." Jawab Misella dengan 
wajah yang ikut kesal. 


"Ya. Aku lebih kesal pada pacarnya itu." Jawab Bae Jun. 
"Tentu saja kau kesal." Jawab Ji-Oh seraya tertawa. 


Bagaimana tidak,saat itu Bae Jun benar-benar seperti orang 
bodoh sedunia karena ia tidak menyadari bahwa Shin Hye- 
perempuan yang satu olimpiade dengannya saat itu adalah 
pacar dari Ji Sung-lelaki yang ia suka. Saat mereka pulang 
dari persiapan olimpiade, Shin Hye sengaja meminta Bae 
Jun untuk menemaninya makan malam di salah satu 
restoran terdekat saat itu. Ternyata maksud dari Shin Hye 
mengajak Bae Jun adalah untuk mempermalukannya sebab 
lelaki yang Bae Jun sukai selama ini sudah memiliki pacar. 
Benar,karena memang saat di restoran tersebut ternyata 
Shin Hye sengaja menyuruh Ji Sung untuk menyusulnya ke 
sana. 


Shin Hye ingin menunjukkan pada Bae Jun bahwa Ji Sung 
sudah menjadi miliknya. Ia ingin menunjukkan pada Bae Jun 


bahwa ia bisa mendapatkan semua yang ia mau. la adalah 
tipe orang yang tidak mau kalah dari orang lain. Terlebih 
Bae Jun. 


"Sudahlah jangan di ingat lagi. Ingin sekali rasanya aku 
mencabik-cabik wajah wanita licik itu." Kesal Bae Jun pada 
Misella dan Ji-Oh yang sibuk menertawakan dirinya. 


"Baiklah-baiklah. Aku akan pulang saja. Sampai jumpa lagi." 
Ucap Misella seraya tertawa dan kemudian pergi 
meninggalkan Bae Jun dan Ji-Oh . 
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"Eosoe osibsio." Ucap penjaga kasir di toserba yang 
dimampiri oleh Misella. 


"Eoh,Neo..." Ucap Misella terputus. 
"Sella-ya annyeong." Sapa Min Young pada Misella. 


"Wah,apa kau tidak ada urusan lain? Kenapa kau jam segini 
sudah bekerja? Bukankah kau bekerja pada sift malam?" 
Heran Misella pada Min Young. 


"Ini hari terakhir ku di toserba ini. Sebab besok sudah mulai 
bersekolah dan aku tidak bisa meninggalkan latihan di 
agensiku. "Jelas Min Young pada Misella. 


"Bagaimana luka mu? Apa baik-baik saja?" Tanya Min Young 
"Semua akan baik-baik saja jika tadi malam kau tidak 


mencampuri urusan ku. "Jawab Misella dengan raut wajah 
kesalnya . 


"Aku hanya bermaksud ingin membantu." Jawab Min Young. 


"Sudahlah lupakan. Lagian juga sudah berlalu ." Ucap 
Misella. 


"Hitung belanjaanku." Lanjut Misella seraya menunjuk 
beberapa makanan ringan yang sudah berada di meja kasir. 


"Kau darimana?" Tanya Min Young. 


"Apa kau memang secerewet ini pada orang yang baru kau 
kenal?" Ucap Misella malah balik bertanya. 


Min Young yang mendengar ucapan Misella pun terkekeh 
pelan sambil melanjutkan pekerjaannya. 


"Aku hanya bersikap ramah seperti biasa." Jawab Min Young. 


"Baiklah terserah kau saja." Jawab Misella seraya 
menyerahkan kartu kreditnya. 


"Kau tidak masalah dengan kita yang langsung banmal 
sejak awal?" Tanya Min Young. 


"Itulah masalahnya. Tapi aku tidak peduli." Jawab Misella 
dan mengambil kantong belanjaan yang sudah dihitung 
oleh Min Young. 


"Ckckck,dasar gadis galak." Gumam Min Young yang dibuat- 
buat. 


"Mworagu?" Ucap Misella dengan mata membesar. 


"Anio." Jawab Min Young seraya tersenyum dan memberikan 
kartu kredit Misella kembali. 


"Gamsahamnida.." ucap Min Young lagi. Namun Misella 
sudah lebih dahulu berbalik dan meninggalkan meja kasir. 
Misella hanya membalas ucapan Min Young dengan 
menaikan tangan yang memegang kantong belanjaan 
tersebut. Kemudian meninggalkan toserba tersebut menuju 
ke apartemennya. 


Tak terasa besok akan menjadi hari pertama Misella 
bersekolah di Korea. la sedikit gugup dengan euphoria di 
hatinya. 

Sepanjang jalan Misella masih membayangkan bagaimana 
hari pertamanya besok berjalan. Apakah akan terasa lebih 
seru dibanding dengan yang ia bayangkan saat ini? Ah,mari 
kita lihat saja nanti. 


Saat hendak memasuki lift menuju lantai 
apartemennya,Misella mendapati dua orang lelaki yang 
baru saja hendak keluar dari lift yang sama. 


Keterpukauan terpampang jelas di mata Misella saat ini. 
Bagaimana tidak,dia tengah berhadapan dengan dua 
member group boyband ACE. Meski Misella sendiri adalah 
penggemar BTS tapi dia juga mengetahui boyband lainnya 
dengan baik. 


Dua pria itu memakai masker yang menutupi hidung dan 
mulutnya. Satu memakai topi,satunya lagi menggunakan 
sebo. Saat Misella masih terpukau,di detik itu juga dua di 
antara mereka menganggukkan kepalanya selayak orang 
menyapa dengan hormat. 


Misella pun langsung membalas anggukan mereka dengan 
antusias dan memberi salam sebagai sapaannya. 


"Annyeonghaseo..." Ucap Misella semangat. Saat itu pula lah 
dua pria tersebut mulai berjalan keluar lift dan tersenyum 
pada Misella yang terlihat dari sudut mata mereka. 


Misella pun langsung masuk ke dalam lift yang akan ia naiki 
seraya menatap punggung kokoh dua pria tersebut. la 
masih tak menyangka bisa bertemu dengan pentolan grup 
ACE tersebut. Park Jun Hee dan Kang Yu Chan. Benar-benar 
anugrah sekali bagi Misella. Hoki sekali dirinya akhir-akhir 
ini. 


"Apa yang mereka lakukan di sini?" Heran Misella yang baru 
teringat. Di saat yang bersamaan pintu lift pun tertutup dan 
mulai naik. 
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Delapan belas 


"Eoh,waseo." Ucap Vellisa saat mendapati adiknya itu baru 
kembali ke apartemen. 


"Eoh eonni. Kau baru pulang?" Tanya Misella seraya 
membuka sepatu. 


"Ani. Aku pulang hanya untuk mengambil barangku yang 
ketinggalan. Hari ini aku akan lembur." Jawab Vellisa sambal 
memasang hillsnya. 


"Wah,apakah pekerjaanmu sangat banyak?" Tanya Misella. 
"Tentu saja." Jawab Vellisa. 


"Eoh matta,besok pagi kau jangan sampai terlambat ke 
sekolah." Lanjut Vellisa. 


"Geure." Jawab Misella. 
"Geunde eonni..." Ucap Misella terputus. 
"Wae?" Sahut Vellisa yang saat itu hendak berangkat. 


"Tadi saat aku berada di lift,aku berpapasan dengan Jun dan 
Chan." Jelas Misella. 


"Nugu?" Tanya Vellisa memastikan. 


"Park Jun Hee dan Kang Yu Chan dari ACE. Adventure Calling 
Emotions." Jawab Misella memperjelas. 


"Ahh,geure. Kemarin Donghunie memberitahuku bahwa Jun 
tengah mencarikan apartemen untuk saudara 
perempuannya. Jadi aku menyarankan unit sebelah yang 
masih kosong." Jawab Vellisa. 


"Donghun tidak datang Bersama mereka?" Lanjut Vellisa. 


"Opseo. Aku tidak melihat Donghun oppa bersama mereka." 
Jawab Misella. 


"Ahh,begitukah? Aku tidak tahu bahwa mereka hari ini akan 
mengunjungi unit sebelah." Ucap Vellisa. 


Donghun yang dimaksud Vellisa adalah member ACE 
lainnya yang kebetulan berteman dengannya sejak kuliah. 
Sebab itulah ia cukup mengenal anggota ACE dengan baik. 
Sebagai informasi,bagi Vellisa ACE adalah boyband yang 
beranggotakan lima orang kocak dan sangat menghibur 
baginya. 


"Mereka tidak menghubungimu?" Tanya Misella seraya 
menatap ponsel yang berada di genggaman Vellisa. 


"Opseo." Jawab Vellisa sembari menatap layar ponselnya. 
Yjankkamman." Lanjut Vellisa. 


"Mwoya?" Ucap Misella yang juga ikut menatap ke layar 
ponsel Vellisa. 


"Eonnie..." Ucap Misella menatap takjub pada jumlah 
panggilan tak terjawab dari Donghun dan Jun. 


"Wah,apakah ponselmu dalam mode hening?" Tanya Misella. 


"Aku tidak  memeriksanya." Jawab Vellisa seraya 
meenggeleng. 


"Nanti akan kuhubungi mereka kembali. Aku pergi dulu. 
Bye-bye." Jawab Vellisa. 


"Wah,eonnie. Aku tidak tahu kalau kau banyak mengenal 
artis." Ucap Misella saat Kakaknya itu sudah sampai di dekat 


pintu. 


"Ya! Apa kau lupa pekerjaanku?" Jawab Vellisa sembari 
menutup pintu dan meninggalkan Misella. 


"Aish. Dasar licik. Dia tidak memberitahuku apapun." Kesal 
Misella karena Vellisa tak memberitahu bahwa kakaknya itu 
ternyata banyak mengenal artis. 


Sebenarnya tindakan Vellisa itu sangat dipahami oleh 
Misella bahwa hal ini termasuk pada keprofesionalan kerja. 
Dunia kerja Vellisa sendiri sudah menjelaskan bahwa dirinya 
pasti banyak berinteraksi dengan artis,baik dari sesama 
agensi maupun dari agensi yang berbeda. 


KKK 


Malam ini Misella ditemani dengan drama mingguan yang 
selalu tayang tiap dua kali dalam seminggu di televisi. 
Drama Korea memang sudah menjadi hal yang di sukai 
Misella beberapa tahun terakhir. Bukan hanya Misella,tapi 
juga telah digandrungi dan menarik perhatian orang 
banyak. Tak lupa sembari menonton ia juga menyuap 
ramyeon ke dalam mulutnya seraya menikmati plot. 


Besok akan menjadi hari pertama sekolah bagi Misella di 
Negri Gingseng ini. Jadi dirinya harus tidur lebih awal dari 
biasanya agar besok pagi tidak terlambat. Namun ada saja 
hal yang menjadi hambatan rencana Misella. Karena tiba- 
tiba saja ia menerima panggilan dari Vellisa untuk 
mengantarkan berkas yang ternyata tidak ikut terbawa 
olehnya tadi sore. 


"Aku sangat butuh bantuanmu. Jika aku yang ke sana akan 
banyak memakan waktu. Meeting akan di adakan dua puluh 
menit lagi." Jelas Vellisa melalui panggilan suara. 


"Eonnie,kau sungguh membuatku kesal. Merepotkan saja." 
Jawab Misella seraya berdiri dan mematikan televisi. 


"Tolong aku juseyo." Ucap Vellisa dengan nada memohon. 


"Ah,geure geure. Akan ku antar. Kirim alamatmu." Jawab 
Misella. 


Terpaksa tidur awal yang sudah direncanakan oleh Misella 
harus sirna. Malam ini ia harus keluar demi melaksanakan 
permintaan kakaknya tersebut. 


Lima belas menit berlalu menggunakan taksi. Akhirnya 
Misella sampai di agensi tempat Vellisa bekerja. 


"Eonnie,aku sudah di luar. Bisakah kau kemari?" Ucap 
Misella lewat panggilan telepon. 


"Sella-ya. Bisa kah kau saja yang ke ruanganku. Jaebal." 
Jawab Misella. 


"Aish. Kau benar-benar merepotkan." Gerutu Misella pada 
permintaan Vellisa. Namun hanya terdengar tawa 
cengengesan dari Vellisa. 


Dengan terpaksa Misella pun meengantarkan berkas 
tersebut ke ruangan Vellisa yang berada di lantai 5. Benar- 
benar merepotkan saja. Belum lagi Misella di hadang oleh 
petugas keamanan yang ujung-ujungnya Misella harus 
menghubungi Vellisa untuk menjelaskan pada petugas. 


"Eoh,Misella. Mwohae?" Ucap seseorang dari arah belakang 
Misella. 


"Eo,Min Young-ah." Sapa Misella saat mendapati yang 
berbicara tadi adalah Min Young. 


"Sedang apaa kau di sini?" Tanya Min Young lagi. 


"Ah,aku disuruh mengantarkan berkas Vellisa Eonnie yang 
tertinggal. Tapi aku dihadang oleh petugas." Jawab Misella. 


"Ah geure?" Ucap Min Young seraya tersenyum tipis lalu 
berbicara dengan petugas keamanan untuk memastikan 
bahwa Misella memang benar adik dari Vellisa. 


Setelah Min Young berbicara dan meyakinkan petugas 
tersebut,akhirnya Misella diizinkan untuk menuju kea rah 
ruangan Vellisa. 


"Mari ku antar ke ruangan Vellisa Noona." Ucap Min Young. 
Misella hanya diam dan mengikuti langkah Min Young. 


"Apa kau memang selalu berada dimanapun?" Ucap Misella. 
Dia sebenarnya sedikit merasa tidak nyaman berada di 
dekat Min Young semenjak kejadian mereka pada saat itu. la 
masih menganggap Min Young sebagai orang asing dalam 
hidupnya. 


"Ya! Kenapa kau bertanya seperti itu? Apa kau kesal dengan 
keberadaanku?" Jawab Min Young. 


"Tentu saja." Ucap Misella meyakinkan. 


"Wahh,kau seharusnya beruntung bisa mengenal dan 
berbicara denganku saat ini. Karena setelah aku resmi 
menjadi artis nanti,kau pasti akan sulit bertemu denganku." 
Jawab Min Young dengan nada meledek pada Misella. 


"Aish,dasar sombong! Kita lihat saja nanti." Ucap Misella 
menantang Min Young. Min Young pun menanggapi ucapan 
Misella dengan kekehannya. Namun Misella tetap saja tidak 
mau menunjukan senyumannya pada lelaki yang 
menurutnya aneh ini. 


"SELLA-YA." Sorak Vellisa yang baru keluar dari sebuah 
ruangan. 


"Eoh,Min Young-ah annyeong." Sapa Vellisa saat melihat 
keberadaan Min Young. 


"Ahh,,Jinjja gomawo." Ucap Vellisa seraya memeluk Misella 
gemas. 


"Beri aku uang." Jawab Misella seraya melepaskan pelukan 
dan menjulurkan tangannya agar diberi uang oleh Vellisa. 


"Aish,dasar perhitungan." Gerutu Vellisa sambil menjitak 
kepala Misella. Namun demikian dia tetap memberikan uang 
pada Misella. Misella pun tersenyum puas. 


"Setelah ini kau langsung pulang dan tidur. Besok adalah 
hari pertamamu ke sekolah." Ucap Vellisa mengingatkan. 


"Ya,Eonnie. Kau lah yang membuat tidurku jadi terlambat." 
Sungut Misella. 


"Mian-mian." Ucap Vellisa seraya tertawa. 


"Aku pulang dulu." Pamit Misella dan kemudian pergi 
meninggalkan Vellisa dan Min Young. 


"Sella-ya. Apa kau tau jalan keluar?" Tanya Min Young 
setengah meledek. 


"Sigeureo!" Jawab Misella agar Min Young diam saja. Tentu 
saja dirinya tahu jalan keluar. Kentara sekali Min Young 
meledek Misella. Sudah dipastikan. 
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Sembilan belas 


Pagi ini Misella telah bersiap menuju ke sekolah barunya 
dengan menggunakan bus. Mirip seperti di drama-drama 
bahwa di dalam bus di penuhi oleh anak sekolahan. Tak 
terkecuali bus yang ditumpangi oleh Misella saat ini. Bus 
penuh sesak dengan siswa yang hendak ke sekolah di hari 
pertama. Ada yang terlihat semangat,ada yang biasa 
saja,bahkan ada yang seperti tidak rela ke sekolah lagi 
karena waktu liburnya telah habis. 


Untung saja Misella mendapatkan bangku di dalam bus. 
Kalau tidak,sudah dipastikan bahwa dirinya akan berdiri 
hingga sampai ke sekolah. Sungguh Misella tidak mau lelah 
di pagi harinya. Belum lagi tadi malam dia tidur cukup larut 
disebabkan oleh konten dari idolanya itu tiba-tiba saja rilis 
tanpa ada pemberitahuan sebelumnya. 


"Permisi,bisakah kau memberikan bangkumu pada nenek 
ini?" Ucap seorang perempuan pada Misella dengan sopan. 


"Ne?" Ucap Misella yang kurang konsentrasi. 


"Bisa kah kau berdiri dan memberikan bangku mu pada 
nenek ini?" Ulangnya. 


"Ah,geure." Jawab Misella seraya berdiri dan memberikan 
bangkunya itu pada nenek tersebut. 


"Gamsahamnida." Ucap nenek tersebut pada Misella dan 
juga pada gadis tadi. 


Tekad misella mempertahankan bangkunya tadi musnah 
sudah. Dia harus berdiri dan mengalah demi seorang nenek. 


"Gamsahamnida." Ucap gadis itu pada Misella. Misella pun 
mengangguk dan tersenyum tipis. 


"Eoh,kita satu sekolah?" Ucap gadis itu lagi. 


"Sepertinya begitu." Jawab Misella setelah melihat seragam 
dirinya lalu beralih pada seragam gadis tersebut secara 
bergantian. 


"Eoh,bukankah kau yang menumpahkan susu pisang ke 
baju ku waktu itu?" Ucap Misella mengingat kejadian 
beberapa waktu lalu. 


"Ah,iya benar. Itu aku. Maafkan kesalahanku waktu it. Aku 
benar-benar tidak sengaja. Aku terburu-buru sehingga aku 
tidak berhati-hati." Jawab gadis itu. 


"Ah,gwenchana." Jawab Misella dengan senyum ramahnya. 


"Geunde,sebelum peristiwa susu pisang tersebut,aku 
merasa pernah bertemu denganmu. Tapi aku lupa. Apa 
hanya dugaan ku saja?" Lanjut Misella. 


"Eoh,Jeongmal-yo?" Jawab gadis itu memastikan. 
"Ah,mungkin firasat ku saja." Lanjut Misella. 


"Geureso,joneun Ellina-imnida.Neon,ireumi mwoya?" Ucap 
gadis yang bernama Ellina tersebut memperkenalkan diri. 
Sebenarnya tanpa memperkenalkan diri pun Misella sudah 
tahu bahwa nama gadis tersebut adalah Ellina. Hal itu 
terpampang jelas di name tag milik Ellina. 


"Ah,ne. Misella-imnida." Jawab Misella balik 
memperkenalkan dirinya. 


"Eoh,kau juga penggemar Bangtan Sonyeondan?" Ucap 
Ellina saat melihat Keyring BT21 dengan karakter Cooky di 
tas milik Misella. Ellina juga melihat phone case milik Misella 
itu berlogo BTS. Hal itu pun membuat Ellina tersenyum 
senang. 


"Ne,nega Army-eyo. Wae?" Ucap Misella. 

"Nado. Nado Army-eyo." Jawab Ellina bersemangat. 
"Eoh,jinjja-ya?" Ucap Misella ikut senang. 
"Eoh,jinjja." Jawab Ellina. 


"Apa kau sudah menonton konten tadi malam? Wah itu 
benar-benar membuat ku tidak bisa tidur." Lanjut Ellina. 


"Nado,nado. Wah, michigeune jinjja." Jawab Misella yang 
merasa gila karena pesona idolnya itu. 


Waktu pun mereka habiskan dengan bercerita seputar diri 
idol kesayangannya itu. Hingga sampai ke dalam auditorium 
pun mereka habiskan untuk bercerita seputar dunia 
penggemar. Entah apa yang mereka tertawakan dari cerita 
mereka sehingga menarik perhatian dari beberapa orang 
yang ada di sekitar mereka. 


"Ya! Kau berasal dari indonesia?" Kaget Misella saat Ellina 
bercerita bahwa dirinya berasal dari Negara Indonesia. 
Negara yang sama dengan negara asal Misella. 


"Aku juga berasal dari Indonesia." Jawab Misella antusias. 


"Wah daebak. Jinjja?" Ucap Ellina memastikan. 


"Eoh,jinjja. Pantas saja wajah mu tidak seperti orang korea 
kebanyakan." Ucap Misella. 


"Wah,aku tak menyangka kau juga berasal dari Indonesia." 
Jawab Ellina. 


"Tapi aku di sini hanya tiga bulan. Aku terpilih sebagai 
perwakilan siswa dalam program pertukaran pelajar ke 
Korea." 


"Ye? Jeongmal? Sayang sekali." Jawab Misella yang 
menyayangkan kebersamaan mereka hanya aka nada tiga 
bulan ke depan di Korea. 


"Mau gimana lagi. Udah peraturannya begitu." Jawab Ellina 
dengan berbahasa Indonesia. 


"Iya sih. Berarti kita harus have fun sampe tiga bulan 
kedepan." Ucap Misella bersemangat. la sudah seperti 
berteman lama dengan Ellina. Namun memang kebanyakan 
para kpopers selalu mudah beradaptasi dengan sesame 
penggemar. Jadi tak heran jika Misella dan Ellina terlihat 
dekat meski baru saling mengenal. 


Pembicaraan mereka terputus tatkala salah satu guru 
menginstruksikan para siswa agar berbaris sesuai jurusan 
masing-masing. 


"Sella-ya,kau mengambil jurusan apa?" Tanya Ellina. 
"Aku jurusan Seni Penyiaran. Neon?" Ucap Misella. 


"Yah,kita beda jurusan. Aku ambil jurusan Musik." Jawab 
Ellina dengan nada sedikit kecewa karena akan jarang 
bertemu dengan Misella. 


"Ey,ga usah sedih dong. Kan kita bisa ketemuan pas jam 
istirahat atau jam makan siang." Ucap Misella. 


"Em,geure. Kita juga bisa bertemu sepulang sekolah." Jawab 
Ellina. 


Mereka pun berbaris ke jurusan masing-masing. Sepuluh 
barisan siswa memisahkan jarak antara Misella dan Ellina 
tersebut. 


"Ya! " Panggil seseorang seraya menepuk bahu Misella. 


"Gamchagiya'!" Kaget Misella mendapati bahunya di tepuk 
oleh seseorang. 


"Annyeong." Sapa orang yang menepuk bahu Misella tadi. 


"KIM MIN YOUNG?" kaget Misella saat mendapati yang 
mengagetkan dirinya tadi adalah Min Young. Si cowok aneh 
bagi Misella. 


"Apa kau sesenang itu melihat ku ada di sini?" Ucap Min 
Young. 


"Aish,apa kau tidak bisa membedakan antara ekspresi 
senang dengan ekspresi kesal?" Tanya Misella tersulut. Dia 
tidak menyangka bahwa Min Young ternyata satu sekolah 
dengan dirinya. Namun Min Young hanya menanggapi 
perkataan Misella dengan kekehannya. 


"Apa kau mengambil jurusan Seni Penyiaran juga?" Tanya 
Min Young. 


"Ne? Juga?" Ulang Misella yang seolah memahami maksud 
pertanyaan Min Young. 


"Seolma...Kau juga jurusan penyiaran?" Tanya Misella 
penasaran. 


"Yal Jangan terlalu bersemangat." Jawab Min Young setengah 
meledek. 


"Michigeune jinjja-aish." Gerutu Misella yang merasa dunia 
nya di SOPA akan membosankan dan mengesalkan jika tiap 
hari harus bertemu Min Young. 


"Wae? Apa kau akan menjadi gila karena kita akan selalu 
bertemu?" Ucap Min Young menggoda Misella. 


"Sigeuro! " Ucap Misella agar Min Young lebih baik diam. 


"Ya,Kim Min Young! Kembali ke barisan mu!" Sorak seorang 
guru yang dari perawakannya seperti guru konseling. 


"Ye,ssaem." Jawab Min Young seraya berlari kecil ke arah 
barisan jurusan Musik. 


"Kau tertipu!" Sorak Min Young pada Misella seraya tertawa. 


Misella yang berhasil ditipu oleh Min Young pun merasa taraf 
kekesalannya semakin meningkat. Orang-orang yang dari 
tadi memperhatikan interaksi Misella dengan Min Young 
hanya menatap heran,namun ada juga yang ikut tertawa 
geli. 


"Awas saja kau." Gumam Misella kesal pada Min Young 
seolah-olah ingin membinasakan Min Young dari peradaban. 
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Dua puluh 


Setelah acara sambutan atas kembalinya bersekolah oleh 
Direktur,para siswa pun dipersilahkan memasuki ruang kelas 
masing-masing. Misella pun berjalan menuju kelasnya. 
Untung saja dua hari lalu ia menyepatkan diri untuk melihat 
dimana ruang kelas nya agar nanti tidak seperti orang 
kebingunan. 


Saat hendak menuju ruang kelas,Misella dan Ellina 
menyempatkan diri untuk melambaikan tangan. Mereka 
sudah berencana akan makan bersama saat jam makan 
siang nanti. 


Saat Misella memasuki kelas,ternyata semua bangku sudah 
terisi. Namun,setelah Misella mengedarkan pandangannya 
lagi,ternyata masih tersisa dua bangku di pojok paling 
belakang. Terpaksa ia harus rela duduk di sana dari pada 
tidak dapat tempat duduk sama sekali. 


"Ya. Kau murid baru?" Tanya seorang siswa ber-name tag 
Byun Ji Hyung yang tepat duduk di depan Misella. 


"Ne. Waeyo?" Tanya Misella sopan. 


"Ani,aku hanya menyarankan agar kau tidak duduk di situ." 
Ucap Byun Ji Hyung. 


"Waeyo? Tidak ada tempat duduk lain selain di sini." Jawab 
Misella masih tidak paham maksud saran dari Ji Hyung 
tersebut. 


"Kau akan..." Ucap Ji Hyun terputus saat mendapati seorang 
siswa yang berjalan menuju ke arah mereka. 


"Ya" Ucap seorang siswa laki-laki itu dengan nada tidak 
bersahabat. 


"Apa yang kau lakukan di tempatku?" Lanjutnya pada 
Misella. 


"Ye?" Ucap Misella seperti orang bingung. 


"Ga-ra." Perintah lelaki tersebut agar Misella pergi dari 
bangku miliknya itu. 


"Ani,wae?" Jawab Misella yang sepertinya tidak mau disuruh 
pindah. 


"Geunyang hae'" Ucap lelaki itu dengan nada semakin tidak 
ramah. Sepertinya tempramen lelaki itu sangat buruk. 


"Sireo. Kau bisa duduk di sana jika kau mau." Jawab Misella 
seraya mengarahkan dagu pada bangku yang ada di 
sebelahnya. 


"Ang-ga?" Ucap lelaki tersebut seperti benar-benar ingin 
mengusir Misella. 


"Eoh,wae? Sireo-yo?" Jawab Misella yang mulai tersulut. 


"Ang-ga-ra-gu?" Ucap lelaki itu kian tersulut. Tatapan para 
siswa pun kini beralih pada perdebatan mereka yang 
suaranya kian mengeras. 


Misella pun menghela napasnya dengan kasar. 


"Geure." Jawab Misella seraya memindahkan ekornya ke 
bangku yang ada di sebelahnya. 


"Sekarang kau bisa duduk di sana. Puas?" Lanjut Misella 
seraya menatap sekilas bangku yang ia duduki tadi. 


Semua yang ada di sana menatap Misella dengan tatapan 
termangu. Tak terkecuali lelaki itu sendiri. Namun Misella 
memilih untuk bersikap tidak peduli. la lebih memilih untuk 
memainkan ponsel miliknya dari pada harus berdebat 
dengan siswa tempramen tersebut. 


"Ya!" Sorak lelaki itu seraya menendang kursi yang berada 
di samping Misella. 


"Ya-aish gamcagiya! " Umpat Misella karena terkejut. 


"Mwoanya?" Sorak Misella yang langsung berdiri dari tempat 
duduknya seraya mengelus kaki yang sempat terkena kursi. 


"Sagwa-hae." Gumam Misella kesal dan menyuruh lelaki itu 
meminta maaf padanya. 


"Mwo?" Ucap lelaki itu pura-pura tidak dengar. 
"Sagwaharagu! " Tegas Misella. 


"Hhh,sagwa-hae? Kau kira kau siapa berani sekali 
menyuruhku untuk meminta maaf." Jawab lelaki itu. 
Sedangkan siswa lainnya masih menjadi penonton setia. 


"Wahh,michigene jinjja aish." Umpat Misella yang mulai 
habis kesabaran. 


"Ya! Kim Min Yeol!" Sorak Misella yang semakin kesal pada 
lelaki itu. 


Ternyata nama lelaki itu adalah Kim Min Yeol. Hal itu terlihat 
jelas dari name tag milik lelaki tersebut. Sejak lelaki 
tempramen itu menyuruh Misella untuk pindah,dirinya 
sudah membaca name tag lelaki tersebut. 


Semua penonton setia pun menatap kaget melihat Misella 
yang berani memanggil nama lengkap Min Yeol dengan 
nada murka. 


"Kau kira aku takut padamu,begitu?" Ucap Misella. 
"Hhh,jangan berharap!" Lanjutnya. 


"Kau kira kau adalah aktor di film dan di drama?" Ucap 
Misella lagi. 


"Dengan sikapmu yang seperti ini membuatku ragu apa kau 
benar-benar siswa kelas dua belas? Animyeon,kau 
sebenarnya adalah siswa yang baru masuk SMP?" Ucap 
Misella halus namun penuh dengan hinaan. Para siswa di 
kelas yang mendengar ucapan Misella ini pun menahan 
tawa. Namun sepertinya tak ada yang mau menengahi 
perkelahian ini. 


"Berani sekali kau menghinaku!" Murka Kang Min Yeol 
dengan suara lantang dan hendak menampar Misella. 
Namun tamparan itu hanya tergantung setengah. Min Yeol 
tak jadi melanjutkan aksinya. 


"Wae? Kenapa tidak kau lanjutkan?" Ucap Misella dengan 
tatapan dingin. 


"Michin-ssaekki." Umpat Misella. 


"Tidak kah kau merasa bahwa kita sudah seperti berada di 
dalam sebuah drama televisi?" Sindir Misella. 


"Kau benar-benar siswa dengan tempramen yang buruk." 
Lanjut Misella dengan tajam. 


"Aku merasa kasihan pada teman-teman sekelas mu. Pasti 
semua merasa tidak nyaman karena keberadaanmu yang 


satu kelas dengan mereka. Ang-geure?" Lanjut Misella lagi 
seraya menatap ke sekeliling kelas. Maksud ucapa Misella 
tersebut juga untuk menyindir siswa lainnya yang hanya 
bisa menonton saja tanpa mau berniat menghentikan 
Keributan ini. 


"Perihal bangku saja kenapa harus menggunakan otot." 
Gumam Misella seraya menarik bangkunya dan duduk 
kembali. 


"Ya! Geumanhae'" Sorak Min Yeol kesal pada Misella. 
"Wae? Bukankah kau yang memulainya?" Jawab Misella. 


"Ikut aku!" Ucap Min Yeol seraya menarik tangan Misella 
dengan kasar. 


"YA!  MWOANYA?!" Sorak Misella seraya mencoba 
melepaskan cengkraman Min Yeol. Namun Min Yeol tidak 
peduli dan tetap menarik Misella secara paksa. Siswa yang 
ada di kelas pun menatap kaget pada perlakuan Min Yeol 
terhadap Misella. 


Siswa yang masih berkeliaran di Koridor kelas pun ikut 
prihatin sekaligus heran melihat keributan dari mereka 
berdua. 


"YA! KIM MIN YEOL! " 
## HH 


24/11/2020 


Dua puluh satu 


"Ya,ya! Min Young-ah. Bukan kah dia gadis yang kau ganggu 
tadi?" Ucap lelaki jangkung bernama Ko Do Shik seraya 
menunjuk ke arah Misella yang di seret secara paksa oleh 
lelaki bernama Min Yeol. 


Min Young yang diberitahu oleh sahabatnya itu pun 
langsung mengalihkan pandangannya ke arah dua orang 
tersebut. 


"Bukankah itu Min Yeol?" Ucap Do Shik lagi pada Min Young. 


"YA! KIM MIN YEOL!" Sorak Misella dengan suara luar biasa 
keras. Sampai-sampai Min Young dan Do Shik ikut terkejut 
mendengar suara Misella. 


Tiba-tiba saja Misella melakukan hal yang tak terduga. Yaitu 
memilin tangan Min Yeol dengan salah satu jurus Taekwondo 
yang pernah ia pelajari dulu. Meskipun tidak terlalu 
mahir,ternyata hal itu dapat membebaskan dirinya dari 
cengkraman Min Yeol. Min Yeol yang menerima perbuatan 
Misella barusan pun merasa lengannya ngilu sekaligus 
kaget atas pembalasan Misella ini. 


"Ya! Murid baru! Mau kemana kau?" Sorak Min Yeol saat 
mendapati Misella kabur dari cengkramannya. 


Misella yang berlari dengan cepat itu sampai ia tak bisa 
mengontrol keseimbangannya. Namun Min Young yang 
berada di dekat Misella saat itu berhasil menahan bahu 
Misella agar tidak jatuh. 


"Eooohh,gomawo." Ucap Misella spontan. Misella belum 
sadar siapa yang telah membantunya. 


"Dasar gadis ceroboh." Ucap Min Young yang membuat 
Misella langsung mengalihkan wajahnya untuk melihat 
Wajah orang yang telah menilainya sebagai gadis ceroboh. 


"Kim Min Young?" Kaget Misella. 
"YA!" Sorak seseorang dari belakang Misella. 


"Gamchaciya." Spontan Misella seraya melihat ke arah ke 
belakang. Namun sesaat kemudian  Misella sudah 
bersembunyi di balik punggung kokoh Min Young. 


"Urusan kita belum selesai." Ucap Min Yeol menatap ke arah 
belakang Min Young. 


"Ada urusan apa kau dengan dia?" Tanya Min Young pada 
Min Yeol. 


"Wae? Apakah masalah untuk mu jika aku punya urusan 
dengan gadis menjengkelkan itu?" Jawab Min Yeol. 


"Ya! Kau lah yang menjengkelkan. Dasar tempramen." Ucap 
Misella menyembulkan kepalanya di balik bahu Min Young. 
Misella tak terima dirinya dikatakan sebagai gadis yang 
menjengkelkan. 


"Pikyeo!." Ucap Min Yeol pada Min Young. Sedangkan Do 
Shik hanya menatap kejadian ini dengan tatapan sedikit 
was-was. 


"Sireo-yo." Jawab Min Young dengan wajah dinginnya. 


"Hh,wae? Apa dia teman mu? Animyeon,yeoja chingu-ya?" 
Ledek Min Yeol. 


"Geure,dia adalah pacarku. Geureso wae?" Jawab Min Young 
tak mau kalah. la terpaksa bohong demi kebaikan untuk 


Misella sendiri. 


"Hhh,geure? Kau lihat saja besok,apakah kau masih bisa 
berbicara sombong seperti ini atau tidak." Ucap Min Yeol 
dengan senyum liciknya. 


"Wae? Apakah kau akan melaporkan ku pada agensi?" Jawab 
Min Young. 


Misella yang mendengar percakapan dua orang dengan 
marga Min ini pun dibuat kebingungan. 


"Kau kira aku tidak berani?" Ucap Min Yeol. 


"Kau kira aku akan takut dengan ancaman mu?" Jawab Min 
Young. 


Dari yang Misella perhatikan dengan mata kepalanya dan 
telah ia dengar dengan telinganya sendiri,dua orang Min ini 
berbicara dengan nada sangat dingin. Terlebih Min Young 
yang di kenal Misella selama beberapa hari ini adalah orang 
yang ramah dan ceria,namun saat berbicara dengan Min 
Yeol nada bicara Min Young menjadi dingin dengan garis 
wajah yang mengeras. Begitu juga dengan Min Yeol yang 
cara bicaranya semakin tajam jika berhadapan dengan Min 
Young. 


"Silahkan saja jika kau ingin melaporkanku. Karena kau juga 
akan terkena dampaknya." Ucap Min Young dan langsung 
menarik Misella pergi menjauh dari hadapan Min Yeol. 
Begitu juga Do Shik yang dari tadi hanya bisa diam. 


"Ya. Apa maksud pembicaraan kau dengan pria gila tadi?" 
Tanya Misella pada Min Young. 


"Yang mana?" Jawab Min Young dengan nada yang sangat 
berbeda saat ia berbicara dengan Min Yeol. Kali ini benar- 


benar bersahabat. 
"Pacar,lapor,agensi,dampak." Singkat Misella jelas. 


"Ya murid baru! Apakah kau benar-benar tidak tahu atau 
memang dasar kau yang bodoh?" Ucap Do Shik. 


"MWO?" Ucap Misella tak terima saat dirinya di cap bodoh 
oleh Do Shik. 


"Uri Min Young-ah satu agensi dengan Min Yeol brengsek 
itu,dan mereka juga akan debut di grup yang sama." Jelas 
Do Shik. 


"MWORAGU?" Kaget Misella bukan kepalang. 


"Ya,Kim Min Young apa itu benar?" Tanya Misella memastikan 
lagi. Min Young pun mengangguk. 


"Mwo? Jinjja-ya?" Ucap Misella masih tak menyangka. 


"Bagaimana bisa agensi mu itu memilih dia sebagai calon 
artis? Benar-benar gila." Lanjut Misella. 


"Masih ada satu fakta lagi yang akan membuat jantungmu 
lepas." Ucap Do Shik dengan kekehannya. 


"Masih ada lagi?" Jawab Misella. Do shik pun mengangguk. 
Sedangkan Min Young masih tetap berjalan santai. 


"Min Young dan Min Yeol adalah saudara." Jelas Do Shik. 
"YE?" Kaget Misella bukan kepalang. 


"MWORAGU-YO? JEONGMAL-YO?" Lanjut Misella dengan 
nada dan raut wajah yang tak menyangka. 


"Apakah kalian saudara kandung?" Tanya Misella pada Min 
Young gusar. 


"Anio,dia adalah anak dari pamanku." Jawab Min Young. 


"Aigoo,cham. Aku akan mati muda jika hari-hari ku harus 
mengahadapi Kim Min bersaudara." Keluh Misella yang 
resah jika harus berhubungan dua orang Kim Min. Satu saja 
sudah membuatnya pusing,bagaimana dua. 


"Ottokhae..." Keluh Misella pelan seraya mengacak 
rambutnya sendiri. Sesekali ia menariknya pelan. Hal itu 
pun mengundang tawa Min Young dan Do Shik. 


"Mwoanya?" Tanya Min Young masih dengan kekehannya. 
"Apa kau merasa sangat stress?" Ledek Do Shik. 
"Sigeuro! " Jawab Misella kesal. 


"Eoh,matta. Tas ku." Ucap Misell lagi seraya menuju ke arah 
kelasnya lagi. 


Bagaimana ia bisa lupa membawa tas miliknya itu. Sudah 
dipastikan saat ini bahwa tas nya itu telah menjadi korban 
bully oleh Min Yeol. 


Benar saja dugaan Misella. Baru sampai di depan pintu kelas 
dirinya sudah melihat keberadaan Min Yeol di pojok 
belakang yang sedang tidur dengan mencerukkan kepala ke 
lengan kokohnya. Namun Misella baru menyadari bahwa 
kondisi kelas saat ini tengah tertib. Semua tengah duduk di 
bangku masing-masing. Ternyata penyebabnya adalah guru 
sudah memasuki kelas mereka. 


"Eoh,Misella. Dari mana saja kau?" Tanya guru perempuan 
muda yang menjadi wali kelas mereka. 


"Eoh,ssaem. Chusonghamnida." Ucap Misella seraya 
membungkuk sebentar. 


"Baiklah,kau kemari." Ucap wali kelas Misella. 


"Apa aku akan dihukum? Bahkan di hari pertama sekolah?" 
Batin Misella was-was. 


"Tenanglah,kau tidak akan dihukum. Kemari,kenalkan diri 
pada teman sekelas mu." Ucap wali kelas itu seolah tahu 
apa yang Misella pikirkan. 


"Eoh,ye ssaem." Jawab Misella dengan cengirannya. 


"Annyeonghaseyo,joneun Misella-inmida. Nega Indonesia 
saramieyo." Ucap Misella memperkenalkan diri secara 
singkat. 


"Chowa. Apa masih ada yang mau ditanyakan?" Ucap wali 
kelas pada siswanya. 


"Sella-ya. Apa kau pindah dari Indonesia?" Tanya salah satu 
murid di bagian tengah. Misella pun mengangguk. 


"Kenapa kau pindah kemari?" Tanya murid lain. 


"Apa harus ku jawab?" Jawab Misella yang malah bertanya 
balik. Murid dan wali kelas pun sedikit kaget mendengar 
respon Misella tersebut. Ditambah lagi nada bicara Misella 
menjadi sedikit lebih dingin. 


"Geure. Kau harus menjawabnya." Jawab Murid yang 
bertanya tadi. 


"Apakah aku harus menjawab dengan jujur? Animyeon apa 
aku harus berbohong?" Jawab Misella. 


"Ya,tentu saja harus dengan jujur. Aigoo,cham. Kau benar- 
benar lucu." Ucap murid itu yang menganggap Misella 
tengah bercanda. Murid lain pun ikut tertawa. 


"Aku kabur dari rumah." Jawab Misella singkat yang berhasil 
membuat semua terdiam. Namun itu hanya bertahan 
sebentar,karena setelah itu semua yang ada di kelas pun 
tertawa lebih keras dari yang tadi. 


"Heeeii,gotjimal hajima." Ucap murid yang bertanya tadi 
yang masih terkekeh. 


"Ya,Misella. Selera humor mu cukup bagus." Lanjutnya lagi. 


"Simsimiya." Jawab Misella yang mengatakan hal tersebut 
dengan serius. Semua pun menjadi diam dan menjadi 
canggung. 


"Heeii,dungdamiya." Lanjut Misella dengan tawa yang 
dipaksakan. Ia tidak mau di cap sebagai anak yang buruk. 
Meskipun memang dia berasal dari keluarga yang tak utuhh 
lagi,Misella tetap tak mau orang-orang mengetahui masalah 
keluarganya. 


Para siswa pun kembali tertawa mendengar ucapan Misella. 
Ditambah dengan nada bicara Misella yang kembali hangat 
dan ceria. Namun sebenarnya mereka tak tahu bahwa 
Misella telah melakukannya dengan penuh kepalsuan. 


"Dasar tukang bohong." Gumam Min Yeol. Namun hanya 
bisa di dengar oleh bebarapa orang yang berada di dekat 
bangkunya saja. Ternyata Min Yeol sedari tadi tidak tidur. 
Melainkan hanya malas untuk menegakkan kepalanya. 


"Kenapa kau harus pindah di saat penghujung seperti ini? 
Itu akan menyulitkan mu." Ucap si murid yang duduk di 
paling depan. Sepertinya anak rajin. 


"Geunyang." Jawab Misella apa adanya. Para siswa pun taka 
da lagi yang bertanya. 


"Baiklah Misella,untuk sementara kau boleh duduk di 
bangku yang kosong." Ucap wali kelas menyudahi 
perkenalan diri Misella seraya menatap sekeliling. 


"Misella,kau bisa duduk di samping Min Yeol." Lanjutnya. 


"Kim Min Yeol tegakkan badanmu." Perintah wali kelas pada 
Min Yeol.Namun Min Yeol masih tak bergerak. 


"Kim Min Yeol." Tegur wali kelas itu pada Min Yeol yang tak 
mendengarkan perintahnya. 


"Chogi,ssaem." Cegah Misella. 


"Apa tidak ada tempat duduk lain?" Lanjut Misella bertanya. 
la benar-benar tidak mau duduk beresebelahan dengan Min 
Yeol. 


"Ini hanya untuk sementara. Minggu depan kalian akan 
raffle tempat duduk." Jawab Wali kelas itu. 


"Huft,baiklah,setidaknya hanya untuk satu minggu saja." 
Keluh Misella dalam hati. 


Wali kelas mereka itu tak tahu saja kalau Misella dan Min 
Yeol baru saja kembali dari peparangan perkara bangku. 


"Silahkan duduk." Ucap guru tersebut pada Misella. Misella 
pun mengangguk dan berjalan dengan enggan ke arah Min 
Yeol. 


Namun saat sudah hamper sampai,Misella tak melihat 
keberadaan tasnya. Sudah dipastikan kalau ini pasti 
perbuatan Min Yeol. 


"Ya,dimana tas ku?" Geram Misella pada Min Yeol. 
Sedangkan Min Yeol masih setia menyembunyikan 
kepalanya. 


"Ya!" Ucap Misella mulai kesal. Sedangkan kondisi kelas 
sudah kembali eksklusif dengan walikelas menjelaskan 
beberapa materi lanjutan yang akan mereka pelajari. 


"Wae?" Jawab Min Yeong perlahan seraya menegakkan 
badannya. 


"Apa kau mau protes?" Ucapnya lagi seraya mendekatkan 
Wajahnya pada wajah Misella. 


"Tidak usah dekat-dekat." Ucap Misella seraya menoyor 
kening Min Yeol dengan jari telunjuknya. 


"Ya! Berani sekali kau menoyor kepala ku." Protes Min Yeol 
tak terima. Min Yeol pun membalas Misella dengan cara 
menginjak sepatu Misella. 


Misella yang kakina diinjak itu pun spontan menjerit 
Kesakitan. Karena Min Yeol melakukannya denga sangat 
tidak berhati nurani. 


"Sella-ya. Waegeure?" Tanya walikelas yang juga kaget 
mendengar pekikan Misella. 


"Anio,ssaem." Jawab Misella dengan cengiran yang diikuti 
ringis kesakitan. Sedangkan Min Yeol bertingkah seola-olah 
tidak terjadi apa-apa di antara mereka. 


Setelah walikelas kembali melanjutkan penjelasannya di 
depan kelas,Min Yeol malah menertawakan Misella yang 
tengah memegangi kakinya yang kesakitan. Misella yang 
tak terima pun membalas Min Yeol dengan cubitan maut ala 
J-Hope. 


#### 
24/11/2020 


Kim Min Yeol 


Dua puluh dua 


Waktu sudah menunjukan jam makan siang. Semua siswa 
berhamburan keluar menuju kantin. Namun Misella masih 
berada di kelas sebab ia harus menunggu Ellina yang akan 
melewati kelas Misella jika hendak menuju kantin. 


Sebenarnya Misella sangat malas berada di kelas. Sebab,di 
sampingnya masih terdapat manusia tempramen yang 
sedang tertidur. Ditambah suasana kelas yang benar-benar 
hanya menyisakan mereka berdua di dalam ruangan. 


"Huft,..." Misella menghela napas kasar. Ia bosan sekaligus 
malas harus berada di dekat Min Yeol. 


"Ya. Berhentilah mengela napasmu secara kasar. Kau kira 
napasmu itu harum maple?" Gumam Min Yeol yang masih 
menelungkupkan wajahnya itu. 


"Sialan." Umpat Misella. 
"Geumanhaera." Ucap Min Yeol. 


"Berhentilah mengumpatiku. Kau kira aku tidak dengar dan 
tidak tahu?" Lanjut Min Yeong sembari menegakkan 
badannya. 


"Cih,kau berbicara seolah-olah kau lah yang paling 
tersakiti." Jawab Misella. Namun yang diajak bicara malah 
pergi begitu saja meninggalkan Misella. 


"Dasar tidak punya sopan santun." Lanjut Misella. 


"Sella-ya!" Panggil Ellina dari depan pintu kelas. Ellina 
masuk bersamaan dengan Min Yeol yang baru saja keluar 
kelas. Sehingga mereka berpapasan. 


"Eoh,Ellina waseo." Jawab Misella dengan senyum 
sumringah. 


"Sella-ya mianhae,kelas ku terlambat keluar." Ucap Ellina 
yang meminta maaf karena terlambat menepati janjinya. 


"Ya ppali wa. Na bwegopa." Sorak Min Young yang ternyata 
berda di depan pintu. 


"Ne Min Young-ah." Jawab Ellina. 
"Sella-ya kajja." Ajak Ellina. 


"Mwoya,kalian saling kenal?" Tanya Misella saat berjalan 
bersama Ellina,Min Young dan Do Shik. 


"Geure. Aku satu kelas dengan Min Young. Dia juga yang 
akan memanduku selama program exchange ini." Jawab 
Ellina menjelaskan pada Misella. 


Misella yang mendengar hal itu hanya menghela napasnya 
pelan. Berarti hidupnya memang akan sering terlibat 
dengan Min Young. Ditambah lagi teman sekelas yang 
duduk di sampingnya itu. Kim Min Yeol. 


Setelah sesampainya di kantin,mereka juga harus mengantri 
untuk mendapat giliran seperti siswa lainnya. Saat Misella 
dan Ellina tengah asyik bercerita tentang jadwal idola 
mereka,tiba-tiba saja seorang siswa datang dan menerobos 
antrian tepat di depan Misella. Lelaki yang memiliki tinggi 
179cm itu berhasil membuat kekesalan Misella semakin 
meningkat. 


"Ya,tukang terobos. Tidak bisakah kau tertib dan mengantri 
seperti yang lainnya?" Tegur Misella. Namun yang ditegur 
malah tidak berkutik sedikitpun. Seperti tidak melakukan 
kesalahan apapun. 


"Sella-ya,biarkan saja." Ucap Ellina mencegah keributan. 
"Andwae." Jawab Misella. 


"Ya!" Ucap Min Young dan Misella bersamaan menyoraki 
lelaki tersebut. Akibatnya lelaki itu pun akhirnya menoleh 
ke belakang yaitu ke arah Misella. 


"Mwo? Kim Min Yeol?" Kaget Misella. 
"Aish." Desis Misella kesal. 


"Kim Min Yeol. Tidak bisakah kau berhenti membuat 
keributan?" Ucap Min Yeong. 


"Ye? Nega?" Jawab Min Yeol yang malah bertanya seolah 
tidak berdosa. 


"Bukankah sedari tadi kalian lah yang berteriak?" Lanjut Min 
Yeol. 


"Michin saekki." Umpat Misella. 


"Jika kau tidak memotong antrian,kami juga pasti tidak akan 
berteriak." Lanjut Misella. 


"Ga!" Ucap Min Yeong menyuruh Min Yeol pindah. 
"Pikyeo." Ucap Ellina juga ikut membuka suara. 
"An-ga?" Ucap Misella. 


"Geure." Jawab Min Yeol singkat seraya berjalan 
meninggalkan antrian. 


"Aigoo..." Geram Misella pada Min Yeol. Tak lama kemudian 
tiba lah saat mereka yang menerima nampan makanan. 


"Sella-ya. Kita duduk di sana saja." Ucap Ellina seraya 
menunjuk meja yang masih kosong. Mereka pun berjalan ke 
arah meja tersebut dan di ikuti oleh Min Young dan Do Shik. 


Mereka pun menikmati makan siang dengan tenang dan 
berbincang-bincang. Sesekali Misella dan Ellina berbicara 
dengan Bahasa Indonesia yang membuat Min Young dan Do 
Shik hanya diam mendengarkan. 


"Ya. Apakah kalian sedang membicarakan ku?" Tuduh Min 
Young pada Misella dan Ellina yang sedari tadi tertawa dan 
berbicara dengan bahasa mereka. 


"Ya,ottokhae arasseo?" Jawab Misella terkekeh. 


"Mwo? Jadi benar kalian membicarakan ku?" Protes Min 
Yeong. 


"Eoh,geure. Aku sangat tidak suka denganmu. Wae?" Ucap 
Misella masih dengan tawanya. Ellina pun ikut tertawa 
mendengar kebohongan Misella. Karena sebenarnya mereka 
bukan menceritakan Min Yeong. Tapi menceritakan kejadian 
Misella dengan Min Yeol tadi pagi. 


"Dasar tidak sopan. Berani sekali kau membicarakan 
seseorang yang jelas-jelas ada di depanmu. Mentang- 
mentang aku tidak mengerti seenak kalian saja 
membicarakan ku." Kesal Min Young. 


"Min Young baperan." Bisik Misella pada Ellina. Mereka pun 
terbahak. 


"YA." Ucap Min Young. 


"O,wae...?" Jawab Misella dengan nada kesal. 


"Ya,Min Young-ah. Sebenarnya kita tidak membicarakamu. 
Jinjja." Ucap Ellina. 


“Gotjimal hajima." Jawab Min Young. 


"Jinjja-ya." Ucap Ellina meyakinkan. Sedangkan Misella 
masih terkekeh melihat Min Young yang baperan. 


"Jeongmaliya?" Tanya Min Young masih tidak percaya. Ellina 
pun mengangguk pasti. 


Misella pun menatap dengan tatapan puas kepada Min 
Young karena berhasil membuatnya kesal. Namun tiba-tiba 
saja dari arah samping kiri Misella ada seorang siswa yang 
tengah berjalan dengan membawa nampan yang berisi itu 
kehilangan keseimbangannya. 


PRANG... 


Nampan itu pun terjatuh ke lantai bersama sang pemilik. 
Sedangkan isinya sudah pindah semua ke sekujur tubuh 
Misella. Ellina yang ada di samping Misella hanya terkena 
cipratan saja. Sedangkan Misella sendiri bajunya penuh 
dengan kuah kari dan nasi. Benar-benar kotor. Kini semua 
perhatian kantin tertuju pada biang keributan itu. Orang- 
orang menatap iba sekaligus jijik pada Misella. 


"Aish..." Kesal Misella lalu berdiri. 


“Juseonghamnida." Ucap murid perempuan yang 
menumpahkan isi nampannya pada Misella. 


"Jeongmal Juseonghamnida."  Ucapnya lagi seraya 
menunduk 


Namun Misella bukannya menanggapi permintaan maaf 
murid tersebut,dirinya malah berjalan kemudian memungut 


nampan yang ada di lantai tersebut secara kasar. 


"YA AISH SAEKKI-YA!" Sorak Misella seraya berlari kecil ke 
arah seseorang yang hendak berdiri tersebut. Jaraknya tidak 
jauh dari tempat duduk Misella tadi. 


PWUNG... 


Nampan kosong itu pun mendarat tepat di sisi kanan wajah 
tampan Min Yeol. Semua yang menyaksikan kejadian 
tersebut pun menatap kaget sekaligus meringis 
membayangkan sakitnya pukulan nampan yang dilakukan 
oleh Misella di wajah tampan seorang Kim Min Yeol. 


Ellina,Min Young dan Do Shik juga terheran melihat kenapa 
Misella malah memukul Min Yeol dengan nampan itu. 


Min Yeol yang wajahnya dipukul dengan nampan tersebut 
pun kaget dan meringis kesakitan. Tak urung,pusing 
seketika pun ia alami saat itu juga. Namun untung saja tidak 
sampai pingsan. 


"YA!" Hardik Min Yeol pada Misella. 


"WAE? KAU KIRA AKU TIDAK TAHU BAHWA SEMUA 
PENYEBAB KEJADIAN INI ADALAH ULAH KAU?" Sorak Misella 
yang sudah kehabisan kesabaran. Semua yang ada di kantin 
pun hening untuk mendengarkan amarah Misella si murid 
baru. 


"KAU SENGAJA MEMBUAT GADIS ITU TERJATUH KE ARAH KU 
DAN  MENUMPAHKAN SEMUA MAKANANNYA KARENA 
SANDUNGAN KAKI KOTOR MU ITU!!" Lanjut Misella yang 
semakin kesal namun diiringi dengan fakta peristiwa. 


"Geureso wae?" Jawab Min Yeol dengan nada sedikit rendah 
dari Misella. 


"Michin ssaekki." Umpat Misella seraya melayangkan 
pukulannya. Namun hal itu terhenti karena Ellina menahan 
gerakan Misella. 


"Ya. Ellina." Keluh Misella. 


"Andwae. Jangan pukul dia Misella,inget kita di sini cuma 
pendatang. Bakalan sulit nantinya kalau kita kena masalah." 
Jawab Ellina dengan menggunakan Bahasa Indonesia. 


"Inget sama tujuan kita sekolah ke negara ini. Kita sekolah 
di sini buat lanjutin masa depan. Bukan buat ngancurin 
masa depan kita." Lanjut Ellina menyadarkan Misella. 
Misella pun melepaskan tangannya dari genggaman Ellina. 


Semua yang ada di kantin masih menatap pada Misella. Apa 
yang dibicarakan Misella dan Ellina tak ada yang tau apa 
maksud pembicaraan tersebut. Termasuk Min Yeol si biang 
kerok itu sendiri. Bahkan tanpa Misella sadari,Min Young 
sudah berdiri di belakangnya bersama Do Shik. 


"Kim Min Yeol,ikut aku!" Ucap Min Young dingin seraya 
menarik lengan baju Min Yeol secara paksa. 


Yjangkaann..." Ucap Misella menghentikan Min Young yang 
akan membawa Min Yeol pergi bersamanya. 


"Kau kira kau bisa pergi begitu saja?" Ucap Misella lagi pada 
Min Yeol. 


Misella pun berjalan mendekat menuju Min Yeol dan Min 
Young. Lalu tiba-tiba Misella menggosok bajunya yang 
terkena kari tersebut yang kemudian ia tempelkan pada 
baju Min Yeol. Impas. Kuah kari dan nasi itu kini juga 
menempel pada baju Min Yeol akibat ulah balas dendam 
Misella. Tak hanya itu,Misella juga menyentuh wajah Min 
Yeol dengan kedua tangannya yang masih terdapat sisa 


kuah kari yang lengket. Tak ayal,Min Yeol yang kaget 
sekaligus kesal tersebut pun mendorong Misella dengan 
sekuat tenaga. 


"YA!" Sorak Min Yeol dengan amarah dan tempramennya 
yang saangat buruk. Sedangkan tubuh Misella sudah 
menubruk salah satu sudut meja yang ada di dekatnya. 
Alhasil,pinggang sebelah kanan Misella menjadi santapan 
sudut meja tersebut. 


"Aakh..." Misella pun meringis kesakitan. Seketika badannya 
menjadi lemas dan tidak bisa bergerak. Misella pun hampir 
terjatuh,namun Min Young bergerak dengan cepat untuk 
menahan tubuh Misella. 


"Sella-ya,gwenchana?" Cemas Ellina yang langsung 
mendekat. 


"Gwenchana-yo?" Tanya Min Young ikut cemas. Sedangkan 
Do shik memandang kesal pada Min Young yang sangat 
kasar pada wanita. 


"Ya! Appo..." Bentak Misella seraya meringis kesakitan. Air 
matanya sudah berlinang menahan sakit. Namun Misella 
tetap menahannya agar tidak jatuh. la tak mau dianggap 
lemah. 


"Aish,KIM MIN YEOL!" Bentak Min Young yang kesabarannya 
sudah sampai ke ubun-ubun. 


Namun saat Min Young hendak melayangkan 
pukulannya,ternyata Do Shik mendahuluinya. Pukulan telak 
pun diterima oleh Min Yeol tepat dimana Misella 
melayangkan nampan makanan tadi. Rasa sakit itu kini 
semakin menjadi-jadi diterima oleh Min Yeol. Min Yeol yang 
tidak terima mendapatkan pukulan dari Do Shik itu pun 
hendak membalasnya. Namun, belum sempat 


membalas,dua orang guru laki-laki pun datang menyudahi 
keributan ini. 


"YA! MWOANYA?" Sorak seorang guru yang membawa rol 
Panjang. Kelihatannya adalah seorang guru BK. Di 
sebelahnya berdiri guru olahraga. Hal itu terlihat jelas dari 
pakaian yang ia gunakan. Kedua guru tersebut sangat 
terkejut melihat kondisi kantin saat ini. Terlebih pada kondisi 
Misella dengan penampilan yang sangat mengkhawaatirkan. 


"Hagsaeng. Gwenchana-yo?" Tanya guru olahraga tersebut 
pada Misella. 


"Dia tidak baik-baik saja ssaem." Jawab Min Young. 
"Sella-ya,kau mau pulang saja?" Tanya Ellina khawatir. 
"Tidak usah." Jawab Misella. 


"Min Young-ah,gendong aku." Ucap Misella pada Min Young 
untuk menggendongnya di belakang. 


"Ne?" Kaget Min Young. 
"Anhae? Sireo?" Ucap Misella. 


"Geure,geure." Jawab Min Young seraya membungkukkan 
punggungnya pasrah agar bisa Misella tunggangi. 


"Baiklah kau bawa dia ke toilet untuk bersih-bersih. Setelah 
itu kalian harus ke ruang konseling." Ucap guru BK. 


"Selebihnya,semua yang terlibat,silahkan menuju ruang 
konseling sekarang." Lanjutnya. 


Min Yeol,Do Shik dan siswi yang menjadi korban Min Yeol 
tadi pun digiring oleh dua orang guru tersebut. Sedangkan 
Ellina pergi bersama Misella dan Min Young. 


#### 
24/11/2020 


Dua puluh tiga 


Saat di toilet,Ellina menemani Misella untuk membersihkan 
dirinya. Misella mengganti baju seragam barunya itu 
dengan seragam olahraga milik Min Young yang ia 
pinjamkan. Selama membersihkan diri,selama itu juga 
Misella mengumpat tiada habisnya sampai-sampai telinga 
Ellina kebas mendengar umpatan Misella untuk Min Yeol si 
biang kerok. 


"Ya,Sella-ya. Appo?" Tanya Ellina saat Misella menyibak baju 
di bagian belakang untuk melihat luka lebam akibat ulah 
Min Yeol tersebut. 


Pantulan luka lebam yang terpampang jelas di cermin itu 
sudah menggambarkan bahwa luka tersebut benar-benar 
sakit. 


"Aish,Kim Min Yeol." Desis Misella geram. 


"Appo?" Tanya Ellina seraya sedikit menekan luka lebam 
tersebut. 


"A..Akh. Ya. Appo." Ringis Misella dengan sedikit 
bentakannya. 


"Eoh,mian-mian." Jawab Misella dengan wajah bersalah. la 
tak tahu bahwa akan sesakit itu. 


"Gwenchana?" Tanya Ellina. 


"Apa mau ke UKS dulu?" Lanjut Ellina menggunakan Bahasa 
Indonesia. 


"ya deh. Kita ke UKS dulu,habis itu baru ke ruang 
konseling." Jawab Misella. 


"YA. APA KALIAN MASIH LAMA?" Sorak Min Young dari luar 
toilet. 


"BENTAR! "Jawab Misella spontan. 
"MWO?" Sorak Min Young tidak mengerti. 
"Dia mana ngerti." Ucap Ellina dengan tawanya. 


"Eh,keceplosan." Jawab Misella yang ikut tertawa. Lalu 
mereka keluar bersama. Misella berjalan dengan Ellina 
sebagai tumpuannya. Sebab luka lebam di pinggang 
tersebut benar-benar perih jika dibawa bergerak. 


"Kenapa kalian sangat lama?" Aku sudah seperti pria mesum 
berdiri di sini." Ucap Min Young saat melihat Misella dan 
Ellina baru keluar dari toilet wanita. 


"Siapa yang menyuruhmu berdiri di depan toilet wanita? 
Tidak ada kan?" Jawab Misella. 


"Aku berdiri di sini karena menunggu kalian." Jawab Min 
Young. 


"Pabbo-ya. Kau bisa berdiri di sana." Balas Misella seraya 
memukul lengan Min Young pelan kemudian menunjuk ke 
arah bangku kecil di dekat mading. Min Young pun berdecak 
malas dan menatap malas pada Misella. 


"Dasar pemarah." Ucap Min Young pada Misella. 


"Kenapa kau mau berteman dengannya?" Lanjut Min Young 
bertanya pada Ellina. 


"Geunyang..." Jawab Ellina sumringah. Misella pun 
menjulurkan lidahnya sebentar guna meledek Min Young. 


"Lihatlah betapa tidak berterimakasihnya kau padaku." 
Keluh Min Young. 


"Ya. Jadi kau tidak ikhlas membantuku? Kau mau mengambil 
bajumu ini lagi?" Jawab Misella seraya memegang stelan 
seragam olahraga milik Min Young yang kebesaran oleh 
Misella. Untung saja celananya tidak longgar dan tidak 
terlalu kepanjangan. 


"Dasar pamrih." Lanjut Misella bersungut-sungut. Ellina 
yang menyaksikan pertengkaran kecil tersebut pun hanya 
tertawa ringan. 


Setelah sesampainya di UKS,Ellina membantu membalurkan 
salep pada lebam Misella. Semakin lama lebam itu semakin 
terlihat mengerikan. Warnanya semakin memarah dan nanti 
malam pasti akan berubah warna menjadi biru atau ungu 
kehijauan layaknya luka lebam seperti biasanya. Sedangkan 
Min Young lagi-lagi menunggu di luar UKS. Sudah seperti 
bodyguard saja. 


"Eoh,geunasseo?" Ucap Min Young saat Ellina dan Misella 
keluar dari UKS. 


Mereka pun langsung berjalan menuju ruangan konseling. 
Beberapa siswa yang tadi menyaksikan pertengkaran 
Misella dengan Min Yeol pun menatap pada Misella dengan 
berbagai tatapan. Ada pula yang berbisik sesame mereka. 
Namun Misella hanya diam memperhatikan. la tetap 
melanjutkan langkahnya menuju ruang konseling. Misella 
sudah merasa dirinya menjadi tokoh utama disebuah drama 
dengan tema bullying. 


Saat mereka di sampai di ruang konseling tersebut, Misella 
kaget melihat kedatangan Vellisa. Sudah dipastikan bahwa 
ini adalah ulah guru konseling dan walikelasnya. 


"Eonnie..." Gumam Misella seraya menatap Vellisa. 


"Sella-ya. Gwenchana?" Tanya Vellisa cemas. la pun berdiri 
dan menghampiri Misella seraya memeriksa bagian tubuh 
mana yang terluka. Padahal Misella sudah cemas jika Vellisa 
akan memarahinya karena sudah membuat masalah besar 
di hari pertama sekolah. 


"Ah,sakiiit.." Ringis Misella saat Vellisa tidak sengaja 
menekan bagian yang luka. Vellisa pun ikut menatap ngeri 
pada ringisan Misella. 


"Karena sudah lengkap,mari kita dengar penjelasan dari 
mereka terlebih dahulu." Ucap guru konseling tersebut. 
Misella pun menceritakan semua kejadian mulai dari 
pertengkaran kecil karena bangku di kelas sampai pada 
keributan di kantin. 


Tak sedikitpun yang terlewatkan oleh Misella. Semua yang 
disampaikannya adalah fakta. Tak ada yang kurang dan tak 
ada yang ditambah. Begitu juga dengan Min Yeol,ia 
mengakui semua perbuatannya dan mengatakan apa yang 
diucapkan oleh Misella adalah kebenaran. 


Vellisa yang mendengar adiknya diperlakukan seperti itu 
oleh Min Yeol pun membuatnya kesal. la tak menyangka 
bahwa salah satu trainee besutan agensi tempatnya bekerja 
itu adalah perisak adiknya bahkan di hari pertama sekolah. 
Sedangkan Ibu Min Yeol menatap anaknya dengan tatapan 
jengah. Entah untuk keberapa kalinya ia harus menanggung 
malu oleh perbuatan anak semata wayangnya ini. 


"Maka dari itu sesuai peraturan sekolah,Min Yeol akan kami 
skors selama lima hari dan setelah masuk sekolah ia harus 
menjadi petugas kebersihan secara sukarela selama satu 
bulan berturut-turut." Putus guru konseling dan walikelas 


mereka. Sedangkan Do Shik hanya di skors selama tiga hari 
dengan menjadi petugas suka rela selama dua minggu. 


"Untuk Misella,karena ini adalah masalah pertama mu di 
hari pertama sekolah,kau kami hukum selama satu minggu 
untuk menjadi petugas kebersihan secara suka rela." 
Lanjutnya. 


"Tapi saya tidak rela." Jawab Misella tidak terima karena juga 
terkena hukuman. 


"Ya." Tegur Vellisa. Sedangkan Min Young,Ellina,Do Shik dan 
Min Yeol menatap kaget pada Misella yang berani 
membantah. 


"Apa kau melawan keputusan sekolah?" Ucap guru itu. 
Sedangkan walikelas Misella sudah mengode Misella agar 
jangan membantah. 


"Bukankah kata ssaem itu dilakukan suka rela? 
Nah,sedangkan saya tidak rela. Harusnya yang dihukum itu 
hanya dia saja. Saya tidak bersalah." Jawab Misella seraya 
menatap sinis pada Min Yeol. 


"Ya." Tegur Vellisa lagi seraya menyenggol lengan Misella. 


Yjuseonghamnida,sansaengnim." Ucap Vellisa merasa tidak 
enak. 


"Geunde,bukankah ini termasuk ke dalam kekerasan?" 
Lanjut Vellisa. 


"Sella-ya,apakah itu sangat sakit? Apa kasus ini harus kita 
naikkan ke jalur hukum?" Tanya Vellisa pada Misella. Misella 
yang mendengar ucapan Vellisa pun menatap kaget. 


"Jika sekolah menganggap kasus ini sepele,maka saya saja 
yang akan bertindak." Lanjut Vellisa penuh ancaman. 


"Adik saya bersekolah jauh-jauh ke sini untuk mendapatkan 
ilmu. Bukan untuk mendapatkan perbuatan seperti ini." 
Tegas Misella. 


"Geunde eonnie..." Ucap Misella terputus karena tatapan 
mata tajam Vellisa padanya. 


"Agassi,bisakah kasus ini kita selesaikan secara 
kekeluargaan saja?" Panik Ibu Min Yeol. 


"Wae?" Tanya Vellisa. 


"Apakah kau takut karir anakmu ini rusak dan berimbas 
pada bisnis suamimu?" Lanjut Vellisa telak. 


"Kau penasaran kenapa aku berbicara seperti ini?" Ucap 
Vellisa lagi. 


"Karena aku adalah komposer tunggal untuk lagu debut 
mereka." Lanjut Misella seraya menatap Min Yeol dan Min 
Young secara bergantian. 


"Aku tidak menyangka bahwa selama ini kau memiliki 
perilaku yang buruk." Ucap Vellisa pada Min Yeol. 


"Sella-ya,kajja.Kau harus ke rumah sakit untuk diobati dan 
divisum." Lanjut Vellisa seraya berdiri dan menarik Misella. 


"Agassi,jjankanman." Ucap guru konseling mencegah 
kepergian Vellisa. 


"Ye sansaengnim? Apakah kau takut nama sekolah ini jadi 
tercemar?" Jawab Vellisa. 


"Ah,sayangnya hal itu sudah terjadi. Siswa mu sendiri yang 
melakukannya." Lanjut Vellisa seraya menunjukan 
ponselnya dengan layar yang menampilkan tersebarnya 
video keributan di kantin tersebut. Guru tersebut pun 
langsung memeriksa SNS dan media sekolah yang sedang 
ramai membicarakan hal tersebut. Begitu juga dengan 
walikelas mereka. 


"Geurom." Pamit Vellisa seraya membungkuk hormat untuk 
pamit dari hadapan semua orang dengan membawa pergi 
adik sematawayangnya itu. 


"Eonnie..." Ucap Misella saat mereka menuju kelas Misella 
untuk mencari tasnya yang di sembunyikan oleh Min Yeol. 


"Kenapa?Kamu kaget?" Jawab Vellisa. 


"Tenang aja,aku ga bakalan lapor polisi. Tadi tuh cuma 
ngancem aja." Lanjut Vellisas dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia agar tidak diketahui oleh orang-orang yang 
melewati mereka. 


"Ottae? Apakah acting ku bagus? Wah,aku pikir aku harus 
debut menjadi actor film." Lanjutnya lagi. 


"Wah,jinjja daebak." Puji Misella dengan mengacungkan dua 
jempolnya. 


"Min Yeol,aku tidak tahu dia seburuk ini." Ucap Vellisa saat 
mendapati tas Misella berada di tempat sampah. 


"Aish,nappun ssaekki." Umpat Misella seraya mengambil tas 
miliknya dari tangan Vellisa. 


"Aku hanya akan menindaknya di agensi." Ucap Vellisa. 


"Dia harus di evaluasi kembali. Masa depan grup tergantung 
tindakannya." Lanjut Vellisa tegas. 


"Geurom,bagaimana dengan berita yang sudah menyebar?" 
Tanya Misella. 


"Biar aku dan agensi yang mengurusnya. Tapi mungkin juga 
akan membutuhkan dirimu nantinya." Jawab Velllisa. Misella 
pun mengangguk takzim. 


Misella dan Vellisa pun berjalan menuju parkiran dan 
langsung menuju apartemen. Sesampainya di tempat 
tinggal mereka itu,Misella langsung menuju kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya yang masih bau kari. Vellisa 
saja tak sanggup mencium bau yang ditimbulkan kuah kari 
tersebut. 


Namun,saat Misella hendak membasuh rambutnya,air 
hangat yang biasa ia gunakan dari shower kini tak 
berfungsi. Bukan air hangat yang keluar,tapi malah air 
sedingin es yang mengejutkan saraf kulit kepala Misella dan 
saraf-saraf kulit lainnya. Ditambah lagi dengan kondisi 
cuaca dan iklim Korea yang kini tengah menuju musim semi. 
Hawa dingin masih terasa menusuk tulang. 


"EONNIE! " Sorak Misella pada Vellisa saat ia mendapatkan 
masalah aliran air yang tidak berfungsi dengan benar. 


"WAE?" Sorak Vellisa dari luar kamar mandi. 


"Kenapa airnya tidak mau hangat? Apa mesinnya rusak?" 
Tanya Misella. 


“Eo,jinjja-ya?" Ucap Vellisa memastikan keluhan adiknya itu. 


"Ne." Jawab Misella dengan nada antara pasrah dan kesal. 


"Nanti akan ku tanyakan pada unit perawatan apartemen 
ini. Tapi apa kau akan baik-baik saja?" Ucap Vellisa. 


"Mau bagaimana lagi,aku harus menerima kesialan ku hari 
ini." Jawab Misella pasrah. 


la harus memabasuh badannya yang penuh sabun itu 
dengan air dingin di cuaca dingin seperti ini. Ini semua 
karena ulah Min Yeol. Jika tidak,kuah kari itu tak akan 
singgah di sekujur tubuh Misella. 


#### 
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Dua puluh empat 


Hari ini adalah hari kedua Min Yeol diskors,sedangkan 
Misella tidak dapat datang kesekolah karena mengalami 
demam dan flu akibat insiden air dingin dua hari lalu. 
Sebenarnya Misella sangat menyayangkan bahwa hari-hari 
pertama sekolahnya di Korea ini harus berjalan tidak lancar 
dan tidak sesuai harapan. 


Misella banyak menghabiskan waktunya di kamar untuk 
beristirahat. Dia benar-benar tak menyangka akan terserang 
flu dan demam seperti ini hanya karena mandi dengan air 
dingin. Misella merasa pertahanan dan kekebalan imun 
tubuhnya semakin menurun. Namun Vellisa memberitahu 
bahwa hal tersebut wajar bagi orang-orang yang baru 
menetap di negara sub tropis seperti ini. Tapi tetap saja 
Misella kesal karena hal kecil seperti ini ia tak bisa datang 
ke sekolah. 


Sedangkan Min Yeol yang diskors selama dua minggu itu 
tetap saja menampakan wajahnya di sekolah. Entah apa 
yang dicarinya,padahal Min Yeol hanya menghabiskan 
waktunya dengan berjalan mengeliling sekolah atau duduk 
di tempat favoritenya seperti biasa. Namun hari ini ia 
mendapatkan hukuman tambahan dari guru BK karena 
ketahuan berkeliaran di sekolah saat dalam menjalankan 
hukuman skors. Hingga berakhirlah Min Yeol di lapangan 
olahraga indoor untuk membereskan bola-bola basket yang 
berantakan. 


"Geure. Semoga kau lekas sembuh Sella-ya." Ucap Ellina 
dengan seseorang di ponsel. Pembicaraan itu pun tak lepas 
dari tangkapan telinga Min Yeol yang tengah memungut 
bola. 


"Eoh,Min Yeol-ah annyeong." Sapa Ellina yang memegang 
botol minumnya. Karena memang ia kemari untuk 
mengambil botol minum yang tertinggal saat pelajaran 
olahraga tadi. 


Min Yeol hanya menanggapi sapaan Ellina dengan tatapan 
acuh tak acuh. Ellina yang merasa sapaannya diabaikan pun 
mendesis kesal. 


"Kenapa aku harus bertemu banyak orang seperti dia." 
Gumam Ellina seraya melangkahkan kaki meninggalkan 
ruangan tersebut. 


"Ya!" Panggil Min Yeol. Namun Ellina tetap melanjutkan 
langkahnya. 


"Ya,Ellina." Panggil Min Yeol lagi. 
"Eo,wae?" Kesal Ellina seraya berbalik menghadap Min Yeol. 
"Kemana gadis itu?" Tanya Min Yeol. 


"Mwo?" Ulang Ellina masih tidak memahami siapa yang 
dimaksud Min Yeol. 


"Gadis kuah kari itu. Eodinya-gu?" Tanya Min Yeol lagi 
dengan nada sedikit kesal dengan Elllina. 


"Aaah,Misella?" Jawab Ellina dengan nada sinisnya terhadap 
Min Yeol. 


"Gadis kuah kari yang kau sebut itu adalah temanku. 
Namanya Misella,bukan Gadis Kuah Kari!" Jelas Ellina kesal 
bukan main. 


"Ah,benar. Namanya adalah Misella." Jawab Min Yeol dengan 
gaya tengilnya. 


"Gomawo." Lanjut Min Yeol dengan nada merendahkan pada 
Ellina. 


"Geu-ssaeki. Bukankah aku yang seharusnya kesal dan 
marah padamu? Kenapa kau yang tampak lebih kesal? 
Bukankah kau yang memperbesar masalah ini dengan 
perbuatan kekanak-kanakan mu itu?" Ucap Ellina yang 
memburu Min Yeol dengan statement nya. 


"Dasar tidak tahu malu." Lanjut Ellina menutupi 
perdebatannya dengan Min Yeol dengan langsung berjalan 
meninggalkan remaja tanggung bernama Min Yeol tersebut. 


aaa 


"Sella-ya..." Sorak Ellina saat melihat Misella yang berjalan 
di depannya. 


"Apa kau sudah sembuh?" Tanya Ellina seraya meraba 
kening Misella. 


"Geogjong hajima. Na gwenchana." Jawab Misella tertawa 
ringan. 


"Ddaengida." Ucap Ellina bersyukur. 

"Geunde Sella-ya..." Ucap Ellina berhenti sejenak. 
"Hmm,wae?" Sahut Misella dengan mata bulatnya. 
"Kemarin Min Yeol menanyakanmu padaku." Ucap Ellina. 
"Min Yeol? Nega wae?" Tanya Misella. 


"Mwola. Geunde,aku pikir dia masih ingin mencari masalah 
denganmu." Jelas Ellina. 


"Aigoo. Biarkan saja dia. Tidak usah pedulikan orang 
sepertinya. Hari mu akan terbuang sia-sia. Percayalah 
padaku." Jawab Misella dengan kekeahannya. 


"Tapi kau memperdulikannya sejak awal." Sela Ellina dengan 
raut wajah herannya. 


"Kau benar,karena itulah aku berbicara seperti ini padamu. 
Hariku sungguh terasa sia-sia karena harus berurusan 
dengannya." Jelas Misella. 


"Woah,micigaeta." Lanjut Misella merutuki nasibnya karena 
berurusan dengan Min Yeol. 


"Eoh,majja-yo." Sahut Ellina sependapat. Mereka pun 
tertawa bersama sambil berjalan menuju kelas masing- 
masing. 


aaa 


"Sella-ya. Bagaimana kalau kita singgah ke suatu tempat?" 
Ajak Ellina. 


"Geure? Kalau  begitu,bagaimana dengan restoran 
tteoppokki dekat persimpangan sana?" Ucap Misella 
memberi saran. 


"Kkul." Jawab Ellina setuju dengan saran Misella. 


Mereka pun akhirnya berjalan menuju restoran tersebut. 
Pulang sekolah ini mereka ingin menghabiskan waktu 
bersama untuk menjadi lebih dekat dan akrab dengan 
permulaan status pertemanan di antara mereka. Misella juga 
pernah menawarkan pada Ellina jika suatu saat ia ingin 
berkeliling atau pergi ke suatu tempat,Misella akan 
menemaninya pergi. 


"Hoksi,Misella. Masyigaeta jinjja." Salut Ellina yang baru saja 
mencicipi tteobbokki di restoran yang disarankan Misella 
tadi. 


"Geure! " Jawab Misella senang mendapati respon positif dari 
teman barunya ini. 


"EO geunde,tumben sekali dirimu tidak bersama si 
overthingking itu?" Ucap Misella tiba-tiba teringat sosok Min 
Young. 


"Overthingking...nugu?" Tanya Ellina yang tidak tahu siapa 
maksud Misella. 


"Ah,Kim Min Young?" Ucap Ellina lagi dengan jarak napas 
sepersekian detik dari pertanyaannya tadi. Misella pun 
mengangguk. 


"Ah,Kim Min Young sudah dua hari ini tidak datang." Jawab 
Ellina. 


"Geure?" Balas Misella. Ellina pun mengangguk dan 
kemudian menyuapi tteobbokki ke dalamn mulutnya. 


"Tapi kenapa kau tiba-tiba menanyakannya? Apakah ada 
sesuatu?" Tanya Ellina menaruh curiga,padahal mulutnya 
masih dipenuhi tteobbokki. 


"Eiiyyy.. jangan berpikir berlebihan. Aku hanya bertanya. 
Tidak lebih." Jawab Misella dengan nada berpura-pura kesal. 


"Araseo,araseo..." jawab Ellina cengengesan. 


Mereka pun melanjutkan percakapan mulai dari apa saja hal 
yang dilakukan masing-masing dari meraka selama ada di 
negara ini. Sampai akhirnya Misella mendapatkan sebuah 
telepon masuk dari sang kakak. 


Yjangkamannyo." Ucap Misella pada Ellina untuk izin 
mengangkat panggilan telepon dari kakaknya itu. Ellina pun 
mengangguk paham. 


"Ne eonni. Wae geure?" Tanya Misella pada Vellisa. 
"Sella kamu dimana?" Tanya Vellisa. 
"Aku sedang di restoran tteppokki. Wae?" Jawab Misella. 


"Bisakah kau datang ke tempat kerja ku sekarang? Ini 
sangat penting." Ucap Vellisa di balik sambungan telepon 
tersebut. 


"Memangnya ada apa? Apakah sesuatu yang buruk telah 
terjadi?" Tanya Misella yang mengkhawatirkan Vellisa. 


"Tidak. Tapi ini tentang masalahmu dan dan Min Yeol di 
sekolah. Agensi ingin membicarakan ini dan membahasnya 
denganmu." Jawab Vellisaa. 


"Ah,araseo. Aku akan ke sena sekarang." Jawab Misella. 
"Baiklah. Kau masih ingat alamatnya bukan?" Tanya Vellisa. 
"Iya masih." Jawab Misella singkat. 


"Baiklah kalau begitu. Aku akan menunggumu di sini." Ucap 
Vellisa kemudian memutus panggilan. 


"Ada apa?" Tanya Ellina yang melihat Misella buru-buru 
mengemasi barang bawaannya. 


"Ellina maafkan aku. Aku harus menemui kakakku saat ini." 
Jawab Misella sedikit merasa bersalah. 


"Gwencana-yo. Apakah harus aku temani?" Ucap Ellina. 


"Ah,tidak apa-apa. Kau di sini saja dan habiskan 
makananmu." Jawab Misella seraya menunjuk pesanan 
Ellina yang begitu banyak secara bergantian. 


"Hhahaah...baiklah. Kau hati-hati." Jawab Ellina. 
"Aku pergi." pamitnya. Ellina pun mengangguk. 


"Hari ini aku yang traktir, Kau habiskan saja semua 
makananmu." Ucap Misella seraya meninggalkan Ellinaa. 


"Eo,jinjja? Gomawo Sella-ya." Jawab Ellina sedikit menaikan 
nada bicaranya karena Misella yang sudah berada lumayan 
jauh darinya ditambah rasa senangnya karena ditraktir 
segitu banyaknya oleh teman barunya itu. 


Misella pun menanggapi ucapan terimkasih Ellina dengan 
melambaikan tangannya sebentar tanpa membalikkan 
badan dan tetap berjalan keluar restoran. 
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"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya seorang staff pada 
Misella yang terlihat kebingungan mencari keberadaan 
Vellisa. 


Kali ini ia tak lagi harus beradu mulut dengan staff 
keamanan yang ada di depan sana. Tapi kali ini ia malah 
kebingungan harus mencari Vellisaa kemana. Sebab sudah 
di hubungi berulang kali pun Vellisa tetap tidak 
mengangkat panggilan Misella. 


"Ah,aku sedang mencari kakaku. Vellisa." Jawab Misella. 


"Misella? Kau pasti Misella kan adiknya Vellisa Noona?" Ucap 
Staff Pria tersebut. Yang umurnya kisaran sebaya dengan 
Kim Taehyung. 


"Ne." Jawab Misella dengan mengangguk sopan. 


"Kau sedikit terlambat. Tapi tidak masalah. Saat ini mungkin 
masih evaluasi masalah perkembangan bakat mereka." 
Jawab Staff tersebut. 


"Kau tau alasanku datang ke sini?" Tanya Misella yang 
menangkap dari kalimat staff tersebut kalau dirinya tahu 
masalah apa yang kini tengah dihadapi Misella. 


"Tentu saja aku tahu. Aku kan Asisten Komposer Vellisa 
Noona." Jawabnya. 


"Ah,begitukah? Baiklah." Ucap Misella mengerti. 


"Kalau begitu mari aku antar." Balas staff tersebut seraya 
berjalan menuju ruangan dimana Vellisa berada. 


Setelah mengantar Misella sampai depan pintu dan 
mempersilahkan Misella untuk masuk,Staff itu pun putar 
balilk dan meninggalkan Misella. 


Misella pun mengetuk pintu,namun tak ada sahutan dari 
dalam ruangan. Akhirnya Misella memilih membuka pintu 
tersebut. Setelah sedikit terbuka,Misella melihat beberapa 
orang pria paruh baya tengah berbicara dengan raut 
wajahnya yang serius. Seperti yang dilihat Misella, ruangan 
ini sepertinya sering digunakan untuk pertemuan formal 
dan serius seperti saat sekarang ini. 


"Lihatlah Min Young-ah. Waktu debut kalian sudah semakin 
dekat. Tapi kau malah melukai bahumu. Belum lagi sampai 
saat ini orangtuamu masih belum menyetujui kau untuk 
menjadi seorang Idol." Ucap seorang pria paruh baya 
dengan kumis sedikit tebal tersebut pada orang bernama 
Min Young. 


"Mwoya? Bukankah aku kemari untuk menyelesaikan 
masalahku dengan Min Yeol? Tapi kenapa ada Min Young?" 
Gumam Misella. 


"Ah,manne. Evaluasi grup mereka." Lanjut Misella lagi yang 
baru saja mengingat ucapan staff yang mengantarnya tadi. 


"Dan kau juga Min Yeol. Masalah mu ini benar-benar 
mengancam masa depan grup kalian. Kita bisa saja 
mengatakan berita tersebut hanyalah gosip. Tapi kau 
melakukan perbuatanmu itu di depan banyak orang. Terlalu 
banyak saksi mata." Lanjut Pria tersebut yang Kini 
mengevaluasi Min Yeol. 


"Wah,daebak. Benar saja,tidak semua agensi yang akan 
bermain bersih dan jujur." Gumam Misella lagi yang masih 
mendengar percakapan tersebut dari depan pintu. 


"Ini bukan mengevaluasi. Tapi mengutuk kesalahan." Lanjut 
Misella yang tidak suka cara bicara dan penyampaian dari 
pria tersebut kepada Min Young dan Min Yeol. 


"Kalian dua orang bersaudara sama saja. Sama-sama 
menimbulkan masalah." Lanjut pria itu. 


"Mwo?" Kaget Misella dalam hati. 


"Tidak bisakah kalian melakukan sesuatu dengan benar 
seperti yang dilakukan member lainnya? Lihat lah Ju Kyung 
dan Dong Hee. Mereka tidak pernah melakukan kesalahan 
seperti kalian." Ucapnya lagi. 


"Chogiyo..." Ucap Misella tiba-tiba membuka suaranya dan 
berjalan ke arah perkumpulan evaluasi tersebut. 


"Aku minta maaf jika lancang. Tapi,tidak kah kau merasa 
bersalah setelah mengucapkan semua kutukan-kutukan itu 
kepada mereka? Bukankah kegiatan ini adalah untuk 
mengevaluasi perkembangan anggota? Tapi mengapa kau 
malah mengkritik kesalahan mereka habis-habisan? Bahkan 
lebih seperti mengutuk perbuatan mereka. Dan kau juga 
membandingkan mereka dengan rekan satu grup. Tidakkah 
kau sadar hal seperti itu bisa menimbulkan rasa iri dan 
benci terhadap sesama rekan satu grup? Wah,aku baru tahu 
bahwa dunia entertainment sekejam ini." Ucap Misella 
Panjang lebar karena tidak tahan mendengar kutukan demi 
kutukan yang diucapkan oleh pria tersebut. 


"Ya! Misella..." Tegur Vellisa pada adiknya. 


"Eoh,omo. Kau direktur utama agensi ini? Wah sungguh 
mengejutkan." Lanjut Misella. 


"Nugu-ya?" Kesal Pria yang ternyata Direktur Utama agensi 
tersebut sesuai yang terlihat dari name tag yang ada di 


bajunya itu. la tidak tahu siapa gadis lancang yang berani 
mengkritiknya ini. Bahkan ia tidak pernah bertemu dengan 
gadis ini sebelumnya. 


"Juseonghamnida. Tapi dia adalah Misella adikku. Dia yang 
memiliki masalah dengan Min Yeol di sekolah." 


"Eonni,kenapa kau minta maaf?" Kesal Misella pada Vellisa 
yang malah meminta maaf pada pria pengutuk tersebut. 


"Ah,kau gadis yang bermasalah dengannya?" Ucap Pria itu 
dengan nada meremehkan seraya menunjuk ke arah Min 
Yeol. 


"Ne,maja-yo. Wae?" Jawab Misella yang hilang kesabaran. la 
kini berbicara secara frontal dan informal. 


"Wah,Kim Min Young. Kemana sifat cerewet dan 
pembantahmu itu? Apakah kau terima saja saat 
direndahkan seperti ini?" Ucap Misella yang kesal kepada 
Min Young yang diam saja saat direndahkan oleh pria 
pengutuk itu. 


"Neo-du." Lanjut Misellaa seraya menatap ke arah Min Yeol. 


"Kemana sikap kasar dan tak mau kalah mu itu?" Ucap 
Misella. 


"Aku yakin ini pasti bukan pertama kalinya terjadi. Tapi 
herannya kenapa kalian masih saja bertahan di agensi yang 
pemimpinnya saja seperti ini?" Misella semakin kesal 
kepada dua orang yang ia kenal tersebut. 


"Eonni-du. Kenapa kau harus bertahan untuk bekerja di sini 
dengan sistematika kepimpinan yang jauh dari kata 
pemimpin dan gaji mu yang tidak sesuai dengan bakatmu 
itu. Kau sangat berbakat. Aku yakin kau pasti bisa 


mendapatkan yang lebih dari ini. Jika memang tidak 
nyaman,mengapa harus dipertahankan?" Jelas Misella yang 
juga kesal pada kakaknyaa tersebut. Sebenarnya Misella 
sudah tahu bahwa Vellisa selama ini banyak mendapat 
tekanan dari atas dan juga sering diremehkan. Inilah saat 
nya bagi Misella mengeluarkan isi hatinya langsung kepada 
atasan. 


"Ya! Haksaeng. Bukankah kau sudah sangat tidak sopan 
kepada yang lebih tua?" Ucap pria pengutuk itu pada 
Misella. 


"Eoh,jeongmal? Kalau begitu nanti aku bisa minta maaf." 
Jawab Misella santai. 


"Tapi setelah kau meminta maaf kepada mereka dan kakak 
ku." Lanjut Misella. 


"Ya. Kuah kari,geumanhae." Ucap Min Yeol tiba-tiba 
membuka suara. 


"Mwo?" Ucap Misella yang tidak menyangka dengan respon 
Min Yeol kepadanya. Dan apalagi "Kuah Kari?" Sungguh Min 
Yeol yang tidak dapat ditebak. Bisa-bisanya ia menjatuhkan 
orang yang sudah mencoba menegakkan keadilan untuk 
dirinya. 


"Hoksi. Di sini sudah telihat jelas kenapa kalian bisa terlibat 
perkelahian." Ucap Pria pengutuk dengan senyum sinisnya. 


"Lihatlah,adikmu sangat liar dan kasar. Dia masih sangat 
polos terhadap dunia yang kotor ini." Lanjutnya kepada 
Vellisa. 


"Kau benar Aku masih terlalu polos terhadap dunia yang 
kau sebut kotor ini. Tapi itu lima belas menit yang lalu. Kini 


aku sudah kenal dengan dunia luar yang begitu kotor dan 
kejam." Jawab Misella. 


"Dan kau..." Lanjut Misella seraya menunjuk Min Yeol. 


"Kau sungguh sangat ingin debut dan menjadi Idol?" Tanya 
Misella. 


"Geure. Kalau begitu kau bisa menangkal skandal mu ini. 
Kau dan agensi mu ini bisa mengatakan pada media,fans 
dan netizen bahwa itu semua hanyalah gosip dan 
kesalahpahaman." 


"Kau bisa mengatakan insiden perkelahian itu hanyalah 
ketidaksengajaan. Atau kalau kau mau,kau juga bisa 
membuatnya seolah-olah semua adalah kesalahan ku dan 
aku mencoba membuatmu sebagai pelaku sedangkan aku 
sebagai korban dengan tujuan membuat nama dan karir mu 
sebagai Idol menjadi jatuh,jelek,gagal dan kemudian 
dibenci banyak orang." 


"Kau pilih saja sesukamu. Aku tidak akan keberatan." Jelas 
Misella sejelas-jelasnya. 


Pria pengutuk yang berposisi sebagai Direktur utama itu 
pun menatap Misella dengan tatapan terkejut. la tak 
menyangka bahwa gadis itu juga mendengar ucapannya 
yang itu. Pria pengutuk itu mulai was-was dengan kehadiran 
Misella. Seberapa banyak lagi yang ia dengar percakapan 
mereka tadi. Sebab bisa saja Misella benar-benar menjadi 
boomerang bagi sang direktur dan agensi. 


"Kau puas? Silahkan memilih. Pilihan ada ditangamu. Aku 
sudah mengizinkan." Ucap Misella lagi pada Min Yeol. 
Sedangkan Min Yeol menatap Misella dengan tatapan 
menahan amarah. 


"Kalian juga mendengarnya kan? Baiklah kalau begitu 
sebaiknya aku pergi dari sini secepat mungkin. Karena 
memang tidak ada yang harus dibicarakan lagi. Aku tahu 
kalian akan mencoba bernegosiasi denganku terhadap 
perkelahian itu. Tapi aku sudah selesai. Bahkan tanpa harus 
bernegosiasi sekalipun aku sudah memberikan semua 
keuntungan kepada kalian." Jelas Misella. 


"Geurom." Pamit Misella seraya membalikkan badannya. 


"Ah,geurigu...eonni. Apakah kau akan ikut pulang bersama 
ku?" Tanya Misella pada Vellisa. 


"Ang-galae?" Tanya Misella lagi pada Vellisa yang terlihat 
bingung dan ragu-ragu. 


"Baiklah. Jangan bicara denganku selama satu minggu ke 
depan." Final Misella seraya meninggalkan Vellisa karena 
tak kunjung mendapat respon dari kakaknya itu. 


"Andwae." Ucap Vellisa. Misella pun berhenti. 


"Gatjiga." Lanjut Vellisa dengan senyum nya kepada 
adiknya itu. la akan ikut pulang dengan Misella. 


"Kalau begitu aku permisi dulu. Maaf dan terimakasih. 
Sebab kalau aku keluar dari ruangan ini dan ikut pulang 
bersama adikku maka artinya aku berhenti bekerja di agensi 
mu ini PD-nim. Terimakasih atas pengalaman berharga 
selama ini. Dan aku minta maaf karena aku tak tahu harus 
minta maaf karena masalah apa. Karena menurutku,aku 
tidak pernah berbuat salah. Terutama adik ku. Semua yang 
ia Ucapkan adalah kebenaran. Aku benar-benar minta maaf 
atas kesalahan yang tidak kami ketahui." Ucap Vellisa pada 
Direktur Utama Agensi tempatnya bekerja. 


"Serta jangan lupa untuk mentransfer pesangonku. 
Geurom." Lanjut Vellisa yang kemudian menutup kata 
pengunduran diri dan kemudian berjalan menuju Misellaa 
yang jaraknya tak begitu jauh. 


Sebelum menghampiri Misella,Vellisa menyempatkan untuk 
menepuk pundak Min Yeol sejenak seolah memberikan 
semangat dan dukungan. Vellisa juga memberikan 
senyuman tulus dan hangatnya pada Min Young dan dua 
anggota lainnya. 


"Noona..." Gumam Min Young yang terlihat tak rela bahwa 
Vellisa tidak akan bersama mereka lagi. Tidak akan ada lagi 
sosok Vellisa yang rela dimarahi dan menjadi sasaran 
kritikan dari pemeriksa evaluasi hanya karena membela 
mereka berempat. Dan Tidak akan ada lagi Vellisa yang 
akan menghibur mereka saat semua anggota merasa 
tertekan. 


"Kajja..." Ucap Vellisa seraya merangkul adiknya itu dengan 
senyum penuh kebanggaan. Kakak adik itu pun keluar dari 
ruangan tersebut dengan perasaan lega dan bahagia. 
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Min Yeol hanya bisa memandang dua orang gadis yang 
keluar dari ruangan ini dengan tatapan datar. Sedangkan 
Min Young menatap dengan tatapan tersentuh sekaligus 
tidak rela. 


"Baiklah,kalian semua sudah mendengarnya bukan? 
Sekarang kalian boleh pergi. Evaluasi selesai." Ucap Direktur 
itu dengan wajah yang merah padam karena kesal dengan 
Vellisa dan Misella. 


Sementara di satu sisi,Vellisa yang sudah mengemasi 
barangnya yang ada di kantor pun langsung pulang menuju 
apartemen mereka. 


"Waaaaahh...Sella-ya. Aku tidak menyangka kau sangat 
hebat dan berani. Aku sungguh tersentuh dan terharu pada 
adikku ini." Histeris Vellisa yang tak selesai-selesai sedari 
tadi. Hingga sampai ke apartemen pun Vellisa mengucapkan 
hal yang sama berulang kali. 


"Aku sungguh bangga padamu." Ucap Vellisa lagi seraya 
memeluk gemas pada Misella. 


"Ah,eonni...arayo..." Jawab Misella yang mulai bosan 
mendengar pujian kakaknya ini. 


"Kau sudah mengataknnya berulang kali sedari tadi." Lanjut 
Misella seraya melepaskan pelukan kakaknya itu. 


"Oh,uri dongsaengi sudah dewasa." Ucap Vellisa lagi. 


"Geumanhae. Aku bosan mendengar pujianmu." Jawab 
Misella. 


"Bukankah kau terlalu senang saat baru kehilangan 
pekerjaan?" Tanya Misella lagi seraya terkekeh pelan. 


"Kau benar. Aku sangat bahagia saat ini. Jeongmalyeo. 
Selama ini aku memang merasa tidak nyaman dan tertekan. 
Dan sekarang akhirnya aku bebas dan lega." Jawab Vellisa 
antusias. 


"Lalu setelah ini kau mau bagaimana?" Tanya Misella lagi. 
Namun percakapan mereka terhenti saat bel berbunyi. Yang 
menandakan bahwasanya ada tamu yang datang. 


"Eoh,nuguji?" Tanya Misella pada Vellisa. Vellisa pun hanya 
menaikan bahu pertanda tidak tahu siapa tamu yang 
datang. Karena jika teman-temannya,maka mereka akan 
memberitahu dirinya terlebih dahulu. 


"Biar aku yang buka." Ucap Vellisa. Misella pun 
mengangguk. 


Saat Vellisa baru saja membuka pintu depan,Misella 
mendengar Vellisa yang berucap 'Heol'. Berarti tamu yang 
datang memang benar-benar tidak terduga. 


Karena penasaran,Misella pun berjalan mendekati pintu 
depan untuk melihat siapa tamu yang datang ke apartemen 
mereka. 


"Mama?" Kaget Misella saat melihat sosok Ibu Kandungnya 
itu yang satu bulan lalu terlibat pertengkaran besar 
dengannya. Itu juga lah yang menjadi penyebab kenapa 
Misella sampai sekolah dan tinggal di negara ini. 


"Hai..." Sapa sang Ibu. 


Padahal Vellisa sendiri sudah hampir dua tahun tidak pernah 
lagi bertemu dengan orangtuanya itu. 


"Mau apa lagi anda?" Tanya Vellisa datar dan dingin. Hatinya 
terlanjur beku melihat wanita yang sudah melahirkannya 
ini. 


Vellisa sakit hati melihat perangai dan tingkah laku ibunya. 
Yang Vellisa mau cukup dirinya saja yang kecewa karena 
wanita ini. Tapi ternyata wanita itu juga mengecewakan dan 
menyakiti hati adiknya. 


"Lho,orangtua dateng kok malah ga disambut." Ucap Hani 
protes. 


"Maaf tapi saya dan adik saya sudah tidak memiliki 
orangtua." Jawab Vellisa ketus dan mencoba untuk menutup 
pintu apartemen mereka. 


"Vellisa...". Gumam Hani yang melihat anaknya begitu 
dingin. Sedangkan Misella sudah susah payah menahan air 
matanya melihat sang Ibu yang dulu lebih memilih calon 
suami barunya di banding anak kandungnya sendiri. 


"Mama mau ngapain lagi? Bukannya dulu mama yang 
bilang ke aku jangan pernah balik lagi ke kehidupan 
mama?" Misella membuka suara. 


"Mau apa ke sini? Jenguk anak? Tapi anak Nyonya Hani udah 
ga ada. Mereka udah mati bertahun-tahun yang lalu." Lanjut 
Misella. 


"Lanjutin aja kehidupan baru nyonya dengan suami baru 
tercinta itu." Ucap Misella lagi. 


Namun sepersekian detik kemudian Misella pun mendapat 
tamparan dari sang Ibu. Vellisa yang melihat sang adik 
ditampar seperti itu menatap garang dan marah pada Hani. 


"Ciihhh..." Ucap Misella seperti meremehkan tamparan sang 
Ibu. 


"Anda tidak berhak menampar adik saya!!!" Ketus Vellisa 
marah. 


"Hhh,kenapa? Ayo tampar lagi. Sini..." Lanjut Misella sambil 
melangkah perlahan mendekat Hani seraya memukul-mukul 
pelan pipinya sendiri. Sepeti mempersilahkan sang ibu 
untuk menampar dirinya sepuas mungkin. 


"AYO TAMPAR!!!" Sorak Misella dengan rasa 
kesal,marah,sedih sekaligus kecewa. 


Hani menatap anaknya dengan tatapan getir dan sedikit 
susah dimengerti oleh Misella. 


"Apa-apaan ini?" Ucap seorang pria yang tiba-tiba 
menghampiri mereka. 


"Apa yang terjadi?" Tanya nya pada Hani. 


"Aah,new Daddy?" Ucap Misella dengan senyum kecutnya 
saat melihat pria yang bertanya pada ibunya. 


"Misella..." Gumam Pria itu saat melihat Misella yang 
menatapnya dengan kilatan kebencian. 


"Jangan pernah menyebut nama saya." Desis Misella. 


Pria yang menjadi pemicu pertengkaran Misella dan sang 
Ibu itu pun melihat Misella dengan penuh kekecewaan. 
Ternyata gadis remaja ini sungguh memiliki dendam yang 
sangat dalam dan sekaligus rapuh. Marah adalah cara 
Misella melampiaskan kekesalan dan kekecewaannya. 
Misella belum berpikir dewasa dan masih labil. 


"Nak,apa ngga bisa kita bicara baik-baik di dalam?" Ucap 
pria tersebut membuka suara. 


"Cihh,saya bukan anak anda!" Sarkas Misella. 
"Kalian pergi dari sini!!!" Usir Misella pada mereka. 


"Misella tenangkan dirimu." Tegur Vellisa yang melihat 
adiknya sudah diluar kendali. 


"Misella,kita diliatin orang-orang..." lanjut Vellisa memberi 
tahu adiknya itu karena beberapa penghuni apartemen lain 
menatap mereka heran dan tidak nyaman atas keributan 
yang mereka timbulkan. Meskipun mereka berbicara dengan 
bahasa Indonesia,tetap saja orang-orang mengerti bahwa 
mereka tengah bertengkar. 


Namun Misella yang diperingati oleh Vellisa semakin kesal 
dan memilih pergi dari kumpulan 'keluarga' nya itu. 


"Misella. Kamu mau kemana?" Sorak Vellisa yang tidak bisa 
mencegah kepergian Misella. 


"Misella!" Panggil Hani mencoba mengejar anaknya itu. 
Namun langsung di tahan oleh suaminya. 


"Jangan dikejar. Misella butuh waktu sendiri." Ucapnya. 


Vellisa hanya menatap getir kepergian Misella. Sepertinya 
pergi dan lari adalah kebiasaan Misella selama ini. Yang 
mungkin tidak disadari oleh diri Misella sendiri. Terbukti 
bahwa setiap terkena masalah seperti ini,Misella memilih 
untuk pergi dan lari. Menenangkan dirinya sendirian. 


"Jadi apa yang mau kalian bicarakan?" Final Vellisa yang 
ingin mengakhiri keributan ini. 
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Tenkyu 
Gapapa deh up Mulu:)) meskipun readers Masi dikit banget. 


Hwaiting!! 


Dua puluh tujuh 


"Misella!!" Panggil sang Ibu. Namun Misella tetap 
melanjutkan langkahnya dengan berjalan cepat tanpa 
memperhatikan sekitar hingga ia tak sengaja menabrak 
seorang pria yang sepertinya membawa bungkusan 
ramyeon. 


Bukannya meminta maaf,Misella malah tetap melanjutkan 
langkahnya. la sudah cukup kesal dan marah. Air matanya 
ia tahan sebisa mungkin agar tidak terjatuh. 


Pria yang ditabrak oleh seorang gadis yang masih 
menggunakan seragam sekolah terkenal tersebut pun hanya 
bisa menatap kepergian Misella. Sebenarnya pria itu hanya 
hendak menghampiri saudara perempuannya yang tinggal 
di samping apartment Vellisa. Pria itu pun tak sengaja 
menyaksikan pertengkaran didepan pintu apartemen Vellisa 
mulai saat Misella ditampar oleh sang Ibu. 


Oleh karena itu lah pria tersebut tidak protes atau kesal saat 
Misella tak sengaja menabraknya. Park Jun Hee. Pria yang 
berprofesi sebagai anggota boyband ACE itu pun memilih 
untuk melanjutkan langkahnya setelah melihat Vellisa dan 
dua orang lainnya memasuki apartemen. Jun sadar bahwa 
ini bukanlah urusannya. la akan menganggap bahwa ia tak 
pernah menyaksikan hal seperti tadi. Sebab ia sendiri 
mengenal sosok  Vellisa. la tak mau hubungan 
pertemanannya dengan Vellisa menjadi sedikit canggung. 


KKK 
Misella memilih duduk di depan toserba tempat Min Young 


kerja paruh waktu dulu. la duduk di sana ditemani dengan 
dua kaleng soda. Misella masih mencoba meredakan 


kekesalannya. Namun tetap saja tidak kunjung mereda 
sampai ia meremas kaleng soda yang sudah kosong 
ditangannya hingga tangannya terluka dan berdarah akibat 
kaleng soda tersebut. 


Misella yang baru menyadari tangannya terluka pun 
langsung meringis dan mendesis kesakitan. Saat Misella 
hendak berdiri untuk meninggalkan toserba,tiba-tiba 
seseorang dengan seragam sekolah yang sama duduk di 
hadapan Misella. 


"Sella-ya..." Ucapnya dengan nada khawatir. 


"Wae geure? Gwenchana?" Tanya Ellina saat melihat 
temannya sedang dalam kondisi yang tidak baik. 


"Eoh,Ellina. Wae yogiseo?" Jawab Misella yang malah 
bertanya apa yang dilakukan oleh Ellina di sini. 


"Aku ada urusan di sekitar sini. Tapi saat aku mau pulang 
malah melihatmu di sini." Jelas Ellina. 


"Kau baik-baik saja? Apa terjadi sesuatu?" Tanya Ellina 
khawatir. 


"Na gwenchana." Jawab Misella dengan senyum palsunya. 


"Ya! Gotjimal hajima. Tangan kau terluka." Ucap Ellina saat 
melihat tangan Misella terluka dan langsung meraih tangan 
Misella untuk dapat melihatnya dengan jelas. 


Kemudian Ellina langsung mengambil obat merah dan 
plaster dari dalam tas nya untuk mengobati Misella. 


"Mwoyanggoya?" Tanya Ellina pada Misella yang khawatir. 


"Mwo,geunyang." Jawab Misella apa adanya. 


"Baiklah. Kau tak perlu cerita jika tidak mau. Tapi jika kau 
punya masalah dan butuh teman cerita,aku akan selalu siap 
mendengarnya. " Ucap Ellina seraya mengobati tangan 
Misella. la juga memahami mood Misella kini sedang dalam 
keadaan buruk. Misella hanya bisa diam dan memperhatikan 
Ellina yang dengan hati-hati mengobati luka Misella. 


"Apa kau tidak pulang?" Tanya Misella pada Ellina yang 
masih duduk menemani Misella. 


"Kau sendiri?" Tanya Vellisa. 


"Apartemen ku di dekat sini. Jadi tidak masalah. Sedangkan 
tempat tinggal mu harus menaiki bus dari sini. Sana 
pulanglah." Ucap Misella yang mengkhawatirkan Ellina akan 
pulang larut gara-gara dirinya. 


"Baiklah,aku akan pulang. Tapi maukah kau mengantar ku 
ke halte dan menemaniku hingga bus datang?" Tanya Ellina. 


"Tentu. Kenapa tidak?" Jawab Misella yang langsung berdiri 
dan meraih pergelangan tangan Ellina untuk berjalan 
menuju halte bus. 


"Misella,.." panggil Ellina di tengah perjalanannya. 
"Hmm?" Sahut Misella. 

"Bukankah besok fansign BTS?" Tanya Vellisa pada Misella. 
"EOH!!!" Jawab Misella yang mengagetkan Ellina. 

"Eo wae wae?" Panik Ellina melihat ekspresi Misella. 


"Kenapa aku bisa melupakan hal itu? Astaga. Untung saja 
kau mengingatkan ku." Lanjut Misella yang lupa bahwa 


besok adalah hari dimana Idol kesayangannya itu 
mengadakan fansign. 


"Kau memenangkannya lagi?" Tanya Ellina pada Misella. 


"Tentu saja." Jawab Misella dengan senyuman nya yang 
mulai kembali. 


"JINJJA?" Tanya Ellina semangat. 
"Wae? Jangan bilang kau juga terpilih?" Ucap Misella. 


"Tentu saja! Ini pertama kalinya aku bisa memenangkan 
fansign! Aku senang sekali ya ampun. Sampai aku lupa 
memberi tahu mu saat di sekolah. " Jawab Ellina pada 
Misella. 


Mereka pun berjingkrak dan berbicara asyik membahas 
fansign besok selama perjalan dan di halte. Sampai Ellina 
menaiki bus untuk pulangnya hingga bus itu meninggalkan 
halte,Misella pun memilih untuk pergi. 


Namun belum sempat melangkah pergi, tangannya tiba-tiba 
saja ditahan oleh seseorang. 


"Eo,.." kaget Misella seraya memutar badannya untuk 
melihat siapa yang menahan pergelangan tangannya. 


"Kau..." Ucap Misella terputus 
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Duapuluh Delapan 
"Wae?" Ucap Misella datar. 


"Kita perlu bicara. Tapi tidak di sini." Jawabnya seraya 
menarik pergelangan tangan Misella seenaknya. 


"Ya!! Mwoanya???" Kesal Misella yang ditarik begitu saja 
oleh salah satu pria yang membuatnya kesal hari ini. 


"Lepas." Ucap Misella yang entah untuk berapa kalinya 
mencoba melepaskan genggaman tersebut. 


"Lepaskan aku! " Bentak Misella lagi. 


"Ya! Kim Min Yeol!!!" Kesal Misella bukan main. Min Yeol pun 
berhenti menarik Misella. 


"Apa bagimu tidak cukup dengan merusak hari pertamaku 
di sekolah?" Tanya Misella dengan amarahnya yang 
menggebu-gebu. 


"Geumanhae jaebal..." Ucap Misella yang sudah tidak tahan 
terlibat dengan Min Yeol. Ia benar-benar menyerah. Ia kalah. 


"Wae?" Jawab Min Yeol singkat. 


"Wae? Waenyagu?" Ucap Misella yang mengulang 
pertanyaan Min Yeol. la tak menyangka bahwa lelaki ini 
malah bertanya balik padanya. 


Misella menghela napas nya berat. la mendesah gusar dan 
muak dengan apa yang telah ia lalui hari ini dan beberapa 
hari yang lalu. 


"Kita hanyalah dua orang asing yang saling berbicara kasar. 
Tidak lebih." Ucap Misella dengan gigi rapat. Seolah-olah 
menahan amarahnya. 


"Aku sudah bilang bahwa masalah kita sudah selesai. 
Tinggal bagaimana kau saja yang mengatasi saksi di hari 
itu." Lanjut Misella dingin. 


"Setelah hari ini bersikaplah seolah-olah tak pernah terjadi 
apapun." Tutup Misella yang kemudian berbalik dan 
meninggalkan Min Yeol. 


"Gatjima." Ucap Min Yeol yang membuat Misella 
menghentikan langkahnya. 


"Mianhae." Lanjut Min Yeol. Misella pun masih belum mau 
membalikkan badannya. 


"Geurigu gomawo." Lanjut Min Yeol lagi yang menggerakkan 
hati Misella untuk berbalik melihat Min Yeol yang berada di 
belakangnya. 


"Maaf karena membuat hari-hari mu kacau. Dan terimakasih 
telah memaafkan sekaligus membela ku." Ungkap Min Yeol 
yang membuat Misella tak menyangka . 


la tak menyangka bahwa seorang Min Yeol mengatakan dan 
melakukan hal-hal seperti ini. 


"Kkamjagi?" Heran Misella bertanya memastikan kenapa 
tiba-tiba sikap Min Yeol begini. 


"Geunyang..." Jawabnya masih dengan wajah datar. 


"Kenapa bisa-bisanya kau melakukan hal ini dengan wajah 
datar seperti itu? Kau tidak ikhlas mengatakan ini bukan?" 


Tanya Misella yang malah kesal dengan ekspresi wajah Min 
Yeol. 


"Menyebalkan." Kesal Misella yang mengumpat pada Min 
Yeol. Lalu kembali melanjutkan langkahnya meninggalkan 
pria menyebalkan baginya itu. 


Lagi-lagi Misella berjalan tanpa arah. Kebiasaannya ini 
masih saja tidak berubah. Menurutnya,berjalan tanpa arah 
tujuan adalah suatu hal yang membuat rasa sedih atau 
kesalnya menjadi berkurang. Itulah yang selama ini ia 
lakukan. 


Fansign. Fansign. Fansign. 


Sepanjang jalan pikiran Misella terpecah belah karena 
schedule Fangirling nya itu. Bagaimana tidak 
kepikiran,besok adalah acara bertemu dengan idolanya. 
Sedangkan hari ini Misella berencana untuk tidak pulang. 
Lalu bagaimana nasib fansign nya. Semua perlengkapan 
dan kebutuhannya ada di sana. Selain itu ia juga telah 
berjanji pada Ellina untuk datang bersama. Misella pun 
bimbang dan semakin gundah. 


"Ottokaji?" Gumam Misella yang kini tengah duduk untuk 
beristirahat sejenak di salah satu bangku taman yang ada di 
sana. Misella duduk seraya memandang sungai Han. 


Saat ini Misella tengah merenungkan semua hal sulit dan 
menyebalkan yang telah ia lalui selama ini. Hingga tiba-tiba 
ia mengingat suatu memori yang bahkan takkan pernah ia 
lupakan. 


Yaitu seorang gadis yang telah membuatnya menjadi 
seorang fans seperti saat ini. Bukan hanya itu saja,Misella 
menganggap seolah gadis itu telah menjadi penghubung 
antara ia dengan takdirnya saat ini. 


"Misella?" Ucap seseorang yang menghentikan kayuhan 
sepedanya di dekat Misella. 


"Min Young..." Sahut Misella. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Ini sudah larut malam." Ucap 
Min Young seraya memarkirkan sepeda warna hitam 
miliknya itu. 


Misella hanya tersenyum kecut. 
"Apa kau sedang dalam masalah?" Tanya Min Young. 
"Apa Vellisa noona memarahimu?" Lanjutnya lagi. 


"Beritahu aku,hmm?" Tulus Min Young dengan sorot mata 
penuh perhatian. 


"Hanya masalah keluarga." Jawab Misella,ia menghela nafas 
berat. 


"Mau kuceritakan sesuatu?" Tawar Min Young sambil 
merangkul bahu Misella yang duduk di sampingnya itu. 


Misella melirik tangan Min Young yang merangkul bahunya 
itu sekilas lalu menatap tajam pada Min Young. 


"Jangan mengambil kesempatan." Desis Misella. 


"Eo,mian." Ucap Min Young yang langsung menyadari 
perlakuan refleksnya itu. 


"Ada seorang anak laki-laki yang sangat ingin menjadi idol." 
Min Young membuka ceritanya. 


"Sejak kecil dia sudah bercita-cita untuk menjadi penyanyi 
terkenal. Lalu ia pun berlatih setiap hari untuk mencapai 
cita-citanya." 


"Saat itu,orangtuanya menganggap bahwa itu hanyalah 
sebatas hobby sang anak. Namun semakin hari mereka 
menyadari bahwa keinginan anaknya itu bukanlah sekedar 
hobby belaka." 


"Anak itu sekarang sudah remaja. Sebentar lagi dirinya akan 
benar-benar menjadi seorang idol. Tapi tidak ada satupun 
orangtua dan keluarganya yang memberikan dukungan. 
Orangtuanya sangat menentang. Mereka ingin anaknya itu 
menjadi penerus karir mereka. Mematuhi semua perintah 
mereka." 


"Tapi sang anak tidak mau mendengarkan. la akan tetap 
berdiri tegak bersama impiannya. Kini,anak itu seolah tak 
memiliki siapapun. Dia kesepian. Anak itu ditinggalkan oleh 
orangtuanya. Mereka membenci keputusan anak itu." 


"Lalu, menurutmu apa yang harus anak itu lakukan? Apakah 
ia harus tetap berjalan bersama mimpinya atau berbalik 
pulang kepada orangtuanya?" Tiba-tiba Min Young 
mengakhiri ceritanya itu dengan meminta pendapat Misella. 


Misella menatap dalam pada bola mata hitam legam milik 
Min Young. 


"Lanjutkan mimpimu." Ucap Misella mencengkeram bahu 
lebar milik Min Young. 


Pria itu tertegun. 


"Hidupmu ini adalah milikmu,hanya milikmu. Bukan milik 
siapapun,bahkan orangtuamu sekalipun." Lanjut Misella 
dengan garis wajahnya yang mengeras. 


Min Young tersenyum getir. 


"Ternyata kau mengerti." Gumam Min Young. la masih tak 
menyangka bahwa Misella menyadari bahwa kisah itu 
adalah kisah hidupnya sendiri. 


"Harusnya aku yang menghiburmu, memberikan mu 
semangat. Tapi malah sebaliknya." Lanjut Min Young 
menatap balik iris coklat gadis di hadapannya ini. 


"Tidak,kau sudah menghiburku." Ucap Misella. Min Young 
berkerut. 


"Dari kisahmu ini aku masih bisa mensyukuri satu hal." 
Lanjut Misella. 


"Setidaknya aku diberi kebebasan untuk menjadi apa dan 
siapa. Aku masih diberikan kebebasan untuk pergi 
kemanapun dan kapanpun." Jelas Misella. 


"Bolehkah aku berpikir demikian?" Misella bertanya pada 
Min Young. 


Min Young terkekeh,lalu mengangguk pasti. 


"Setiap orang memiliki masalahnya masing-masing." Ucap 
Min Young. 


"Kita boleh bersyukur,bahwa bisa jadi masalah kita ini 
belum ada apa-apanya dengan masalah yang dimiliki orang 
lain." Lanjut Min Young. 


"Walaupun pada akhirnya kau memang harus dituntut 
untuk tetap kuat." Tutup Min Young seraya mengelus rambut 
Misella. 


Gadis itu menggigit bibirnya. Mencoba menahan air 
matanya. Dadanya sesak mendengar kalimat demi kalimat 
yang keluar dari mulut Min Young. 


"Apa kau mau mendengarkan ceritaku?" Ujar Misella dengan 
linangan air matanya. 


Min Young terpaku. Lalu ia mengangguk perlahan. 


Mendapat izin dari Min Young,Misella pun mencoba 
menetralisir sesak didadanya. Mengerjapkan mata berulang 
kali demi menghilangkan genangan air mata itu. Mencoba 
untuk tidak mengeluarkannya. 


Meski mereka belum lama saling mengenal,namun Misella 
percaya bahwa Min Young adalah sosok yang tepat untuk 
dijadikan teman cerita. 


Gadis itu pun menceritakan semua kisah kehidupan 
keluarganya selama ini. Min Young setia mendengarkan. 


la paham bagaimana perasaan gadis di hadapannya ini. 
Kehilangan sosok yang ia hormati saat kecil adalah hal yang 
paling menyakitkan. 


Melihat salah satu dari mereka lebih memilih untuk 
meninggalkan dirinya dan pergi bersama keluarga 
baru,adalah hal yang paling mengacaukan perasaan Misella. 


Sosok pria yang harusnya menjadi panutan malah 
memberikan luka yang mendalam pada diri Misella. 


Benci. Hingga saat ini,rasa benci itu masih tertanam kokoh 
dilubuk hatinya. 


Tangis gadis itu akhirnya pecah. Air matanya berurai saat 
harus bersyukur dengan takdirnya yang seperti ini. 


la sadar,bahwa dirinya masih memiliki Vellisa - sang kakak 
yang sangat menyayanginya. Sedangkan Min Young? 


Entahlah,Misella belum tahu pasti. Yang ia tahu saat ini 
adalah Min Young kesepian. 


Setelah tangisan Misella mereda,Min Young menghapus 
semua air mata itu dengan dua kali usap menggunakan 
lengan Hoodie nya. 


"Sudah lega?" Tanya Min Young dengan tatapan hangatnya. 
Senja menghela nafasnya. Kemudian mengangguk pelan. 


"Bolehkah aku memelukmu?" Tanya Misella. Min Young 
terpaku. 


Namun belum memeberikan jawabannya,Misella sudah lebih 
dahulu merengkuh tubuh kekar milik Min Young itu. 


"Gomawo." Gumam Misella yang masih memeluk Min Young. 
"Berada di dekatmu adalah suatu healing bagiku." Akunya. 


Min Young masih diam. Mencoba menetralkan detak 
jantungnya. 


Lalu ia berdeham kecil dan membalas pelukan Misella. 


"Terimakasih sudah mempercayaiku." Jawab Min Young saat 
pelukan mereka terlepas. 


Misella tersenyum. 


"Ayo aku antar pulang." Ucap Min Young lalu berjalan ke 
arah sepedanya. Misella pun menuruti. 


Mereka pun berjalan beriringan dengan Min Young yang 
menggiring sepedanya. Sepeda itu tidak memiliki bangku 
boncengan. Kalau ia memboncengi Misella dengan duduk di 
depan seperti di film-film romansa,itu akan menyakitkan. 


Misella pasti tidak akan mau. Bukannya romantis malah 
pegal-pegal yang didapat. 


"Misella." Panggil Min Young saat mereka sudah hampir 
sampai di dekat apartemen Misella. 


"Hmm?" Gumamnya. 


Min Young berhenti melangkah. Misella pun ikut 
menghentikan langkahnya. Posisi mereka dihalangi oleh 
sepeda milik Min Young. 


"Bolehkah aku berbicara sesuatu?" Tanya Min Young. 
"Tentu,katakan saja." Jawab Misella. 


"Izinkan jantungku berdetak kencang untukmu." Ungkap 
Min Young. Kini giliran Misella yang terpaku. 


"Kau tidak harus menjawabnya hari ini." Ucap Min Young 
yang memahami ekspresi Misella. 


Misella diam. la menatap dalam pada sorot mata lelaki itu. 
Tatapan teduh dan menghangatkan miliknya. Tatapan yang 
dulu membuat Misella jengkel saat diawal pertemuan 
mereka. 


Cupp... 


Min Young tertegun. Kecupan singkat dari Misella yang 
mendarat di ujung bibirnya itu membuat darahnya berdesir. 
Detak jantungnya terasa semakin kencang. 


Misella terkekeh. 


"Kau milikku." Ucap Misella kemudian berlari meninggalkan 
Min Young yang masih terpaku. 


Setelah gadis itu memasuki kawasan apartemennya,Min 
Young pun melanjutkan perjalanannya. Masih belum ingin 
mengayuh sepedanya. 


Sepanjang jalan,Min Young tersenyum seperti orang gila. 
Hatinya berbunga-bunga. la tak menyangka gadis bernama 
Misella itu memiliki kepekaan yang sangat besar. Gadis 
sensitif. 


aaa 


"Misella!" Panggil Vellisa lega saat melihat adik semata 
wayangnya itu pulang dengan selamat. 


"Gwenchana?" Tanya Vellisa khawatir seraya memeriksa 
sekujur tubuh adiknya itu. 


Misella tertawa. 

"Kamu ketawa?" Kaget Vellisa melihat tingkah laku Misella. 
Misella hanya menatap geli pada Vellisa. 

"Kamu gila?" Panik Vellisa. 

"Kamu ga gila kan?" Tanyanya lagi memastikan. 


"Apaan sih kak,aku ga gila." Jawab Misella lalu terkekeh 
karena melihat reaksi kakaknya itu. 


"Terus kalau ga gila apa dong namanya? stress?" Tanya 
Vellisa. 


"Kamu harus aku bawa ke psikiater besok." Putusnya. 


"Dih,apaan sih. Ga mau ya kak,aku ga gila. Aku baik-baik 
aja." Tolak Misella. 


"Terus kenapa kamu ketawa-ketawa? Senyum-senyum kaya 
orang gila." Ujar Vellisa. 


"Kamu ga biasanya kaya gini kalau ada masalah." 
Lanjutnya. 


"Aku habis nyium orang." Ucap Misella lalu berjalan ke arah 
kulkas. 


"MWO?" Kaget Vellisa. "Kamu gila?" Lanjutnya. 


"Laki-laki siapa yang kamu cium? Kamu ga beneran gila 
kan? Jangan bilang kamu mau melampiaskan rasa benci ke 
orangtua kita pake cara-cara yang kaya gitu." Panik Vellisa. 


"Ih,engga lah kak. Jorok banget deh pikirannya." Protes 
Misella. 


"Terus?" Tanya Vellisa. 
"Min Young. Aku baru jadian." Ungkap Misella. 
"WHAT? M-MIN YOUNG?" Kaget Vellisa. 


"Sshhuut.." Respon Misella terhadap keterkejutan kakaknya 
itu. 


"Berisik." Ucap Misella lalu berjalan meninggalkan Vellisa. Ia 
memilih masuk ke kamarnya. 


Misella tak mau Vellisa malah menggandrunginya dengan 
seribu pertanyaan. 


Misella juga harus mempersiapkan kegiatannya esok hari. 
Fansign. 
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